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ABSTRAK 

 

Nama  : Mulatua Siregar  

NIM  : 2250100007 

Judul Tesis : Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengantisipasi 

Kekerasan Verbal Melalui Pendidikan Anti Bullying  Di Sekolah 

Menengah Atas  Negeri 1 Sibabangun. 
 

Banyaknya permasalahan siswa yang sering kali terjadi sebagai faktor munculnya 

bullying, masalah tersebut muncul karena mereka ingin merasa dirinya dapat dihargai 

oleh sekitarnya atau ingin memiliki kelebihan yang dimiliki temannya. Apabila seorang 

peserta didik telah gagal dalam menemukan dan menempatkandirinya untuk memilih 

lingkungan pertemanannya sehingga dirinya tidak diterima oleh lingkungan tersebut, hal 

inilah yang akan menjadikan peserta didik tersebut membuat tingkah laku dengan maksud 

mencari perhatian orang lain dengan mengganggu temannya. Biasanya tingkah laku 

tersebut ditandai dengan sisswa yang suka pamer, mengejek temannya, nakal, hingga 

melawan dan terus menerus mengajukan pertanyaan baik yang dianggap tidak penting. 

Perilaku yang ditimbulkan oleh siswa diatas dapat diatasi dengan kerjasama yang 

dibangun baik oleh guru wali kelas, guru BK, guru pendidikan Agama Islam, serta orang 

tua dirumah. Tentu hal ini tidaklah mudah untuk dilaksanakan. Oleh karena itu, perlunya 

sosialisasi yang dilakukan oleh sekolah kepada guru maupun orang tua.  Dampak yang 

diakibatkan oleh tindakan ini pun sangat luas cakupannya. Remaja yang menjadi korban 

bullying lebih berisiko mengalami berbagai masalah kesehatan, baik secara fisik maupun 

mental. Adapun masalah yang lebih mungkin diderita anak-anak yang menjadi korban 

bullying, antara lain munculnya berbagai masalah mental seperti depresi, kegelisahan dan 

masalah tidur yang mungkin akan terbawa hingga dewasa, keluhan kesehatan fisik, 

seperti sakit kepala, sakit perut dan ketegangan otot, rasa tidak aman saat berada di 

lingkungan sekolah, dan penurunan semangat belajar dan prestasi akademis. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 

metode-metode untuk mengekplorasi dan memahami makna yang dianggap berasal dari 

masalah sosial dengan melibatkan upaya-upaya penting seperti mengajukan pertanyaan, 

dan prosedur mengumpulkan data yang spesifik dari partisipan. Hasil analisis penelitian 

ini adalah Kasus bullying yang terjadi dikalangan siswa sekolah menengah sangat sering 

terjadi apalagi sekolah di indonesia. Guru Pendidikan Agama Islam dalam mengantisipasi 

bullying dikarenakan kurangnya perhatian orang tua kepada anaknya sehingga anak 

mencari perhatian dengan melakukan tindakan bullying. Begitu pula dengan pergaulan 

apabila anak tidak diapantau orang tua, biasanya anak akan berteman dengan teman-

teman luar yang keras suka anarkis semisalnya, tentu saja anak tersebut akan terpengaruh 

dalam kehidupannya. Pentingnya mengantisipasi bullying, guru usenantiasa memberikan 

teguran atau nasehat kepada siswa siswi untuk tidak melakukan tindakan Bullying, Dan 

juga antusias Guru BK mengatasi prilaku siswa yang melakukan tindakan Bullying. 

Tindakan Bullying di sekolah tentu harus ditangani dengan baik dan perlu diperhatikan 

oleh pihak sekolah, agar para siswa tidak mengalami hal-hal yang  tidak diinginkan, 

seperti rasa trauma yang membuatnya stres. Hal tersebut merupakan tanggung jawab 

pihak-pihak yang ada di lingkungan sekolah, karena guru-guru maupun staf lainnya 

merupakan orang tua murid saat masih berada di lingkungan sekolah 

 

Kata Kunci: Strategi Guru Pendidikan Agama Islam, Mengantisipasi Kekerasan 

Verbal, Pendidikan Anti Bullying 
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ABSTRACT 

 
Name  : Mulatua Siregar 

Reg. Number : 2250100007 

Thesis Title : Islamic Religious Education Teacher Strategy in Anticipating 

Verbal Violence Through Anti-Bullying Education at State Senior 

High School 1 Sibabangun. 

 
The many student problems that often occur as a factor in the emergence of 

bullying, these problems arise because they want to feel that they can be appreciated by 

their surroundings or want to have the advantages that their friends have. If a student has 

failed to find and position himself to choose his friendship environment so that he is not 

accepted by the environment, this is what will make the student behave with the intention 

of seeking the attention of others by disturbing his friends. Usually this behavior is 

characterized by students who like to show off, mock their friends, are naughty, to fight 

and continue to ask good questions that are considered unimportant. The behavior 

caused by the students above can be overcome with cooperation that is built by both the 

homeroom teacher, BK teacher, Islamic Religious Education teacher, and parents at 

home. Of course this is not easy to do. Therefore, it is necessary for schools to conduct 

socialization to teachers and parents. The impacts caused by this action are also very 

broad in scope. Teenagers who are victims of bullying are at greater risk of experiencing 

various health problems, both physically and mentally. The problems that are more likely 

to be suffered by children who are victims of bullying include the emergence of various 

mental problems such as depression, anxiety and sleep problems that may be carried over 

into adulthood, physical health complaints, such as headaches, stomachaches and muscle 

tension, feeling unsafe when in the school environment, and decreased enthusiasm for 

learning and academic achievement. The method used in this study is a qualitative 

method. Qualitative research is a method for exploring and understanding the meaning 

that is considered to come from social problems by involving important efforts such as 

asking questions, and procedures for collecting specific data from participants. The 

results of this study analysis are cases of bullying that occur among high school students 

are very common, especially schools in Indonesia. Islamic Religious Education teachers 

in anticipating bullying due to the lack of parental attention to their children so that 

children seek attention by carrying out bullying. Likewise with socializing if children are 

not monitored by their parents, usually children will be friends with outside friends who 

are tough and anarchist, of course the child will be affected in his life. The importance of 

anticipating bullying, teachers always give warnings or advice to students not to do 

bullying, and also the BK teacher is enthusiastic in dealing with the behavior of students 

who do bullying. Bullying actions at school must of course be handled properly and need 

to be considered by the school, so that students do not experience unwanted things, such 

as trauma that makes them stressed. This is the responsibility of the parties in the school 

environment, because teachers and other staff are parents of students while they are still 

in the school environment 

 
Keywords: Islamic Religious Education Teacher Strategy, Anticipating Verbal 

Violence, Anti-Bullying Education 
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 خلاصخ

 

 ع١ش٠غبس ِٛلارٛا:   الاعُ

 0002022222:  اٌمِٟٛ اٌشلُ

 اٌؼٕف إٌزبئظ رٛلغ فٟ الإعلا١ِخ اٌذ١ٕ٠خ اٌزشث١خ ِؼٍّٟ اعزشار١غ١بد:  اٌشعبٌخ ػٕٛاْ

 اٌؾى١ِٛخ اٌضب٠ٛٔخ اٌّذسعخ فٟ ٌٍزّٕش إٌّب٘ط اٌزضم١ف خلاي ِٓ اٌٍفظٟ 

 .ع١جبثبٔغْٛ 0

 
 أْ ٠ش٠ذْٚ لأُٔٙ اٌّشبوً ٘زٖ ٚرٕشأ اٌزّٕش، ظٙٛس فٟ عججب رىْٛ ِب غبٌجب اٌطلاة ِشبوً ِٓ اٌؼذ٠ذ ئْ

. أصذلبؤُ٘ ثٙب ٠زّزغ اٌزٟ ثبٌّضا٠ب ٠زّزؼٛا أْ ٠ش٠ذْٚ أٚ ثُٙ اٌّؾ١ط١ٓ لجً ِٓ رمذ٠ش ِٛظغ ثأُٔٙ ٠شؼشٚا

 ِب فٙزا اٌج١ئخ، رٍه فٟ لجٌٛٗ ٠زُ لا ثؾ١ش اٌصذالخ ث١ئخ اخز١بس فٟ ٔفغٗ ٚٚظغ ئ٠غبد فٟ اٌطبٌت فشً ئرا

 ٘زا ٠ز١ّض ِب ػبدح  . أصذلبئٗ ئصػبط خلاي ِٓ ا٢خش٠ٓ ا٘زّبَ ػٓ اٌجؾش ثمصذ ٠زصشف اٌطبٌت ع١غؼً

 اٌّغزّشح الأعئٍخ ٚغشػ اٌزّشد ٚؽزٝ ٚاٌشمبٚح أصذلبئُٙ ِٚعب٠مخ اٌزجبٟ٘ ٠ؾجْٛ اٌز٠ٓ ثبٌطلاة اٌغٍٛن

 ٠ج١ٕٗ اٌزٞ اٌزؼبْٚ خلاي ِٓ أػلاٖ اٌطلاة ٠ظٙشٖ اٌزٞ اٌغٍٛن ػٍٝ اٌزغٍت ٠ّىٓ. ِّٙخ غ١ش رؼزجش اٌزٟ

 اٌؾبي، ٚثطج١ؼخ. إٌّضي فٟ الأِٛس ٚأ١ٌٚبء الإعلا١ِخ، اٌذ١ٕ٠خ اٌزشث١خ ِٚؼٍُ اٌؾعبٔخ، ِٚؼٍُ اٌفصً، ِؼٍُ

 ٚأ١ٌٚبء اٌّؼ١ٍّٓ ِغ ثبٌزٛاصً اٌّذاسط رمَٛ أْ اٌعشٚسٞ ِٓ ٌٚزٌه،. الأِش ٘زا رٕف١ز اٌغًٙ ِٓ ١ٌظ

ب إٌطبق ٚاعؼخ الإعشاء ٘زا ػٓ إٌبعّخ اٌزأص١شاد ٚرؼُذ. الأِٛس  ٠مؼْٛ اٌز٠ٓ اٌّشا٘مْٛ ٠زؼشض. أ٠ع 

 اٌزٟ اٌّشبوً رشًّ. اٌؼم١ٍخ أٚ اٌغغذ٠خ عٛاء اٌصؾ١خ، اٌّشبوً ثّخزٍف ٌلإصبثخ أوجش ٌخطش ٌٍزّٕش ظؾب٠ب

 ِٚشبوً ٚاٌمٍك الاوزئبة ِضً ِخزٍفخ ٔفغ١خ ِشبوً ظٙٛس اٌزّٕش ظؾب٠ب الأغفبي ِٕٙب ٠ؼبٟٔ أْ اٌّشعؼ ِٓ

 رٛرش ٚ اٌّؼذح ٚآلاَ اٌصذاع ِضً اٌغغذ٠خ، اٌصؾ١خ ٚاٌشىبٜٚ اٌجٍٛؽ، ِشؽٍخ ئٌٝ رٕزمً لذ ٚاٌزٟ إٌَٛ

 ٚالإٔغبص ٌٍزؼٍُ اٌؾّبط ٚأخفبض اٌّذسع١خ، اٌج١ئخ فٟ اٌزٛاعذ أصٕبء ٚالأِبْ ثبٌؼغض، ٚاٌشؼٛس اٌؼعلاد،

 لاعزىشبف أعٍٛة ٘ٛ إٌٛػٟ اٌجؾش. إٌٛػ١خ اٌطش٠مخ ٟ٘ اٌجؾش ٘زا فٟ اٌّغزخذِخ اٌطش٠مخ. الأوبد٠ّٟ

 ٚئعشاءاد الأعئٍخ، غشػ ِضً ِّٙخ عٙٛد ئششان خلاي ِٓ الاعزّبػ١خ اٌّشبوً ئٌٝ إٌّغٛثخ اٌّؼبٟٔ ٚفُٙ

 ث١ٓ رؾذس اٌزٟ اٌزّٕش ؽبلاد أْ ئٌٝ اٌجؾضٟ اٌزؾ١ًٍ ٘زا ٔزبئظ ٚرش١ش. اٌّشبسو١ٓ ِٓ اٌج١بٔبد ٌغّغ ِؾذدح

 اٌزشث١خ ِؼٍّٛ ٠مَٛ. ئٔذ١ٔٚغ١ب فٟ اٌّذاسط فٟ ٚخبصخ الأؽ١بْ، ِٓ وض١ش فٟ رؾذس اٌضب٠ٛٔخ اٌّذاسط غلاة

 ثبسرىبة الا٘زّبَ غٍت ئٌٝ الأثٕبء ف١ٍغأ ثأثٕبئُٙ اٌٛاٌذ٠ٓ ا٘زّبَ لٍخ ٔز١غخ اٌزّٕش ثزٛلغ الإعلا١ِخ اٌذ١ٕ٠خ

 ٠صبدق ِب ػبدح اٌطفً فاْ اٌٛاٌذ٠ٓ، ِشالجخ رؾذ ٌٍطفً الاعزّبػ١خ اٌؾ١بح رىْٛ لا ػٕذِب ٚثبٌّضً،. اٌزّٕش

 رٛلغ أ١ّ٘خ. ؽ١برٗ فٟ اٌطفً ٠زأصش عٛف اٌؾبي ٚثطج١ؼخ ٚاٌفٛظ٠ٛخ، ثبٌمغٛح ٠زغّْٛ خبسع١١ٓ أصذلبء

ب اٌّؼٍّْٛ ٠مَٛ ؽ١ش اٌزّٕش،  ّ  ِؼٍّٟ أْ وّب اٌزّٕش، ِّبسعخ ثؼذَ ٌٍطلاة ٔصبئؼ أٚ رؾز٠شاد ثاػطبء دائ

ب ِزؾّغْٛ ٚاٌزٛع١ٗ الإسشبد  ِغ اٌزؼبًِ ٠غت. اٌزّٕش ٠ّبسعْٛ اٌز٠ٓ اٌطلاة عٍٛن ِغ اٌزؼبًِ فٟ أ٠ع 

 لأش١بء اٌطلاة ٠زؼشض لا ؽزٝ الاػزجبس، ثؼ١ٓ اٌّذسعخ رأخزٖ أْ ٠ٚغت صؾ١ؼ ثشىً اٌّذاسط فٟ اٌزّٕش

 اٌج١ئخ فٟ الأغشاف ػبرك ػٍٝ اٌّغإ١ٌٚخ ٘زٖ ٚرمغ. اٌزٛرش رغجت اٌزٟ اٌصذِبد ِضً ف١ٙب، ِشغٛة غ١ش

 .اٌّذسع١خ اٌج١ئخ فٟ رٛاعذُ٘ أصٕبء اٌطلاة أِٛس أ١ٌٚبء ُ٘ اٌّٛظف١ٓ ِٓ ٚغ١شُ٘ اٌّؼ١ٍّٓ لأْ اٌّذسع١خ،
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab 

dan transliterasinya dengan huruf Latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 
Huruf Latin Nama 

 Alif  Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba  B Be ة

 Ta T Te د

 a  ̇ es (dengan titik di atas)̇  س

 Jim J Je ط

 ḥa ḥ ha(dengan titik di bawah) ػ

 Kha  Kh ka dan ha ؿ

 Dal  D De د

 al  ̇ zet (dengan titik di atas)̇  ر

 Ra R Er س

 Zai Z Zet ص

 Sin S Es ط

 Syin Sy es dan ye ػ

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) غ

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain .‗. Koma terbailk di atas‗ ع

 Gain G Ge ؽ

 Fa  F Ef ف

 Qaf  Q Ki ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L El ي

َ Mim M Em 

ْ Nun N En 

ٚ Wau W We 

ٖ Ha H Ha 

  Hamzah ..‘.. apostrof ء

ٞ Ya  Y Ye 
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2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harakat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 

Fathah A A 
 

Kasrah I I 

  ٚ  Dommah U U 

b. Vokal  rangkap adalah vokal  rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan  antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf sebagai berikut: 

Tanda dan 

Huruf 
Nama Gabungan Nama 

.....  ٞ  Fathah dan ya Ai a dan i 

......   ٚ  Fathah dan wau Au a dan u 

c. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama  

Huruf dan 

tanda 
Nama  

... .... ا.َ   .. .. ىَ   
Fathah dan alif atau 

ya 
 ̅ 

a dan garis di 

atas 

...ٜ..  َ  Kasrah dan ya   
i dan garis di 

bawah 

....  َُٚ  ḍommah dan wau  ̅ 
u dan garis di 

atas 
 

3. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua yaitu : 

a. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat 

fatḥah, kasrah, dan ḍhommah, transliterasinya adalah /t/. 
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b. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat 

sukun, transliterasinya adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 

yang  menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

4. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau  tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 

tanda syaddah  tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qamariah. Yaitu: 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, 

yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung diikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang 

digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. 
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6. Hamzah 

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di 

akhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

7. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua 

cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

8. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 

huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 

juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 

diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri 

dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan huruf 

awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan  kalau penulisan  itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 
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9. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga, 

masyarakat dan pemerintah, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan latihan, 

yang berlangsung di sekolah dan di luar sekolah sepanjang hayat, untuk 

mempersiapkan peserta didik agar dapat memainkan peranan dalam berbagai 

lingkungan hidup secara tetap di masa yang akan datang.
1
 Pendidikan mempunyai 

tujuan berupa gambaran mengenai nilai-nilai yang baik, luhur, pantas, benar, dan 

indah untuk kehidupan.
2
 

Pendidikan sebagai bagian paling penting dalam proses kehidupan 

manusia.
3
 Pendidikan adalah segala pengalaman belajar yang berlangsung dalam 

lingkungan dan sepanjang hidup. Pendidikan sangat dibutuhkan oleh manusia 

untuk kelangsungan hidup. 

Kemajuan pendidikan suatu bangsa terletak atas dasar pemikiran yang mau 

untuk membesarkan bangsa. Pemikiran para pemerhati pendidikan dapat 

dituangkan dalam peraturan dan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional 

yang mengatur seluruh ranah pendidikan untuk kemajuan bangsa. Undang-

Undang Sistem Pendidikan Nasional mengatur tentang banyak hal mulai dari tata 

aturan perundang-undangan pendidik, peserta didik, manajemen pendidikan 

                                                             
1
 Saidah, Pengantar Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), hlm. 13   

2
 Puji Hartini Ahmad Khoiri, Agussuryani, ―Penumbuhan Karakter Islami Melalui 

Pembelajaran Fisika Berbasis,‖ Jurnal Tadris, No. 1 (2017): 19 DOI:10.24042/tadris.v2i1.1735, 

hlm. 20. 
3
 Sri Rezeki, ―Pendidikan Psikolog Anak "Anti Bulliying Pada Guru-Guru PAUD,‖ 

Jurnal Pendidikan Psikolog Anak, Vol. 16, No. 2 (2016) hlm. 236. 

http://dx.doi.org/10.24042/tadris.v2i1.1735


2 

 

 

hingga tujuan pendidikan. Indonesia telah mengalami banyak perubahan Undang-

Undang Sistem Pendidikan Nasional mulai tahun 1950 hingga saat ini masih tetap 

berlaku UndangUndang Sisdiknas No.20 Tahun 2003.
4
 

Salah satu tujuan dari pendidikan agama adalah untuk menumbuhkan dan 

meningkatkan keimanan peserta didik melalui pemberian dan penumpukan 

pengetahuan, penghayatan, serta pengalaman peserta didik. Pendidikn agama yang 

berorientasi pada peningkatan kualitas keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan 

Yang Maha Esa perlu dijadikan inti dalam pendidikan sekolah, terutama dalam 

hal menanggulangi suatu tindakan yang tidak diinginkan, seperti krisis moral atau 

akhlak 

Pendidikan Agama Islam dibutuhkan disetiap Lembaga pendidikan, guna 

menciptakan karakter-karakter baru. Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar 

untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, menghayati dan 

mengamalkan Agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengarahan, atau latihan 

dengan memerhatikan tuntutan untuk menghormati Agama lain dalam hubungan 

kerukunan umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan kesatuan 

nasional.
5
 

Salah satu fenomena yang sangat menjadi perhatian dalam dunia 

pendidikan adalah kekerasan disekolah baik yang dilakukan guru atau siswa yang 

berbentuk verbal atau fisik. Bullying adalah problem yang dampaknya yang harus 

ditanggung oleh semua pihak. Baik si pelaku, korban, ataupun dia yang 

                                                             
4
 Asfiati, Analisis Kurikulum Pendidikan Agama Islam Pra Dan Pasca Undang-Undang 

RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Studi Multidisipliner: Jurnal 

Kajian Keislaman, 2017 
5
 Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Rajawali Pers, 

2014), hlm. 19    

http://repo.uinsyahada.ac.id/id/eprint/409
http://repo.uinsyahada.ac.id/id/eprint/409
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menyaksikan tindakan tersebut. Hal itu mau tidak mau menjadi perhatian bagi 

seluruh masyarakat jika ingin pendidikan di indonesia ini bisa menjadi lebih baik 

lagi. Bullying ini tindakan yang disengaja oleh si pelaku pada korbannya bukan 

sebuah kelalaian. Memang betul-betul disengaja, bullying tidak pernah dilakukan 

secara acak atau cuma sekali saja. Tindakan bullying marak terjadi di sekolah-

sekolah baik dari jenjang SMP maupun Sekolah Menengah Atas. Sehingga tidak 

heran jika para orang tua berkeinginan untuk mencarikan sekolah untuk anak yang 

terbaik, baik dari segi lingkungan, pengajaran, bahkan pendidikannya. 

Pengertian bullying berasal dari bahasa Inggris yakni kata bull yang berarti 

banteng yang senang merunduk kesana kemari. Sedangkan dalam bahasa 

Indonesia kata bully secara etimologi adalah penggertak, orang yang kuat 

mengganggu orang yang lemah. Perilaku tersebut dianggap hal yang biasa, 

padahal hal tersebut termasuk kedalam prilaku bulyying. Dalam catatan Komisi 

Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) mengungkapkan kasus sejak tahun 2011 

sampai 2016 mencapai lebih dari 50 kasus bullying yang terjadi di sekolah. Pada 

tahun 2016 terjadi mencapai 81 korban dan pelakunya mengalami kenaikan 

mencapai 93 orang. 
6
 

Banyaknya permasalahan siswa yang sering kali terjadi sebagai faktor 

munculnya bullying, masalah tersebut muncul karena mereka ingin merasa dirinya 

dapat dihargai oleh sekitarnya atau ingin memiliki kelebihan yang dimiliki 

temannya. Apabila seorang peserta didik telah gagal dalam menemukan dan 

menempatkandirinya untuk memilih lingkungan pertemanannya sehingga dirinya 

                                                             
6
 Dominikus D Kusumasari K, Farida K, ―Bulliying Di Sekolah: Pengertian, Dampak, 

Pembagian Dan Cara Menanggulanginya,‖ Jurnal Ilmu Pendidikan, Vol. 17, no. 1 (2019): DOI  

10.17509/pdgia.v17i1.13980  e.ISSN 2579-7700  p.ISSN 1693-5276, hlm. 55. 

http://dx.doi.org/10.17509/pdgia.v17i1.13980
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1487917744&1&&
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tidak diterima oleh lingkungan tersebut, hal inilah yang akan menjadikan peserta 

didik tersebut membuat tingkah laku dengan maksud mencari perhatian orang lain 

dengan mengganggu temannya. Biasanya tingkah laku tersebut ditandai dengan 

sisswa yang suka pamer, mengejek temannya, nakal, hingga melawan dan terus 

menerus mengajukan pertanyaan baik yang dianggap tidak penting. 
7
 Perilaku 

yang ditimbulkan oleh siswa diatas dapat diatasi dengan kerjasama yang dibangun 

baik oleh guru wali kelas, guru BK, guru pendidikan Agama Islam, serta orang tua 

dirumah. Tentu hal ini tidaklah mudah untuk dilaksanakan. Oleh karena itu, 

perlunya sosialisasi yang dilakukan oleh sekolah kepada guru maupun orang tua.  

Dunia pendidikan Indonesia menjadi salah satu perhatian untuk masalah 

bullying, dimana di dalam kegiatan belajar-mengajar, kerap terjadi tindakan 

bullying antar civitas. Ironis memang dan sepatutnya benar-benar menjadi 

perhatian semua orang, tidak hanya pemerintah Indonesia, namun semua pihak 

yang memiliki peran langsung maupun tidak langsung di sekolah, Bullying 

emaja/adolescence adalah ―individu yang sedang berada pada masa 

perkembangan transisi antara masa anak-anak dan masa dewasa yang mencakup 

perubahan biologis, kognitif, dan sosio-emosional‖. Bullying adalah suatu 

perilaku agresif yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok remaja yang 

melibatkan ketidak seimbangan kekuatan dan dilakukan secara berulang-ulang 

dengan cara mencelakai melalui fisik ataupun psikis. Bullying adalah suatu 

perilaku agresif yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok remaja yang 

melibatkan ketidak seimbangan kekuatan dan dilakukan secara berulang-ulang 
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 Ridwan Abdullah Sani, Strategi Belajar Mengajar (Depok: PT Rajagrafindo Persada, 

2019), hlm. 267    
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dengan cara mencelakai melalui fisik ataupun psikis (1). Jenis-jenis bullying 

dikelompokan menjadi 5 kategori yaitu kontak fi sik langsung seperti memukul, 

mendorong, menggigit, menjambak, menendang. Kontak verbal langsung seperti 

mengancam, mempermalukan, merendahkan
8
.  

Fenomena bullying di Indonesia adalah suatu hal yang umum terjadi di 

sekolah dasar maupun menengah. Fenomena ini muncul dalam interaksi sosial 

diantara teman sebaya, anak-anak khususnya pada masa kanak akhirdan 

remajayangmenghabiskan lebih banyak waktunya disekolah sehingga interaksi 

dengan teman sebaya serta guru menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari 

mereka.Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) menilai, sekolah dan guru 

memiliki peran penting untuk mencegah terjadinya bullyingdi sekolah. KPAI 

mencatat, dari total 26.954 laporan yang masuk sepanjang September 2011 

sampai dengan September 2017, sebanyak 34% anak berhadapan dengan hukum, 

laporan yang disebabkan oleh keluarga dan pengasuhan sebanyak 19%, 

pendidikan 19%, dan pornografi dan cybercrimesebanyak 9%. Tahun 2018, 

sekitar 60% anak menggunakanInstagram, potensi cyberbullyingmeningkat 

dengan penggunaan mediasocial. Fenomena di Jawa Tengah, dari bulan Januari 

hingga tanggal 15 Juli 2017 sudah mencapai 976 pengaduan kasus bullying. 

Survei yang dilakukan Kemensos RI, diusia anak 12-17 tahun, setidaknya 84% 

diantaranya telah atau mengalami kasus bullying. Data dari Komisi Perlindungan 

                                                             
8
 Sari, D. J., Ides, S. A., & Anggraeini, L. D. (2017). Latar Belakang Remaja Melakukan 

Bullying di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). JNKI (Jurnal Ners dan Kebidanan 

Indonesia)(Indonesian Journal of Nursing and Midwifery), 5(2), 149-156. 
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Anak Indonesia, pada tahun 2016 total ada 3.580 kejadian dan 14% di antaranya 

adalah cyberbullying
9
.  

Berdasarkan permasalahan yang di bahas diatas, dapat diidentifikasi 

Bahwa bullying dan kekerasan yang terjadi di lingkungan sekolah merupakan 

suatu hal yang sangat serius untuk di teliti lebih lanjut. Selain efek yang tampak 

secara nyata, dampak psikologi juga menjadi dampak yang sangat mempengaruhi 

kehidupan sosial anak. Efek psikologi yang dialami anak korban bullying dan 

kekerasan antara lain : Anak malas datang kesekolah, Anak merasa minder 

dengan teman-teman yang berada disekolah, Anak memiliki sikap tertutup dan 

merasa kehilangan rasa nyaman dan aman di lingkungan sekolah, Anak merasa 

takut untuk bertemu pelaku.
10

 

Faktor bullying ini dapat terjadi dilingkungan mana saja sebagaimana 

menurut Ariesto dalam jurnal Ela Z, Sahadi H, Meilanny B, antara lain faktor 

keluarga, sekolah, kelompok sebaya, kondisi lingkungan sosial, tayangan televisi 

dan media cetak. Lingkungan sekolah merupakan salah satu tempat yang memiliki 

kemungkinan terbesar terjadinya tindakan bullying.Pelaku kekerasan tersebut saat 

ini dapat dilakukan oleh guru, staf sekolah maupun siswa. Bentuk dari tindakan 

bullying ini dapat berupa verbal maupun fisik. Tindakan bullying ini jika 

dibiarkan terus menerus maka akan mempengaruhi psikologi korbannya. Oleh 

karena itu, tindakan ini tidak dapat dianggap hal yang biasa dalam kehidupan 

remaja. 

                                                             
9
 Hopeman, T. A. (2020). Dampak bullying terhadap sikap sosial anak sekolah dasar 

(Studi kasus di sekolah Tunas Bangsa Kodya Denpasar). PENDASI: Jurnal Pendidikan Dasar 

Indonesia, 4(1), 52-63 
10

 Wardani, D. K., Mariyati, M., & Tamrin, T. (2020). Eksplorasi Pengalaman Remaja 

yang Menjadi Korban Bullying di Sekolah. Jurnal Ners Widya Husada, 6(1), 15-22. 
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Bullying dapat dikelompokkan menjadi tiga bagian yaitu pada tingkat 

tinggi, sedang, dan ringan. Bullting tingkat tinggi ditandain dengan perilaku 

ofensif atau penyerangan yang dilakukan sehingga harus ditangani oleh pihak 

yang berwajib. Kemudian tingkat sedang ditandai dengan perlakuan fisik. 

Sedangkan tingkat rendah adalah bullying yang dilakukan dengan verbal yang 

menyebabkan psikis anak menjadi tertekan. 
11

 

Dampak yang diakibatkan oleh tindakan ini pun sangat luas cakupannya. 

Remaja yang menjadi korban bullying lebih berisiko mengalami berbagai masalah 

kesehatan, baik secara fisik maupun mental. Adapun masalah yang lebih mungkin 

diderita anak-anak yang menjadi korban bullying, antara lain munculnya berbagai 

masalah mental seperti depresi, kegelisahan dan masalah tidur yang mungkin akan 

terbawa hingga dewasa, keluhan kesehatan fisik, seperti sakit kepala, sakit perut 

dan ketegangan otot, rasa tidak aman saat berada di lingkungan sekolah, dan 

penurunan semangat belajar dan prestasi akademis.
12

 

Perilaku bullying secara verbal semacam ini sangat ditentang oleh setiap 

sekolah karena perilaku tersebut sangat bertentangan dengan nilai-nilai moral dan 

etika dalam pendidikan. Termasuk di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 

Sibabangun yang telah diobservasi pada tanggal 21 Desember 2023, di sekolah ini 

sangat ketat peraturannya dalam hal pemberantasan bullying yang hal ini diambil 

dari salah satu tujuan Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Sibabangun yakni untuk 

menumbuh kembangkan kebiasaan berperilaku terpuji seperti berperilaku jujur, 

                                                             
11

 Novan Andri Wiyani, Save Our Children From Scool Bulliying (Yogyakarta: Arruzz 

Media, 2014). hlm. 7 
12

 Ela Zain Zakiyah, dkk, ―Faktor Yang Memengaruhi Remaja Dalam Melakukan 

Bulliying,‖ Jurnal Penelitian & PPM, Vol. 4, No. 2. ISSN: 2442-448X, Juli 2017, hlm. 129-389. 
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disiplin, suka beramal sholeh, dan bertanggung jawab. Disertai dengan penerapan 

kurikulum 2013 yang telah diberlakukan di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 

Sibabangun ini dalam pengembangan akhlak dan karakter siswa. 

Akan tetapi dari semua prinsip dan tujuan di atas sangat bertentangan 

dengan realita yang terjadi di sana, ditemukan bahwasanya di Sekolah Menengah 

Atas Negeri 1 Sibabangun ini masih banyak siswa-siswi yang melakukan aksi 

perilaku bullying, terutama bullying secara verbal. Hal tersebut didasarkan pada 

temuan kami yang melihat banyaknya perilaku siswa yang menghina satu sama 

lain, mengejek, memaki, memberi julukan jelek, serta berkata kotor. Hal ini tidak 

hanya dilakukan sehari atau dua hari melainkan dilakukan setiap hari baik untuk 

pelajar laki-laki maupun pelajar perempuan. 

Salah satunya seperti pemberian julukan ―boneng atau gigi‖ kepada salah 

satu siswa bernama Aziz yang dilatarbelakangi oleh kondisi fisik gigi Aziz yang 

kurang bagus. Selanjutnya julukan ―hitam‖ kepada siswi bernama Mara 

disebabkan karena kulit tubuh Mara yang hitam. Bahkan Mara pun diberi julukan 

―sembok‖ yang diketahui bahwa pemberian julukan itu dilakukan oleh guru 

karena melihat muka Mara yang hitam lagi sembab, sehingga membuat siswa 

yang lain senang dan mulai melanjutkan memberi julukan tersebut kepada Mara 

setelahnya. 

Pemberian julukan ini biasanya dilandasi dengan kekurangan yang ada 

dalam diri si korban, seperti Bagas dijuluki ‖Idiot‖ karena memiliki sifat yang 

lambat memahami pembicaraan orang lain, Haykal diberi julukan ― cengeng‖ 

karena memiliki sifat yang suka menangis dan masih banyak lagi. Para pelaku 
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dalam kasus ini sangat menikmati julukan yang mereka lontarkan kepada si 

korban, biasanya mereka lebih sering melakukan aksi ini ketika berkelompok, 

masing-masing mereka bernama Akbar, Reskia, Redho, Randy, Arif, Fabio, dan 

Bdikar. Akan tetapi tidak menutup kemungkinan siswa yang lain juga ikut-ikutan 

menjadi pelaku dalam aksi ini. Tidak hanya sebatas julukan, perkataan kotor dan 

kasar pun sering kali terlontar pada siswa di sana seperti ―pantek, anjing, fuck‖ 

dan lain sebagainya. 

Aksi yang mereka lakukan sering kali terulang dikarenakan beberapa hal. 

Pertama adalah tidak adanya perlawanan yang diberikan si korban kepada pelaku. 

Kedua karena pandangan mereka menganggap hal ini biasa dan hanya sebatas 

candaan yang terkadang hal tersebut dilatari tiruan mereka akan sikap guru yang 

bergurau memberikan julukan kepada siswa saat belajar. Ketiga tidak adanya 

penanganan yang ketat dari guru atau pihak sekolah, kalau pun aksi bullying ini 

ingin dihentikan biasanya hanya sebatas ancaman pengaduan ke guru yang sering 

kali tidak terlaksana dan menjadi ancaman sesaat. Perilaku ini biasanya terjadi 

ketika jam istirahat ataupun pada saat jam pelajaran kosong.  

Aksi ini juga sering kali terjadi apabila mereka telah saling berkumpul 

berkelompok dimulai dari saling ejek-ejekan dan saling menghina yang terkadang 

bisa menimbulkan perkelahian di antara mereka. Perilaku ini tidak hanya berlaku 

di dalam kelas akan tetapi juga di luar kelas seperti di kantin, mushallah, ruang 

seni, lapangan sekolah dan di wc. Pelaku serta korban pada perilaku bullying ini 

beragam sebab hampir di antara mereka melakukan perilaku ini baik antara 

sesama perempuan, sesama lakilaki serta antar perempuan dan laki-laki. Perilaku 
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berbicara kotor dan kasar menjadi hal yang biasa bagi mereka, akan tetapi sering 

menimbulkan dampak yang buruk ke depannya seperti sakit hati, dendam dan 

saling bermusuhan Perilaku bullying merupakan tindakan yang negatif dan 

bertentangan dengan nilai moral maupun nilai agama. Islam mengajarkan 

perdamaian dan saling berteman dengan cara yang baik. Untuk itu sikap saling 

menghargai dan menghormati sangat dijunjung tinggi dalam agama. Allah Swt 

mengajarkan kepada kita mengenai cara menjaga lisan yang baik dan hal-hal apa 

saja yang harus dijauhi dalam bergaul dengan sesama, seperti dalam surat Al-

Hujurat ayat 11, Allah berfirman: 

                           

                         

                         

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-olok 

kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diolok-olokkan itu) lebih 

baik daripada mereka (yang mengolok-olok) dan jangan pula perempuan-

perempuan (mengolok-olok) perempuan lain (karena) boleh jadi 

perempuan (yang diolok-olok itu) lebih baik daripada perempuan (yang 

mengolok-olok). Janganlah kamu saling mencela dan saling memanggil 

dengan julukan yang buruk. Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) 

fasik setelah beriman. Siapa yang tidak bertobat, mereka itulah orang-

orang zalim.
13

 

 

Berdasarkan ayat di atas dapat kita pahami bahwa sikap seorang muslim 

terhadap muslim lainnya yakni harus saling menjaga etika terlebih dalam 

berbicara, sebab hal tersebut apabila tidak dilakukan maka akan menimbulkan 

permusuhan dan perpecahan dalam persaudaraan. Sehingga perilaku bullying 
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 Kementerian Agama RI, Al- Qur’an Dan Terjemahannya (Bandung: Syamil Qur‘an, 

2012). hlm. 128 



11 

 

 

dapat dikategorikan sebagai perilaku yang buruk dan tidak dibenarkan oleh Allah 

Swt dan ajaran agama Islam 

Pemerintah telah menetapkan kebijakan dalam Undang-Undang No. 23 

Tahun 2002 pasal 54 menyatakan bahwa ―Anak di dalam dan di lingkungan 

sekolah wajib dilindungi dari tindakan kekerasan yang dilakukan guru, pengelola 

sekolah atau teman-temannya di dalam sekolah yang bersangkutan, atau lembaga 

pendidikan lainnya.‖
14

 

Dari kebijakan tersebut dapat diketahui bahwa seluruh siswa disekolah 

mempunyai hak untuk mendapatkan pendidikan dilingkungan yang aman dan 

bebas. Guru maupun pengelolah sekolah mempunyai tanggung jawab dalam 

menyelenggarakan pendidikan dalam lingkungan yang aman dan bebas serta dapat 

melindungi peserta didiknya dari ancaman, kekerasan atau bentuk yang lainnya. 

Seorang guru merupakan orang tua kedua bagi peserta didik. Apabila 

terjadi suatu tindakan yang tidak baik pada peserta didiknya seorang guru harus 

mampu menanggulangi serta memberi solusi yang baik untuk menyelesaikannya. 

Seperti tindakan bullying yang sering dialami oleh peserta didik di sekolah 

membutuhkan perhatian lebih dari para guru. Namun tidak banyak pihak sekolah 

yang menutup rapat tentang kasus tindakan bullying yang terjadi di sekolah 

dengan tujuan untuk menjaga nama baik sekolah. Di sinilah peran penting seorang 

guru khususnya peran guru Pendidikan Agama Islam dalam menanaman nilai 

moral dan spiritual bagi peserta didik. 

                                                             
14

 Ahmad Tang, ―Hak-Hak Anak Dalam Pasal 54 UU No. 35 2014 Tentang Perlindungan 

Anak,‖ Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 2, no. 2 (2019): hlm. 98–111. 



12 

 

 

Berbicara tentang bullying di sekolah tidak terlepas dari peran guru di 

sekolah tersebut. Para guru wajib mengetahui tindakan yang dilakukan oleh para 

peserta didiknya. Berkaitan hal itu peran seorang guru Pendidikan Agama Islam 

juga sangat di perlukan di dalamnya. Tidak hanya sebatas kewajiban untuk 

memberi ilmu kepada peserta didik, seorang guru Pendidikan Agama Islam juga 

memiliki peran penting yaitu sebagai murabby (pendidik, pemerhati, pengawas), 

mu’alim (pengajar) dan mu’addib (penanaman nilai).
15

 

Guru memiliki peran yang besar terhadap keberhasilan dari pembelajaran 

di sekolah. Guru sangat berperan dalam membantu perkembangan pola tingkah 

laku peserta didik untuk mencapai tujuan yang diharpkan yakni terhadap siswa, 

guru, maupun staf sekolah. Oleh karna itu, peran guru Pendidikan Agama Islam 

sangat dibutuhkan di sekolah selain sebagai pengajar. Guru Pendidikan Agama 

Islam juga harus dapat melakukan tindakan pencegahan terhadap masalahmasalah 

yang ada disekolah yang menimbulkan tindakan bullying. Pencegahan yang 

dilakukan harus berladaskan agama islam dengan menanamkan nilai-nilai moral 

spiritual sehingga peserta didik menjadi pribadi yang lebih baik.
16

 

Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Sibabangun merupakan salah satu 

sekolah yang ada di Kecamatan Sibabangun, Kabupaten Tapanuli Tengah, yang 

memiliki ilmu umum dan agama. Selain akademik yang diunggulkan karena 

sering memperoleh berbagai macam kejuaraan ditingkat kabupaten, diharapkan 

peserta didik juga memiliki karakter yang mulia dan sesuai dengan islam. Tetapi 

                                                             
15

 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam (Bandung: Remaja Rosakarya, 

2005), hlm. 30.   
16

 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif,,,,,,,, hlm. 32  
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di sisi lain, di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Sibabangun terdapat berbagai 

macam kasus tindakan bullying yang dilakukan antar peserta didik.
17

 

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 

Sibabangun karena melihat ada kasus yang terjadi sehingga menimbulkan 

ketertarikan bagi penelitian untuk mengetahui lebih lanjut mengenai peran guru 

pendidikan agama islam dalam mengantisipasi tindakan bullying di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 1 Sibabangun. Kasus yang terjadi di sini yaitu tindakan 

bullying verbal. 

Pada penelitian awal, peneliti melakukan observasi di Sekolah Menengah 

Atas Negeri 1 Sibabangun, bahwa kasus tindakan bullying yang terjadi di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 1 Sibabangun mulai dari memanggil nama orang tua, 

memanggil temannya bukan dengan nama asli, menjauhi teman, mengucilkan 

teman. Tetapi beliau belum menjelaskan secara rinci mengenai siapa saja korban 

dan pelaku dalam kasus bullying tersebut. 

Secara pengamatan peneliti setelah berbincang dengan salah satu guru di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Sibabangun dan mendengar tentang kasus 

bullying yang terjadi di sekolah ini membuat daya tarik tersendiri bagi peneliti 

untuk meneliti lebih dalam tentang kasus tersebut.
18

 

Dari latar belakang yang ditulis oleh peneliti maka diangkatlah dan di teliti 

lebih jauh dengan judul ―Pengembangan Strategi Guru Pendidikan Agama Islam 

Dalam  Mengantisipasi Kekerasan Verbal Melalui Pendidikan Anti Bullying Di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Sibabangun‖ Dengan mengkaji judul tersebut 
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 Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Sibabangun, Observasi, tanggal 12 Desember 2023 
18

 Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Sibabangun, Observasi, tanggal 12 Desember 2023 
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dapat meningkatkan harapan mengenai strategi guru Pendidikan Agama Islam 

dalam mengantisipasi kekerasan verbal dan juga motivasi diri. 

B. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini mencakup Pengembangan 

Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam  Mengantisipasi Kekerasan Verbal 

Melalui Pendidikan Anti Bullying Di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 

Sibabangun 

C. Batasan Istilah 

Adapun batasan istilah dalam penelitian ini adalah: 

1. Strategi Guru PAI 

a. Strategi 

Strategi bisa diartikan sebagai siasat, Kiat, Trik atau cara.
19

 

Sedangkan Strategi secara umum adalah suatu rencana tentang 

pendayagunaan dan penggunaan potensi dan sarana yang ada untuk 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengajaran. 
20

 Secara harfiah, kata 

―Strategi‖ dapat diartikan sebagai seni (art) melaksanakan stratagem yakni 

siasat atau rencana.  

b. Guru PAI 

Guru Pendidikan agama islam ialah yang mengajarkan atau 

mendidik dengan melalui ajaran-ajaran agama Islam, yaitu berupa 

bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai dari 

                                                             
19

 Pupuh Faturrahman, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: PT Refika Aditama, 2007), 

hlm. 3   
20

 H. Yatim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Grup, 2009), hlm. 131 
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pendidikan ia dapat memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran 

agama Islam yang telah diyakininya secara menyeluruh, serta menjadikan 

agama Islam itu sebagai suatu pandangan hidupnya demi keselamatan dan 

kesejahteraan hidup di dunia maupun di akhirat.
21

 

2. Mengantisipasi Kekerasan Verbal 

Menurut PP Pengganti UU No.1 tahun 2002, kekerasan adalah setiap 

perbuatan penyalahgunaan kekuatan fisik dengan atau tanpa menggunakan 

sarana secara melawan hukum dan menimbulkan bahaya bagi badan, nyawa, 

dan kemerdekaan orang, termasuk menjadikan orang pingsan atau tidak 

berdaya.  

Kekerasan tidak semata pada aspek tindakan fisik. Kekerasan bisa 

mencakup kekerasan verbal, psikologis, dan simbolis atau kombinasi dari 

semua aspek tersebut. Kekerasan verbal seperti ucapan yang merendahkan diri 

dan atau penghinaan. Kekerasan simbolis yakni tindakan yang menimbulkan 

rasa takut dan permusuhan. Kekerasan psikologis seperti sikap yang 

mengingkari persamaan hak dan kemanusiaan.
22

 

3. Pendidikan Anti Bullying 

Anti Bullying yaitu kegiatan yang bertujuan untuk menolak atau 

mengeluarkan dan menjauhi seseorang dari kelompok pertemanan atau 

meninggalkannya dari berbagai hal secara disengaja seperti memfitnah 

                                                             
21
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(Jakarta: Amzah, 2003), hlm. 107  
22
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seseorang dengan menceritakan kebohongan tentang seseorang agar orang 

tersebut di nilai buruk oleh teman-temannya. 

Dengan demikian, dapat diambil kesimpulan bahwa pada dasarnya 

pendidikan Anti Bullying merupakan proses pengalihan pengetahuan secara 

sadar dan terencana mengubah tingkah laku manusia dan mendewasakan 

manusia untuk menolak atau mengeluarkan dan menjauhi seseorang dari 

kelompok pertemanan atau meninggalkannya. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimanakah diskripsi kekerasan verbal di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 

Sibabangun? 

2. Bagaimanakah strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam mengantisipasi 

kekerasan verbal melalui pendidikan anti bullying di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 1 Sibabangun? 

3. Apa faktor pendukung dan penghambat guru Pendidikan Agama Islam dalam 

mengantisipasi kekerasan verbal melalui pendidikan anti bullying di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 1 Sibabangun? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, penelitian mi 

bertujuan  

1. Untuk mengetahui diskripsi Kekerasan Verbal di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 1 Sibabangun 
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2. Untuk mengetahui Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Mengantisipasi Kekerasan Verbal Melalui Pendidikan Anti Bullying di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Sibabangun 

3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat guru Pendidikan Agama 

Islam dalam mengantisipasi kekerasan verbal melalui pendidikan anti bullying 

di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Sibabangun 

F. Kegunaan Penelitian 

Mencermati tujuan penelitian di atas maka penelitian ini diharapkan 

memiliki 2 kegunaan yaitu kegunaan teoritis dan kegunaan praktis. 

1. Kegunaan Teoritis 

Menambah khazanah ilmu pengetahuan terutama dalam pelajaran 

Pendidikan Agama Islam yang berhubungan dengan Mengantisipasi Kekerasan 

Verbal Melalui Pendidikan Anti Bullying di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 

Sibabangun. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi siswa  

Siswa/siswi sebagai pemahaman tentang pentingnya Anti Bullying 

Dalam Mengantisipasi Kekerasan Verbal. 

b. Bagi Guru 

Guru Pendidikan Agama Islam sebagai motivator dalam 

Mengantisipasi Kekerasan Verbal Melalui Pendidikan Anti Bullying 

dilingkungan sekolah 
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c. Bagi Sekolah 

Sekolah sebagai bahan pengembangan Mengantisipasi Kekerasan 

Verbal Melalui Pendidikan Anti Bullying dilingkungan sekolah, kemudian 

sebagai motivator dalam melaksanakan kebijakan-kebijakan strategi 

pemerintah pusat di sekolah.. 

d. Bagi Peneliti 

Peneliti sebagai bahan kajian dalam penelitian berikutnya sehingga 

lebih baik lagi dan sebagai penambah literasi pemahaman bacaan yang 

produktif 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan pembahasan tesis ini dibuat sistematika pembahasan 

sebagai berikut: 

Pada BAB I adalah pendahuluan yang terdiri dan latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, batasan istilah dan 

sistematika pembahasan. 

Pada BAB II dibahas tentang kajian pustaka yang terdiri dan Pengertian 

Pengembangan Strategi Guru PAI Dalam  Mengantisipasi Kekerasan Verbal 

Melalui Pendidikan Anti Bullying di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 

Sibabangun 

Pada BAB III dibahas metodologi penelitian yang terdiri dan tempat dan 

waktu penelitian, metode penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, 

teknik analisis data dan teknik menjamin keabsahan data. 
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Pada BAB IV adalah pembahasan hasil penelitian yang terdiri dan temuan 

umum dan temuan khusus tentang Pengembangan Strategi Guru Pendidikan 

Agama Islam Dalam  Mengantisipasi Kekerasan Verbal Melalui Pendidikan Anti 

Bullying di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Sibabangun. 

Pada BAB V adalah penutup yang terdiri dan kesimpulan dan saran-saran.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Strategi Guru dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

a. Pengertian 

Strategi awal mulanya digunakan dalam dunia militer yang 

diartikan sebagai cara penggunaan seluruh kaitan militer untuk 

memenangkan suatu peperangan. Seseorang yang berperang dalam 

mengatur startegi untuk memenangkan peperangan sebelum melakukan 

suatu tindakan, ia akan menimbang bagaimana kekuatan pasukan yang 

dimilikinya baik dilihat dari kuantitas maupun kualitas.
23

 

Istilah strategi (strategy) berasal dari kata benda atau kata kerja 

dalam bahasa Yunani sebagai kata benda , strategos merupakan gabungan 

dari kata stratos (militer) dengan ago (memimpin). Sebagai kata kerja, 

stratego berarti merencanakan (to plan action). Mintzberg dan Waters, 

mengemukakan bahwa: Startegi adalah pola umum tentang keputusan atau 

tindakan (strategies are realized as patterns in stream of decisions or 

actions). Hardy, Langlay, dan Rose dalam Sudjana, mengemukakan strategy 

is perceived as plan or a set of explicit intentions preceeding and 

controlling actions (strategi dipahami sebagai rencana atau kehendak yang 

mendahuli dan mengendalikan kegiatan).
24
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Istilah starategi seiring berjalannya waktu sering digunakan dalam 

banyak konteks dengan makan yang tidak selalu sama. Dalam konteks 

pengajaran, Nana Sudjana dalam Ahmad Rohani mengatakan startegi 

mengajar adalah ―taktik‖ yang digunakan giri dalam melaksanakan proses 

belajar mengajar (pengajaran) agar dapat mempengaruhi siswa (peserta 

didik) emncapai tujuan pengajaran secara lebih efektif dan efisien.
25

 Secara 

umum startegi mempunyai pengertian suatu garis-garis besar haluan untuk 

bertindak dalam mencapai sasaran yang telah ditentukan.
26

 Sedangkan 

menurut direktorat pembiaan sekolah menengah atas, ―Startegi merupakan 

usaha untuk memperoleh kesuksesan dan keberhasilan dalam mencapai 

tujuan.‖
27

 

Dalam dunia pendidikan strategi diartikan sebagai perencanaan 

dalam ranfkainan kegiatan yang mana didesain dalam tujuan pendidikan 

tertentu
28

. Strategi ini sangatlah diperlukan dalam dunia pendidikan 

terutama oleh seorang guru untuk membantu guru dalam melakukan 

pembimbingan atau pembentukan dalam prosen pembelajaran maupun 

pengajaran. 

Ada dua hal yang perlu dicermati dari pengertian di atas yaitu: 
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1) Strategi merupakan rencana tindakan (rangkaian kegiatan) termasuk 

penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya/kekuatan. 

Hal ini berarti penyusunan suatu strategi baru sampai pada proses 

penyusunan rencana kerja belum sampai tindakan.  

2) Strategi disusun untuk mencapai tujuan tertentu. Artinya arah dari semua 

keputusan penyusunan strategi adalah pencapaian tujuan. Dengan 

demikian penyusunan langkah-langkah, pemanfaatan berbagai macam 

fasilitas dan sumber belajar semuanya diarahkan dalam upaya pencapaian 

tujuan. Oleh sebab itu, belum menentukan startegi, perlu dirumuskan 

tujuan yang jelas dan dapat diukur keberhasilannya, sebab tujuan ini 

adalah rohnya dalam implementasi suatu strategi.
29

 

Strategi sendiri memiliki beberapa komponen yaitu:  

1) Tujuan, Khususnya dalam bidang pendidikan, baik dalam bentuk hasil 

yang segera di capai (instructional effect) maupun hasil jangka panjang 

(nurturant effect).  

2) Siswa atau peserta didik melakukan kegiatan belajar, terdiri dari peserta 

latihan yang sedang dipersiapkan untuk menjadi tenaga professional.  

3) Materi pelajaran, yang bersumber dari ilmu/bidang studi yang telah 

dirancang 
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4) Logistik sesuai dengan kebutuhan bidang penagajaran yang meliputi 

waktu, biaya, alat, kemampuan guru/pelatih dan sebagainya yang relevan 

dengan usaha pencapaian tujuan pendidikan.
30

 

Strategi ini memiliki dasar dalam pelaksanaannya atau usaha yang 

harus dilakukan anatara lain: 

1) Pengidentifikasian dan penetapan spesifikasi dan kualifikasi yang harus 

dicapai dan menjadi sasaran usaha tersebut dengan mempertimbangkan 

aspirasi masyarakat yang memerlukannya.  

2) Pertimbangan dan penetapan pendekatan utama yang ampuh untuk 

mencapai sasaran.  

3) Pertimbangan dan penetapan langkah-langkah yang ditempuh sejak awal 

sampai akhir  

4) Pertimbangan dan penetapan tolak ukur dan ukuran baku yang akan 

digunalan untuk menilai keberhasilan usaha yang dilakukan. 

Keempat poin yang disebutkan diatas apabila dituliskan dalam 

kalimat yang sederhana maka secara umum hal yang harus diperhatikan 

salam strategi dasar yaitu pertama menentukan tujuan yang ingin dicapai 

dengan mengidentifikasi, penetapan spesifikasi,dan kualifikasi hasil yang 

harus dicapai. Kedua melihat alat yang sesuai digunakan untuk mencapai 

tujuan yang telah ditentukan. Ketiga, menentukan langkah-langkah yang 

digunakan untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan, dan yang 
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keempat, melihat alat untuk mengevaluasi proses yang telah dilalui untuk 

mencapai tujuan yang ingin dicapai.
31

 

Penerapan startegi tidak bisa berdiri sendiri harus ada penggerak 

ataupun yang menjalankan strategi tentunya dalam kegiatan pembelajaran. 

Dalam sekolah yang paling berperan untuk mengendaalikan atau 

menjalankan startegi adalag guru. Guru merupakan satu diantara 

pembentukan-pembentukan utama calon warga masyarakat. Ada beragam 

julukan yang diberikan kepada sosok seorang guru. Salah satu yang paling 

terkenal adalah pahlawan tanpa tanda jasa. Selain itu guru juga diartikan 

sebagai digugu lan ditiru dari kata tersebut dapat kita ketahui bahwa guru 

disini sangatlah menjadi panutan bagi peserta didiknya maupun masyarakat 

di luar sekolah. 

Dalam pemikiran khazanah islam istilah guru memiliki beberapa 

pedoman istilah yaitu seperti: ustadz, mu‘allim, mu‘addin, dan murabbi. 

Istilah mu‘allim lebih menekankan guru sebagai pengajar, penyampai 

pengetahuan (knowledge) dan ilmu (since) istilah mu’addib lebih menekan 

kan guru sebagai Pembina moralitas dan akhlak peserta didik dengan 

keteladanan, dan istilah murabbi lebih menekankan pengembangan dan 

pemeliharaan baik aspek jasmaniah maupun ruhaniah dengan kasih sayamh. 

Sedangkan istilah yang umum dipakai dan memiliki cakupan makan yang 
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luas dan netral adalah ustadz yang dalam bahasa Indonesia diterjemahkan 

sebagai ―guru‖.
32

 

Pendidik dalam perspektif pendidikan islam adalah orang-orang 

yang bertanggung jawab terhadap perkembangan peserta didik dengan 

mengupayakan perkembangan seluruh potensi peserta didik, baik potensi 

afektif, kognitif, maupun psikomotorik sesuai dengan nilai-nilai ajaran 

islam.
33

 Menurut Suhairini dkk, guru agama islam merupakan pendidik yang 

mempunyai tanggung jawab dalam membentuk kepribadian islam anak 

didik, serta bertanggung jawab terhadap Allah SWT.
34 

b. Jenis-jenis Strategi Guru dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam 

Dalam pembelajaran terdapat beberapa strategi yang digunakan 

untuk mencapai sasaran dalam pendidikan itu sendiri. Strategi merupakan 

sebuah cara yang dilakukan secara sadar untuk mencapai tujuan tertentu, 

strategi juga dapat dipahami sebagai tipe atau desain. Secara umum terdapat 

beberapa pendekatan dalam pembelajaran yang dapat digunakan diantaranya 

adalah: 

1) Strategi Pembelajaran Ekspositori  

Menurut Roy Killen dalam Sanjaya, Pengertian strategi 

pembelajaran ekspository adalah strategi pembelajaran yang menekankan 

kepada proses penyampaian materi secara verbal dari seorang guru 
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kepada sekelompok siswa dengan maksud agar siswa dapat menguasai 

materi pelajaran secara optimal.
35

 Sedangkan menurut Annissatul 

Mufarokah pembelajaran ekspositori adalah guru menyajikan dalam 

bentuk yang telah dipersiapkan secara rapi, sistematik dan lengkap, 

sehingga anak didik tinggal menyimak dan mencernanya saja secara 

tertib dan teratur.
36

 Strategi pembelajaran ekspositori sebagai strategi 

pembelajaran yang menekankan yang menekankan kepada proses 

penyampaian materi secara verbal dari seorang guru kepada sekelompok 

peserta didik dengan maksud agar peserta didik dapat menguasai materi 

pelajaran secara optimal. 

Proses pembelajaran dalam penggunaan strategi ini akan 

memudahkan baik guru maupun peserta didik karena prosenya terstruktur 

dan sudah direncanakan. Strategi pembelajaran ekspositori merupakan 

salah satu strategi mengajar yang membantu siswa mempelajari 

keterampilan dasar dan memperoleh informasi yang dapat diajarkan 

selangkaj demi selangkah. Strategi pembelajaran ekspositori ini 

dirancang khusus untuk menunjang proses belajar siswa yang berkaitan 

dengan pengetahuan procedural dan pengetahuan deklaratif yang 

terstruktur dengan baik, yang dapat diajarkan dengan bertahap, selangkah 

demi selangkah.
37
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Melalui penjelasan di atas menjelaskan bahwa strategi 

ekspositori merupakan sebuah kerangka konseptual yang mana dapat 

melukiskan prosedur dalam pengorganisasian pengalaman belajar untuk 

mencapai tujuan tertentu dan sekaligus berfungsi sebagai pedoman bagi 

perancang pembelajaran, lingkungan pembelejaran dan pengelolaan 

kelas. Startegi pembelajaran ekspositori lebih terarah kepada tujuannya 

sekaligus dapat diajarkan atau dicontohkan dalam waktu realtif pendek. 

Strategi pembelajaran ini ekspositori dapat berupa ceramah, 

demonstrasi, pelatihan atau praktek kerja kelompok. Dalam 

menggunakan strategi pembelajaran ekspositori seorang guru juga dapat 

mengaitkan dengan diskusi kelas belajar kooperatif, sebagaimana 

dikemukakan oleh Arends yang dkutip oleh kardi bahwa: Seorang guru 

dapat menggunakan strategi pembelajaran ekspositori untuk mengajarkan 

materi atau keterampilan guru, kemudian diskusi kelas untuk melatih 

siswa berpikir tentang topik tersebut, lalu membagi siswa menjadi 

kelompok belajar kooperatif untuk menerapkan keterampilan yang baru 

diperolehnya dan membangun pemahamannya sendiri tentang materi 

pelajaran.
38

 

Penggunaan strategi pembelajaran ekspositori terdapar beberapa 

prinsip yang harus diperhatikan oleh guru. Setiap prinsip tersebut 

dijelaskan di bawah ini:
39
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a) Berorientasi Pada Tujuan  

Penyampaian materi pelajaran merupakan ciri utama dalam 

strategi pembelajaran ekspositori melalui metode ceramah, namun 

tidak berarti proses penyampaian materi tanpa tujuan pembelajaran 

justru tujuanlah yang yang harus menjadi pertimbangan utama dalam 

penggunaan strateg ini.  

Sebelum penerapan strategi ini terlebih dahulu seorang guru 

harus merumuskan tujuan pembelajaran secara jelas dan terstruktur 

seperti criteria pada umumnya, tujuan pembelajaran harus dirumuskan 

dalam bentuk tingkah laku yang dapat diukur dan berorientasi pada 

kompetensi yang harus di capai oleh siswa 

b) Prinsip Komunikasi  

Proses pembelajaram dapat dikatakan sebagai proses 

komunikasi, yang menunjuk pada proses penyampaian pesan dari 

seseorang (sumber pesan) kepada seseorang atau kelompok orang 

(pengirim pesan). Pesan yang ingin disampaikan dalam hal ini adalah 

materi pelajaran yang diorganisir dan disusun sesuai dengan tujuan 

tertentu yang ingin dicapai. Dalam proses komunikasi guru berfungsi 

sebagai sumber pesan dan siswa berfungsi sebagai penerima pesan. 

c) Prinsip Kesiapan  

Dalam teori belajar koneksionisme ―kesiapan‖ merupakan 

salah satu individu akan merespon dengan cepat dari setiap stimulus 

yang muncul manakala dalam dirinya sudah memiliki kesiapan, 
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sebaliknya tidak mungkin setiap individu akan merespon setiap 

stimulus yang muncul manakala dalam dirinya belum memiliki 

kesiapan. 

d) Prinsip Berkelanjutan  

Proses pembelajaran ekspositori harus dapat mendorong siswa 

untuk mau mempelajari materi pelajaran lebih lanjut. Pembelajaran 

bukan hanya berlangsung pada saat ini, akan tetapi juga untuk waktu 

selanjutnya. Ekspositori yang berhasil adalah manakala melalui proses 

penyampaian dapat membawa siswa pada situasi ketidakseimbangan 

sehingga mendorong mereka untuk mencari dan menemukan atau 

menambah wawasan melalui belajar mandiri. Ada beberapa langkah 

dalam penerapan startegu pembelajaran ekspositori, yaitu: 

(1) Persiapan (preparation)  

(2) Penyajian (presentation)  

(3) Menghubungkan (correlation)  

(4) Menyimpulkan (generalization)  

(5) Penerapan (application).
40

 

2) Strategi Pembelajaran Reflektif  

Pembelajaran reflektif merupakan metode pembelajaran yang 

selaras dengan teori kontruktivisme yang memandang bahwa 

pengetahuan tidak diatur dari luar diri seseorang tetapi dari dalam 

dirinya. Kontruktivisme mengarahkan untuk menyusun pengalaman- 
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pengalaman siswa dalam pembelajaran sehingga mereka mampu 

membangun pengetahuan baru.
41

 Pembelajaran reflektif sebagai salah 

satu tipe pembelajaran yang melibatkan proses refleksi siswa tentang apa 

yang dipelajari, apa yang dipahami, apa yang dipikirkan dan sebagainya, 

termasuk apa yang akan dilakukan kemudian. 

Pembelajaran reflektif dapat digunakan untuk melatih siswa 

berpikir aktif fam reflektif yang dilandasi proses berpikir kea rah 

kesimpulan-kesimpulan yang definitive.21 Kegiatan refleksi seseorang 

dapat lebih mengenail dirinya, mengetahui permasalahan dan 

memikirkan solusi untuk permasalahan tersebut. Dengan demikian 

pembelajaran reflektif membantu siswa memahami materi berdasarkan 

pengalaman yang dimiliki sehingga mereka memiliki kemampuan 

menganalisi pengalaman pribadi dalam menjelaskan materi yang 

dipelajari. Proses belajar yang mendasarkan pada pengalaman sendiri 

akan mengekplorasi kemampuan siswa untuk memahami peristiwa atau 

fenomena. 

c. Komponen Strategi Guru dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam 

Menurut Gagne and Briggs menyebutkan bahwa terdapat beberapa 

komponen strategi pembelajaran yaitu:. 

1) Memberikan motivasi atau menarik perhatian  

2) Menjelaskan tujuan pembelajaran kepada peserta didik  

                                                             
41

 Dale Schunk, Learning Theoris An Educational Perspective (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2012), 384-386  



31 

 

 

3) Mengingatkan kompetensi prasyarat  

4) Memberi stimulus  

5) Memberi petunjuk belajar (cara mempelajari) 

6) Menimbulkan penampilan peserta didik  

7) Memberikan umpan balik  

8) Menilai penampilan 

9) Menyimpulkan.
42 

Kemudian Abuddin Nata menyatakan bahwa terdapat beberapa 

komponen yang harus diperhatikan dalam menetapkan strategi pembelajaran 

yaitu:  

1) Penetapan perubahan yang diharapakan.  

2) Penetapan pendekatan  

3) Penetapan metode  

4) Penetapan norma keberhasilan
43

  

Berdasarkan kutipan diatas maka dapat disimpulkan bahwa dalam 

menetapkan strategi pembelajaran harus memperhatikan komponen-

komponennya terlebih dahulu supaya dapat sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang hendak ingin dicapai. Karena, keberhasilan dalam suatu 

pembelajaran tidak terlepas dari adanya strategi atau siasat yang digunakan 

oleh seorang pendidik. 
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d. Pertimbangan Pemilihan Strategi Guru dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam 

Ada beberapa hal yang harus dipertimbangkan dalam pemilihan 

strategi pembelajaran yaitu : 

1) Tujuan Pembelajaran  

2) Aktivitas dan Pengetahuan awal Peserta didik 

3) Integritas bidang studi/ pokok bahasan  

4) Alokasi waktu dan sarana penunjang  

5) Jumlah peserta didik  

6) Pengalaman dan kewibawaan pengajar.
44

 

Berdasarkan kutipan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa seorang 

pendidik ketika hendak memilih strategi pembelajaran, tentunya harus ada 

yang dipertimbangkan serta diperhatikan terlebih dahulu supaya dapat 

menunjang keberhasilan pembelajaran terutama dalam pembelajaran 

pendidikan agama Islam. 

2. Kekerasan Verbal di Sekolah 

a. Pengertian Kekerasan Verbal di Sekolah 

Menurut Sutikno kekerasan verbal merupakan ―kekerasan terhadap 

perasaan‖. Mengeluarkan kata-kata kasar tanpa meyentuh fisik, kata-kata 

yang berupa fitnah, kata-kata yang mengancam, menghina, menakutkan atau 

membesar-besarkan kesalahan orang lain., Verbal abuse atau yang biasa 
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disebut dengan emotional child abuse adalah tindakan lisan atau perilaku 

yang menimbulkan konsekuensi emosional yang merugikan.
45

 

Kekerasan verbal yaitu kekerasan yang dilakukan melalui tutur kata 

seperti fitnah, membentak, memaki, berkata kasar, dan mempermalukan 

didepan umum dengan kata-kata yang tidak pantas.
46

 Pendapat ahli 

menyangkut kekerasan verbal adalah beragam ucapan yang bertujuan 

menyakiti anak akan berpengaruh padanya baik secara langsung atau tidak, 

karena anak akan menganggap dirinya seperti kata-kata yang dilontarkan.  

Kekerasan pada anak menurut WHO, mencakup semua bentuk 

perlakuan salah yang baik secara fisik dan/atau emosional, seksual, 

penelantaran, dan eksploitasi yang berdampak atau berpotensi 

membahayakan kesehatan anak, perkembangan anak, atau harga diri anak 

dalam konsteks hubungan tanggung jawab. Berdasarkan Undang-Undang 

Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 23 

Tahun 2002 tentang Pelindungan Anak, kekerasan adalah setiap perbuatan 

terdahap anak yang berakibat timbulnya kesengsaraan atau penderitaan 

secara fisik, psikis, seksual, dan/atau penelantaran, termasuk ancama untuk 

melakukan perbuatan, pemaksaan, atau perampasan kemerdekaan secara 

melawan hukum. 
47

Kekerasan pada anak sebagai serangkaian masalah yang 

sangat kompleks dan berbahaya yang mencakup penelantaran dan kekerasan 
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fisik, emosional dan kekerasan seksual.
48

 Kekerasan terbagi menjadi dua, 

yaitu kekerasan fisik dan kekerasan verbal. Banyak orang yang tidak tahu 

jika sebenarnya kekerasan yang dilakukan secara verbal atau kata kata lebih 

memiliki efek yang lebih besardibandingkan kekerasan fisik.
49

 

Dalam surat Al-Hujurat ayat 11, Al-Qur'an dengan tegas melarang 

tindakan bullying. Ayat ini menekankan pentingnya menjauhi perilaku yang 

merendahkan dan menghina orang lain. Al-Qur'an mengajarkan agar umat 

Islam saling menghormati dan menghargai satu sama lain, serta menjauhi 

segala bentuk perilaku yang merugikan atau menyakiti sesama 

                        

                     

                          

      

Artinya, "Wahai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum 

mengolok-olok kaum yang lain, (karena) boleh jadi mereka (yang 

diolok-olokkan itu) lebih baik daripada mereka (yang mengolok-

olok); dan jangan pula perempuan-perempuan (mengolok-olok) 

perempuan lain (karena) boleh jadi perempuan (yang diolok-olok 

itu) lebih baik daripada perempuan (yang mengolok-olok). 

Janganlah kamu saling mencela dan saling memanggil dengan 

julukan yang buruk. Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) 

fasik) setelah beriman. Siapa yang tidak bertobat, mereka itulah 

orang-orang zalim." 
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Setiap orang tua pernah melakukan kekerasan pada anak. Salah 

satunya kekerasan yang tidak disadari adalah kekerasan verbal atau kata-

kata yang dilakukan lewat perkataan yang menyakiti perasaan anak. Kata-

kata yang menyakiti perasaan anak tersebut bisanya bermakna menjatuhkan 

dan tidak percaya pada kemampuan anak. Memberikan julukan negative 

pada anak, menganggap anak sebagai sumber masalah, dan memberikan 

kesan bahwa anak tidak diharapkan kehadirannya dalam keluarga dan akan 

memberikan dampak jangka panjang terhadap perasaan anak dan dapat 

mempengaruhi citra diri mereka.
50

 

b. Jenis-jenis Kekerasan Verbal di Sekolah 

Kekerasan verbal juga memiliki beberapa bentuk-bentuk kekerasan 

verbal dibagi menjadi beberapa bentuk, yaitu : 

1) Tidak sayang dan dingin  

Tindakan tidak sayang dan dingin ini berupa pengabaian dan tidak 

menunjukkan sedikit atau tidak sama sekali kasih sayang kepada anak, 

baik berupa perlakuan atau kata-kata.  

2) Intimidasi  

Tindakan intimidasi bisa berupa berteriak, mengancam anak dan 

membentak anak.  

3) Mengecilkan atau mempermalukan anak  

Tindakan mengecilkan atau mempermalukan anak dapat berupa seperti : 

merendahkan anak, membuat perbedaan negatik antar anka, mencela 
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nama, menyatakan bahwa anak tidak baik, tidak berharga, jelek, atau 

sesuatu yang didapat dari kesalahan.  

4) Kebiasaan mencela anak  

Tindakan mencela anak bisa dicontohkan seperti mengatakan bahwa 

semua yang terjadi adalah kesalahan anak. 

5) Mengindahkan atau menolak anak 

Tindakan mengindahkan atau menolak anak bisa berupa tidak 

memperhatikan anak, memberi respon yang dingin, tidak peduli dengan 

pencapaian atau sesuatu yang dikerjakan anak.  

6) Hukuman ekstrim  

Tindakan hukuman ekstrim bisa berupa mengurung anak didalam kamar 

mandi, mengurung didalam kamar yang gelap, mengikat anak dikursi 

untuk waktu yang lama dan meneror.
51

 

c. Faktor – Faktor Terjadinya Kekerasan Verbal di Sekolah 

Faktor-faktor terjadi kekerasan verbal terhadap anak dibagi menjadi 

tiga factor, yaitu: factor orang tua/keluarga, factor lingkungan 

sosial/komunitas dan factor anak sendiri.  

1) Faktor orang tua/keluarga  

Faktor orangtua memegang peranan penting terjadinya 

kekerasan dan penelantaran pada anak. Factor-faktor yang menyebabkan 

orang tua melakukan kekerasan pada anak di antaranya: 
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a) Praktik-praktik budaya yang merugikan anak  

(1) Kepatuhan anak kepada orang tua 

(2) Hubungan asimetris  

b) Dibesarkan dengan penganiayaan  

c) Gangguan mental  

d) Belum mencapai kematangan fisik, emosi maupun sosial terutama 

mereka yang mempunyai anak sebelum berusia 20 tahun.  

e) Pecandu minuman keras dan obat-obatan terlarang.  

2) Faktor lingkungan sosial/komunitas  

Kondisi lingkungan sosial juga dapat menjadi pencetus tejadinya 

kekerasan pada anak. Faktor lingkungan sosial yang dapat menyebabkan 

kekerasan dan penelantaran pada anak di antaranya:  

a) Kemiskinan dalam masyarakat dan tekanan nilai materialistis  

b) Kondisi sosial-ekonomi yang rendah  

c) Adanya nilai dalam masyarakat bahwa anak milih orang tuanya 

sendiri 

d) Status wanita yang dipandang rendah  

e) System keluarga patrialkal  

f) Nilai masyarakat yang telalu individualistis  

3) Faktor anak itu sendiri  

a) Penderita gangguan perkembangan, menderita penyakit kronis 

disebsbkan ketergantungan anak kepada lingkungannya  

b) Perilaku menyimpang anak.  
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Selain beberapa factor diatas, parental produced stress juga menjadi 

penyebabnya. Parental produced stress adalah orang tua yang memiliki 

gangguan kejiwaan atau tekanan mental, bisa karena kekerasan yang dialami 

pada masa lalu, memiliki tingkat kecemasan tinggi atau mengalami baby 

blues atau postpartum syndrome biasanya dialami oleh orang tua baru, 

trauma karena perceraian, factor ekonomi, korban KDRT pada masa lalu 

dan lain sebagainya.
52

 

d. Dampak Kekerasan Verbal  

Dampak yang didapatkan oleh seseorang yang mengalami kekerasan 

verbal tidak dapat dilihat dengan mata, namun dampak atau efeknya 

dirasakan secara psikologis yang memberikan trauma terhadap anak. 

Seringkali orangtua tidak menyadari bahwa mereka melakukan kekerasan 

verbal terhadap anak. Dampak yang diakibatkan oleh kekerasan verbal 

adalah : 

1) Kurang percaya diri  

2) Tidak percaya pada orang lain  

3) Tetutup  

4) Depresi  

5) Enggan pergi ke sekolah.
53 

Dalam hal ini, anak yang menjadi korban tindak kekerasan verbal 

juga dapat menjadi pelaku jika tidak ditangani dengan baik dan melanjutkan 
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rantai kekerasan di kehidupannya. Selain dampak – dampak diatas, dampak 

yang juga dapat terjadi pada zaman sekarang dimana teknologi khususnya 

sosial media sangat berkembang pesat, dimana anak - anak yang terkena 

dampak dari kekerasan verbal cenderung lebih banyak menghabiskan waktu 

dengan sosial media. Seperti yang diketahui, semua hal dapat diperoleh dari 

sosial media baik yang negatif maupun positif, yang dikhawatirkan dari hal 

tersebut adalah anak - anak tidak bisa menyaring mana yang baik dan mana 

yang buruk untuk dirinya, karena tidak ada orang dewasa yang dapat 

membimbing mereka. 

3. Pendidikan Anti Bullying Sebagai Strategi Guru PAI dalam 

Mengantisipasi Kekerasan Verbal 

Dalam dunia pendidikan semua orang mengetahui bahwa tugas seorang 

guru Pendidikan Agama Islam bukan hanya sekedar mengajar dan memberi 

ilmu pengetahuan saja kepada siswa, tetapi lebih dari itu yakni menanamkan 

nilai-nilai agama Islam sehingga tercapailah kepribadian yang berakhlakul 

karimah.
54

 

Guru senantiasa memiliki motivasi yang kuat dalam mewujudkan 

perilaku keguruannya. Dengan motivasi yang kuat, maka guru akan berperilaku 

lebih baik, sehingga dapat membantu proses perkembangan siswa. Faktor guru 

terhadap agama juga merupakan salah satu penampilan kepribadian. Guru yang 

acuh tak acuh kepada agama akan menunjukkan sikap yang dapat 

menyebabkan anak didik terbawa pula kepada arus tersebut bahkan kadang-
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kadang menyebabkan terganggunya anak didik. Adapun upaya yang dimaksud 

merupakan sebuah tindakan yang dilakukan oleh seorang guru Pendidikan 

Agama Islam dalam mencegah dan mengatasi tindakan bullying yang terjadi 

dikalangan peserta didik.  

Setiap guru mempunyai pendekatan dan cara tersendiri dalam 

mengatasi tindakan bullying yang sedang terjadi tetapi sebagai seorang guru 

Pendidikan Agama Islam berperan lebih penting dalam mengubah tingkah laku 

peserta didik. Adapun pendidikan anti bullying sebagai strategi guru PAI 

dalam mengantisipasi kekerasan verbal yaitu sebagai berikut: 

a. Pendekatan dan Mencari Faktor Penyebab Bullying 

Bullying merupakan tindakan yang sering dilakukan oleh orang lain 

maupun kelompok kepada seseorang dengan menyakiti dan 

mempermalukan seseorang. Bullying dilakukan dengan tujuan untuk 

membuat korbannya menderita dan tidak berdaya. Bullying juga merupakan 

kekerasan fisik maupun mental yang dimana seseorang atau kelompok 

melakukan penyerangan atau mengintimidasi korbannya. Kasus bully sudah 

sangat merajalela di lingkungan masyarakat umumnya di sekolah yang 

menimpa anak-anak yang lemah secara fisik dari teman sebayanya.
55

 

Bullying yang terjadi di sekolah masih dalam kategori yang biasa 

dan tidak sampai pada bullying fisik. Jenis bullying itu sendiri berupa body 

shaming, memanggil teman dengan panggilan lain dan mengucilkan 

temannya. Langkah yang dilakukan pertama sebagai strategi guru 
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Pendidikan Agama Islam adalah dengan mencari tahu apa penyebab dari 

siswa melakukan bullying dan penerapannya sebagai berikut pada jenis 

bullying yang ada di sekolah.  

1) Body shaming  

Siswa masih suka membully dengan mengejek temannya, body 

shaming atau dengan penyebutan nama yang masih tidak sesuai. Setiap 

apa yang dilakukan oleh siswa pada tindakan pembullyan tentu ada 

penyebab dari apa yang mereka kerjakan. Guru Pendidikan Agama Islam 

harus mengetahui terlebih dahulu apa penyebab yang menjadikan mereka 

sampai pada pembullyan.  

Penyebab dari siswa yang melakukan pembullyan dengan body 

shaming harus diketahui agar dapat melakukan penanganan secara tepat 

dan tidak sampai membuat kesalahan berikutnya karena cara yang salah. 

Bagaimana seorang guru akan memperbaiki sesuatu ketika tidak tahu 

masalahnya dan tidak tahu penyebabnya. 

Mengetahui penyebab dari pembullyan akan memudahkan dalam 

menyelesaikan masalah dan menangani pembullyan dengan penanganan 

yang tepat. Tentunya banyak faktor penyebab bullying atau perundungan 

dan ini cukup beragam. Selain karena minimnya rasa empati, masalah ini 

kadang dapat diakibatkan hubungan anak dengan orangtua yang buruk, 

memiliki saudara kandung yang abusif, hingga tidak percaya diri. 

Tentunya sebagai teman, saudara dan keluarga harus mengetahui dampak 
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buruk bullying yang bisa bersifat jangka Panjang.
56

 Jadi dengan 

mengetahui sebab maka body shaming dapat diatasi sesuai dengan sebab 

yang dilakukan oleh siswa yang kemudian dilakukan pendekatan agar 

tidak melakukannya lagi. 

2) Memanggil teman dengan panggilan lain  

Masih ada beberapa anak yang terus memanggil bukan denhghan 

Namanya tetapi dengan panggilan lain yang buruk dan tidak layak untuk 

disematkan kepada siswa. Mencari sebab dan melakukan pendekatan 

menjadi strategi yang dilakukan agar bisa mengatasi bullying jenis ini. 

Segala penyebab yang menjadikan seoramg siswa melakukan bullying 

dengan memanggil panggilan yang buruk maka harus bisa diatasi dengan 

baik.  

Oleh karena itu mencari faktor penyebab adanya pembullyan 

harus dilakukan sebagaimana yang dilaksanakan di sekolah dalam upaya 

mengatasi pembullyan adalah mencari tahu penyebab terlebih dahulu 

agar tidak salah dalam penanganan dan dapat menyelesaikannya sesuai 

dengan apa yang sudah didapatkan.  

Penanganan awal kita selalu mencari tahu terlebih dahulu 

penyebabnya apa apalagi jika terjadi di kelas atau dipelajaran saya yang 

suka keceplosan panggil nama bukan namanya atau disuruh ngelompok 

malah misahin diri jadi kita cari tahu kenapa seperti itu. Kita mencari 

tahu penyebab bullying tentunya dengan melakukan pendekatan terus 
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kita ajak ngobrol dan cari tahu penyebabnya apa, cari tahu disini supaya 

kita tahu cara penyelesaiannya yang tepat seperti apa, kalo ada masalah 

tentu ada penyebabnya karena tiap anak kadang memiliki penyebab yang 

berbeda-beda yang menyebabkan mereka sampai membully temannya. 

Ada dari mereka membully bukan karena kebiasaan tapi karena 

masalah pribadi jadi karena lagi ada masalah terganggu sedikit akhirnya 

tidak sadar bilang eh pesek diem atau yang lainnya, dan kadang juga 

karena pernah dibully karena disebut nama orang tuanya akhirnya ikut 

terbawa membully temannya dengan menyebut nama orang tuanya teman 

yang ia bully. Maka kasus seperti ini kita harus tahu penyebabnya supaya 

kita juga tahu keadaan mereka seperti apa yang kemudian kita tentukan 

penanganannya bagaimana‖.  

Identifikasi masalah harus dilakukan agar penanganan sesuai 

dengan penyebab yang menjadikan bullying itu terjadi. Identifikasi 

masalah juga memiliki manfaat agar guru Pendidikan Agama Islam 

benar-benar tahu kondisi siswa yang terus menerus melakukan 

pembullyan. Salah satu penyebab yang menjadikan anak membuly adalah 

karena sebelumnya dia menjadi korban pembulliyan yang akhirnya dia 

melakukan balas dendam mencari siswa yang lebih lemah darinya dan 

membully mereka. Kemudian siswa yang melakukan pembulliyan 

disebabkan katrena mengikuti temantemannya akhirnya dia banyak 

membully dan kurangnya kedekatan dengan orang tua yang sibuk kerja 

menjadikan dia mencari pelampiasan untuk membully.  
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Dengan mengetahui masalah yang menjadi penyebab bullying 

maka guru Pendidikan Agama Islam juga mampu menemukan 

pencegahannya. Jadi dengan mengetahui sebab guru menjadi tahu 

kondisi siswa yang terus menerus melakukannya, maka memanggil 

dengan panggilan yang buruk dapat diatasi sesuai dengan sebab yang 

dilakukan oleh siswa yang kemudian dilakukan pendekatan agar tidak 

melakukannya lagi.
57

 

3) Mengucilkan teman  

Beberapa anak yang sering membuat kelompok memang 

Sebagian diantara mereka ada yang mengucilkan temannya karena 

merasa punya kekuatan lebih disbanding yang lain. Mencari sebab dan 

melakukan pendekatan menjadi strategi yang dilakukan agar bisa 

mengatasi bullying jenis ini. Temuan peneliti dari identifikasi masalah 

dan pendekatan yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam, 

maka guru Pendidikan Agama Islam akan menentukan langkah 

berikutnya dari penyebab yang melandasi adanya kasus bullying 

terutama mengucilkan teman. Sebagaimana penyebab awal yaitu karena 

adanya masalah peribadi yang kemudian memunculkan perilaku bullying 

karena emosionalnya. Masalah pribadi memang menjadi salah satu 

pemicu seseorang melakukan bullying karena seolah membuatnya tidak 

berdaya di hidupnya sendiri. Seperti anak yang berasal dari keluarga 

disfungsional. Tidak semua anak dari keluarga disfungsional akan jadi 
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pelaku bullying, tapi hal ini sering terjadi. Sebagian besar pelaku adalah 

anak yang merasa kurang kasih sayang dan keterbukaan dalam 

keluarganya, kemungkinan juga sering melihat orang tuanya bersikap 

agresif terhadap orang-orang di sekitarnya 

Kasus di atas menunjukkan kalau pelaku sebenarnya juga 

merupakan korban karena pernah merasakan apa yang dia lakukan. 

Seperti anak yang merasa dibully oleh saudaranya di rumah, lalu ia 

membalas dengan cara membully temannya di sekolah yang ia anggap 

lebih lemah. Ada juga orang yang tertekan akibat bullying di kehidupan 

nyata dan menggunakan dunia maya untuk menunjukkan kalau dirinya 

juga punya kekuatan dengan cara menyerang orang lain. Setelah Guru 

Pendidikan Agama Islam melihat adanya bullying tidak kemudian 

langsung menjudge pelaku tetapi mencari tahu penyebabnya dulu supaya 

langkah berikutnya bisa diterapkan dalam mengurangi bullying 

disekolah. 

b. Memberikan Edukasi Tentang Akhlakul Karimah Atau Bahayanya 

Bullying 

Edukasi merupakan segala keadaan proses pengubahan sikap dan 

tata laku seseorang atau kelompok dalam usaha mendewasakan manusia. 

Edukasi dilakukan melalui upaya pengajaran dan pelatihan. edukasi juga 

merupakan suatu bimbingan yang dilakukan secara sadar oleh pihak 

pendidikan untuk perkembangan baik jaSekolah Menengah Atasni maupun 

rohani supaya menjadi lebih baik. 
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Pemberian edukasi juga mengajarkan kepada siswa bagaimana 

menyampaikan sesuatu dengan sebaik-baiknya. Penyampaian yang baik 

akan memunculkan sifat saling menghargai satu dengan yang lainnya. Pada 

saat seorang guru melarang siswa dalam melakukan sesuatu, disekolah ini 

berusaha menghindari menggunakan kata-kata seperti ―jangan‖ atau ―tidak 

boleh‖. Sebagai guru bisa mencari alternatif pilihan kata lain yang lebih 

positif sebagai penggantinya. Misalnya, kita dapat mengganti kalimat 

―Jangan menyontek!‖ dengan, ―Tolong kerjakan tugasnya secara mandiri ya, 

supaya kamu lebih cepat menguasai materi.‖ Selain itu, setiap guru berusaha 

menyampaikan hal-hal tersebut dengan cara yang baik dan tidak melukai 

hati siswa. Cara penyampaian yang baik dari guru akan lebih mudah 

diterima dan dipatuhi oleh siswa. Selain itu, secara tidak langsung, kita telah 

mengajarkan bagaimana cara menjaga dan menghargai perasaan orang lain 

kepada siswa dan menumbuhkan empati antar siswa. 

Selain menyampaikan dengan baik guru memiliki kewajiban 

Memberi Apresiasi terhadap Pencapaian Siswa untuk membangun sifat 

menghargai diri mereka sendiri. Dalam proses pembelajaran, selain 

penyampaian materi, guru tentu akan memberikan tugas atau ujian kepada 

siswa untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap suatu 

materi pelajaran. Dalam hal ini, diharapkan guru tidak lupa untuk 

memberikan apresiasi pada siswa ketika mereka berhasil mengerjakan tugas 

atau ujian dengan baik. Guru bisa memberi nilai, pujian, atau kata-kata 
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penyemangat. Dengan begitu, siswa akan merasa usahanya dihargai dan jadi 

lebih bersemangat untuk mengikuti pembelajaran selanjutnya. 

Siswa yang sering menerima apresiasi dari gurunya akan tumbuh 

dengan banyak energi positif. Rasa percaya diri siswa perlahan akan 

meningkat, jiwa kreatif dan inovatifnya juga akan berkembang dengan 

maksimal. Selain itu, karena terbiasa diperhatikan dan diberikan apresiasi, 

maka siswa juga akan memiliki kebiasaan tersebut sehingga menjadi lebih 

peduli dengan lingkungan di sekitarnya 

c. Memberi Nasihat 

Manusia harus jauh lebih banyak memberikan manfaat kepada alam 

sekitarnya melalui daya, upaya dan karyanya tanpa harus memikirkan 

dahulu apakah harus dibayar atau tidak. Alangkah bahagianya bila antar 

sesama manusia saling memberi, saling berbagi, saling membantu dalam 

berbagai bentuk dan kesempatan yang dihadapinya. Semua itu bisa 

dilakukan dari hal yang terkecil sekalipun. Sesungguhnya alam sudah 

memberikan tanda tanda bagi mereka yang mau memberi dan berbagi 

kebaikan kepada sesamanya.
58

 

4. Faktor Penghambat dan Pendukung dalam Mengatasi Kekerasan Verbal 

Berjalannya sebuah peran yang dilakukan oleh guru Pendidikan agama 

Islam dalam mengatasi kekerasan verbal tentu tidak semudah yang 

dibayangkan, karena pasti ada tahapan-tahapan dalam proses mengatasinya, hal 
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ini tentu ada faktor yang menghambat dan mendukung dalam menempuh setiap 

prosesnya. 

a. Faktor Penghambat 

Guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi kekerasan verbal, 

faktor yang pertama yang menghambat yaitu Faktor Lingkungan. 

Faktor lingkungan dimana yang dimaksud disini adalah keluarga dan 

pergaulan siswa, keluarga yang kurang harmonis ataupun broken home 

menyebabkan anak melakukan tindakan bullying hal ini dikarenakan 

kurangnya perhatian orang tua kepada anaknya sehingga anak mencari 

perhatian dengan melakukan tindakan bullying. Begitu pula dengan 

pergaulan apabila anak tidak diapantau orang tua, biasanya anak akan 

berteman dengan teman-teman luar yang keras suka anarkis semisalnya, 

tentu saja anak tersebut akan terpengaruh dalam kehidupannya.  

Hal ini karena menurut Ariesto faktor penyebab terjadinya kekerasan 

verbal antara lain keluarga, dan kelompok sebaya.
59

 Yang berikutnya adalah 

pengaruh negatif teknologi, televisi dan handphone akan membentuk pola 

perilaku kekerasan verbal melalui tayangan atau video yang ditampilkan. 

Anak meniru adegan dan kata-kata yang menampilkan kekerasan ke orang 

lain. 

b. Faktor Pendukung 

Dapat diketahui faktor yang mendukung guru pendidikan agama 

Islam dalam mengatasi perilaku siswa yaitu yang pertama kesadaran oleh 
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para warga sekolah dalam menerapkan nilai-nilai agama yang bersifat 

positif seperti berkata jujur dan baik, itu sangat ditenkankan oleh guru PAI. 

Selanjutnya yaitu materi pelajaran Pendidikan Agama Islam yang 

kaya akan nilai, di dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam termuat 

banyak sekali nilai-nilai positif, sepeti pelajaran Akidah Akhlak materi 

tasamuh, ta‟awun, dan ta‟aruf, yang dimana disana dipelejari saling tolong 

menolong, saling berbagi, menumbuhkan rasa empati, perhatian sehingga 

perilaku bullying tidak akan terjadi karena masing-masing siswa kakternya 

sudah terbentuk dengan baik. Berikutnya adanya kerjasama dan koordinasi 

antar warga madrasah dengan orangtua.
60

 

B. Penelitian Terdahulu 

Sebagai langkah awal agar tidak disebut sebagai plagiator, maka perlu 

memaparkan beberapa hasil penelitian terdahulu. Ada beberapa hasil penelitian 

yang memiliki relevansi dengan apa yang akan dibahas dalam tulisan ini, secara 

sederhana akan diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Zilvad Larozza, dkk, Strategi Guru dalam Mengatasi Perilaku Perundungan 

(Bullying) melalui Pendidikan Karakter pada Siswa Kelas Tinggi SDN 182/I 

Hutan Lindung.  

Hasil penelitian bahwa strategi guru dalam mengatasi perilaku 

perundungan (bullying) melalui pendidikan karakter pada siswa kelas tinggi 

telah terlaksana dengan baik, guru diharapkan dapat menjadikan siswa 
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berperilaku baik, terjauhi dari perundungan (bullying) serta menerapkan nilai-

nilai karakter baik di kehidupan sehari-hari.
61

 

Perbedaan penelitian ini yaitu Strategi Guru dalam Mengatasi Perilaku 

Perundungan (Bullying) melalui Pendidikan Karakter pada Siswa Kelas Tinggi 

SDN 182/I Hutan Lindung sedangkan dalam penelitian ini membahas tentang 

Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengantisipasi Kekerasan 

Verbal Melalui Pendidikan Anti Bullying  Di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 

Sibabangun. Dan Persamaan penelitian ini yaitu sama-sama membahas tentang 

Perundungan (Bullying). 

2. Muhammad Muslih, Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengatasi 

Bullying dengan Metode Behavior (Studi di SMP Ibnu Hajar Boarding School 

Jakarta Timur).  

Perbedaan pada penelitian ini adalah Penelitian terdahulu 

mendeskripsikan ―Strategi Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam 

Mengatasi Bullying Memakai Metode Behavior‖ (Studi di SMP Ibnu Hajar 

Boarding School Jakarta Timur‖. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif untuk mendapatkan informasi yang mendalam tentang cara 

mengatasi perilaku pelecehan di sekolah. Untuk mengumpulkan data, 

digunakan teknik seperti observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa (1) Tindakan bullying yang terjadi di SMP 

Ibnu Hajar pada siswa kelas 8 adalah verbal bullying (Meledek dan berkata 

kasar, mentertawakan /mengolok-olok teman, (Physical bullying) 
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(perundungan fisik), dan penindasan sexual, (2) Strategi yang telah dicoba atau 

diterapkan oleh sekolah untuk mengurangi atau meniadakan tindakan bullying 

adalah dengan diberikan nasihat, orang tua dipanggil, diberikan surat 

perjanjian. (3) Proses penanganan bullying memakai metode Behavior yang 

terjadi di SMP Ibnu Hajar Boarding School adalah dengan melakukan empat 

tahap yaitu: (assessment), (goal setting), (technique implementation), 

(evaluation-termination). Konselor menggunakan teknik latihan asertif pada 

klien TF, dan teknik modeling pada klien AY.
62

 Sedangkan penelitian ini 

mendeskripsikan tentang Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Mengantisipasi Kekerasan Verbal Melalui Pendidikan Anti Bullying  Di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Sibabangun 

Persamaan penelitian ini yaitu sama-sama membahas tentang 

Perundungan (Bullying). 

3. Syahidah Rena, dkk, Implementasi Kebijakan Anti-Bullying Di Sekolah (Studi 

Kasus Mts Madinatunnajah Ciputat),  

Hasil penelitian terdahulu ini adalah Bullying merupakan aksi negatif 

yang seringkali agresif dan manipulatif, dilakukan satu orang bahkan lebih 

terhadap orang lain selama kurun waktu tertentu yang fisik dan non 

fisik,Kasus bullying seringkali menimpa anak- anak, baik di rumah maupun di 

sekolah. Dibutuhkan keterampilan guru dalam mengenali, mengidentifikasi dan 

mengatasinya. Guru sebagai pendamping anak di sekolah membutuhkan 

pelatihan psikologi anak, khususnya dalam menangani kasus bullying agar 
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dapat memberikan stimulan yang tepat dalam membentuk kepribadian anak 

yang berkarakter. Keberhasilan penanganan bullying meliputi banyak faktor 

yang melingkupi, dari kesiapan pendidik, kondisi lingkungan anak didik, 

hingga suasana pembelajaran yang dipakai dalam mendidik. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan case study. 

Hasil penelitian ini menunjukan, bahwa sekolah MTs Madinatunnajah dalam 

mengantisipasi tindakan bullying, membuat sejumlah kebijakan anti bullying, 

diantaranya: (1). Identifikasi Bullying yang memiliki 4 aspek, antaralain: (a). 

bentuk-bentuk bullying, (b). identifikasi pelaku/korban bullying, (c). 

identifikasi dampak buruk bullying, (d). membuat kedisiplinan dan sanksi. Dan 

(2). Bekerjasama dengan pihak terkait.
63

 

Perbedaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah 

pada penelitian terdahulu merupakan Implementasi Kebijakan Anti-Bullying 

Di Sekolah (Studi Kasus Mts Madinatunnajah Ciputat), sedangkan penelitian  

ini adalah Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengantisipasi 

Kekerasan Verbal Melalui Pendidikan Anti Bullying di Sekolah Menengah 

Atas Negeri 1 Sibabangun. Persamaan penelitian ini yaitu sama-sama 

membahas tentang Perundungan (Bullying) 

4. Ajerin Karim, dkk, Implementasi Landasan Pendidikan Dalam 

Mengoptimalkan Peran Guru Dan Manajemen Sekolah Dalam Mencegah 

Perilaku Bullying,  
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Hasil penelitian terdahulu membahas Pentingnya landasan pendidikan 

dalam mengatasi permasalahan bullying pada seluruh proses pembelajaran 

menjadi kunci utama terciptanya lingkungan sekolah yang aman dan nyaman. 

Peran guru dan manajemen sekolah sangat penting dalam mencegah terjadinya 

perundungan di sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan 

implementasi yayasan pendidikan dalam mengoptimalkan peran guru dan 

manajemen sekolah dalam mencegah perilaku bullying. Dengan menggunakan 

pendekatan literatur review, yaitu mengkaji sumber literatur terutama jurnal, 

buku dan sumber lain yang mendukung penelitian. Metode penelitian ini 

menggunakan penelitian kualitatif untuk memahami dan menjelaskan 

fenomena dan peristiwa dalam konteks sosial dan budaya yang lebih luas. 

Peran guru dan manajemen sekolah dapat membantu mengatasi masalah 

bullying dengan membangun kerjasama dan tanggung jawab dengan seluruh 

komponen sekolah, termasuk orang tua dan pihak terkait lainnya, sehingga 

tercipta lingkungan sekolah yang aman dan inklusif. Penelitian ini diharapkan 

dapat membantu guru dan manajemen sekolah dalam mengatasi masalah 

bullying.
64

 

Perbedaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah pada 

penelitian terdahulu merupakan Implementasi Landasan Pendidikan Dalam 

Mengoptimalkan Peran Guru Dan Manajemen Sekolah Dalam Mencegah 

Perilaku Bullying,, sedangkan penelitian  ini adalah Strategi Guru Pendidikan 

Agama Islam Dalam Mengantisipasi Kekerasan Verbal Melalui Pendidikan 
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Anti Bullying  di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Sibabangun. Persamaan 

penelitian ini yaitu sama-sama membahas tentang Perundungan (Bullying) 

5. Marzuenda, dkk, Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengatasi 

Perilaku Bullying di MI Al-Barokah Pekanbaru.  

Hasil penelitian terdahulu ini merupakan Bullying merupakan perilaku 

sosial yang seringkali terjadi di sekolah bahkan di pondokpesantren sekalipun, 

tidak jarang kasus ini terkadang melibatkan senioritas. Bullyingjugabisa 

melibatkan siswa sebagai seorang pelaku dan korban. Perilaku bullying juga 

memberikanbeberapa dampak negatif, baik untuk korban maupun untuk pelaku 

sendiri. Jika tindakbullying ini terjadi di SD/MI, maka peran guru PAI akan 

sangat dibutuhkan karena guruPAIdianggap guru yang paling tepat untuk 

memberikan nasehat kepada peserta didik. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui bagaimana strategi guru Pendidikan Agama Islam 

dalammengatasi perilakubullying di sekolah. Pendekatan penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif, denganmetode studi kasus (case study). 

Peran guru Pendidikan Agama Islam terhadap bullying pada siswa yaitu 

sebagai orang yang membimbing atau yangmemberi nasehat dan arahan serta 

membina siswa sehingga dapat mengatasi kasus atau masalahyangterjadi 

mengenai bullying supaya dapat meminimalisir bullying yang terjadi 

disekoloh. Gurujuga harus mampu membentuk kepribadian siswa dan 

membangun hubungan positif dengansiswa, dan guru perlu mewaspadai 

tindakan kekerasan yang dilakukan siswanya. Untuk itu guru PAI sangat 
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berperan penting dalam mengatasi tindak bullying kepada peserta didik, 

agarperilaku bullying tidak berlanjut sampai ke usia remaja nanti.
65

 

Perbedaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah pada 

penelitian terdahulu merupakan Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Mengatasi Perilaku Bullyingdi MI Al-Barokah Pekanbaru, sedangkan 

penelitian  ini adalah Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Mengantisipasi Kekerasan Verbal Melalui Pendidikan Anti Bullying  Di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Sibabangun. Persamaan penelitian ini yaitu 

sama-sama membahas tentang Perundungan (Bullying) 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu 

Adapun tempat penelitian ini direncanakan di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 1 Sibabangun merupakan salah satu sekolah yang ada di Kecamatan 

Sibabangun, Kabupaten Tapanuli Tengah. Penelitian ini di mulai dari bulan 

Oktober 2023 sampai bulan Juli 2024. 

B. Jenis Penelitian 

Penelitian strategi guru pai dalam mengantisipasi kekerasan verbal melalui 

pendidikan anti bullying di Sekolah Menengah Atas negeri 1 sibabangun 

dilakukan dengan pendekatan kualitatif . Creswel memberikan pemahaman bahwa 

penelitian kualitatif adalah metode-metode untuk mengekplorasi dan memahami 

makna yang dianggap berasal dari masalah sosial dengan melibatkan upaya-upaya 

penting seperti mengajukan pertanyaan, dan prosedur mengumpulkan data yang 

spesifik dari partisipan.  

Penelitian ini tidak menggunakan angka dan statistik sebagai pengolahan 

data. Sebagaimana yang dikutip oleh Sugiyono dan Bogdan dan Bikien: 

―qualitative reseach is descriptive. The data collected is in the form of words of 

pictures rather than number― Bahwa dalam penelitian kualitatif lebih bersifat 

deskriptif. Data yang terkumpul berbentuk kata-kata atau gambar, sehingga tidak 

menekankan pada angka. Namun demikian tidak berarti bahwa dalam penelitian 

ini sama sekali tidak diperbolehkan menggunakan angka.  
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Adapun penelitian deskriptif ini bertujuan untuk menggambarkan atau 

melukiskan apa yang saat ini sedang berlaku atau sedang terjadi. Di dalamnya 

terdapat upaya untuk mendiskripsikan, mencatat, menganalisis, dan 

menginterpretasikan kondisi yang terjadi. Metode yang digunakan ini adalah 

metode penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang berusaha untuk 

menyajikan data dan fakta yang sesungguhnya tentang profil pesantren 

entrepreneur dalam mewujudkan kemandirian ekonomi pesantren di kabupaten 

Tapanuli Tengah. 

C. Sumber Data 

Untuk dapat menyelesaikan penelitian ini, peneliti memerlukan data-data 

yang akurat dan sesuai dengan judul penelitian ini, oleh karena peneliti 

membutuhkan sumber data, yang diharapkan dapat memberikan informasi yang 

benar kepada peneliti. Sumber data dibagi dalam dua hal yaitu: 

1. Sumber data primer adalah data yang dihimpun langsung oleh peneliti dari 

hasil observasi terhadap sistuasi sosial dan diperoleh dari tangan pertama atau 

subjek (informen) melalui proses wawancara. Sumber data primer dalam 

penelitian ini adalah Guru PAI dan Siswa/i. 

2. Sumber data sekunder. Sumber data sekunder adalah Kepala Sekolah, Wakil 

Kepala Sekolah Bidang Kurikulum, Guru BK dan dokumen-dokumen seperti 

foto-foto dan dokumen lain yang memperkaya di primer.
66
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D. Instrumen Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini maka 

digunakan beberapa alat pengumpul data. Adapun alat pengumpul data tersebut 

ialah:
67

 

1. Observasi.  

Observasi atau pengamatan merupakan kemampuan seseorang untuk 

menggunakan pengamatannya melalui hasil kerja panca indera mata serta 

dibantu dengan panca indera lainnya.
68

 

Untuk mengumpulkan data yang diperlukan, peneliti melakukan 

observasi langsung, yaitu pengamatan terhadap pengembangan strategi guru 

PAI dalam  mengantisipasi kekerasan verbal melalui pendidikan anti bullying 

di SEKOLAH MENENGAH ATAS Negeri 1 Sibabangun. 

Tabel 3.1 

Kisi-kisi Observasi 

No Yang diamati Aspek 

1 a. Mengamati keadaan sekolah  
b. Mengamati peserta didik ketika upacara 

bendera.  
c. Mengamati peserta didik saat KBM 

berlangsung 

Sekolah 

2 a. Mengamati peserta didik saat bermain dan 

bercanda dengan temannya dan terjadi 

bullying verbal ketika jam istirahat. 

b. Mengami terjadinya bullying verbal antar 

peserta didik  

Siswa 

3 a. Mengamati guru yang menegur peserta 

didik yang menjahili temannya saat 

upacara bendera.  

b. Mengamati guru yang menegur peserta 

didik karena melakukan bullying di kelas. 

Guru 
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2. Wawancara sistemik  

Wawancara sistemik yaitu wawancara yang dilakukan dengan terlebih 

dahulu mempersiapkan pedoman (guide) tertulis tentang hal-hal yang hendak 

ditanyakan kepada responden. Dalam penelitian ini, ada 2 jenis wawancara 

yang dilakukan, yakni wawancara terstruktur dan wawancara tidak berstruktur 

(bebas) atau terbuka
69

 Pertanyaan-pertanyaan akan diajukan kepada Kepala 

Sekolah, Wakil Kurikulum, Guru PAI dan Siswa/i. 

Tabel 3.2 

Kisi-kisi Wawancara 

No Aspek Komponen Indikator Sub Indikator 

1 Kekerasan Verbal 

Tidak sayang dan dingin 

 

 

a. Tidak peduli keluh 

kesah orang lain 

b. Menganggap orang 

lain tidak unggul 

c. Pengabaian  

d. Tidak menunjukkan 

rasa kasih sayang 

kepada anak lain 

Intimidasi 
a. mengancam anak 

b. membentak anak 

Mengecilkan atau 

mempermalukan anak 

a. merendahkan anak, 

b. membuat perbedaan 

negatik antar anak 

c. mencela nama 

d. menyatakan bahwa 

anak tidak baik 

e. tidak berharga 

f. jelek 

g. sesuatu yang didapat 

dari kesalahan 

Kebiasaan mencela anak kesalahan anak 

Hukuman ekstrim a. mengurung anak 

didalam kamar mandi 

b. mengurung didalam 

kamar yang gelap 

c. mengikat anak dikursi 
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untuk waktu yang 

lama dan meneror 

2 Strategi Guru 

PAIdalam 

Mengantisipasi 

Kekerasan Verbal 

Pendekatan  a. Penyebab Body 

shaming 

b. Penyebab Memanggil 

teman dengan 

panggilan lain 

c. Penyebab 

Mengucilkan teman 

Memberikan Edukasi 

Tentang Akhlakul Karimah 

Atau Bahayanya Bullying 

a. sifat saling 

menghargai satu 

dengan yang lainnya 

b. Rasa percaya diri 

siswa 

c. peduli dengan 

lingkungan di 

sekitarnya 

Memberi Nasihat a. saling memberi 

b. saling berbagi 

c. saling membantu 

3 Faktor Penyebab 

Bullying 

Faktor Penghambat a. keluarga 

b. pergaulan siswa 

  Faktor Pendukung a. kesadaran oleh para 

warga sekolah 

b. saling tolong 

menolong 

c. saling berbagi, 

d. menumbuhkan rasa 

empati 

e. perhatian sehingga 

perilaku bullying akan 

terjadi karena masing-

masing siswa 

kakternya sudah 

terbentuk dengan baik 

 

3. Dokumen 

Dokumen yang tersedia dalam penelitian adalah berbentuk: 

a. Dokumen berbentuk tulisan misalnya buku, tesis, jurnal dan artikel yang 

mengacu kepada kekerasan verbal. 
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b. Dokumen berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-

lain. 

Studi dokumen merupakan pelengkap dan penggunaan metode 

observasi dan wawancara dalam penelitian ini. Demikian juga autobiografi 

yang ditulis untuk dirinya sendiri sering subjektif. 

E. Pengecekan Keabsahan Data 

Dalam penelitian kualitatif faktor keabsahan data juga sangat diperhatikan 

karena suatu hasil penelitian tidak ada artinya jika tidak mendapat pengakuan atau 

terpercaya. 

Dalam tehnik penelitian mi peneliti berpedoman kepada pendapat lincon & 

guba, maka peneliti menggunakan tehnik Triangulasi, kredebilitas (valditas 

internal) dan konformabilitas (objektfitas).
70

 

1. Triangulasi, yaitu informasi yang diperoleh dan berbagai sumber diperiksa 

silang. Mendiskusikan data dengan teman sejawat (kolega) di UIN Syahada 

Padangsidimpuan serta meminta masukan. Penggunaan bahan referensi untuk 

meningkatkan kepercayaan terhadap kebenaran penelitian dengan 

rnenggunakan rekaman, dokumen dan catatan hasil penelitian serta berbagai 

buku sebagai tinjauan pustaka. Menganalisis kasus negatif dengan cara mencari 

data yang berbeda atau bertentangan dengan data yang telah ditemukan. Bila 

tidak ada lagi data yang berbeda atau bertentangan dengan temuan, berarti data 

yang ditemukan sudah dapat dipercaya.
71
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2. Kredebilitas (keterpercayaan). Mencari kesesuaian antara temuan yang telah 

dicatat dalam bentuk diskripsi catatan lapangan dengan peristiwa yang 

berlangsung selama observasi. Ketekunan pengamatan (persistent observation) 

terhadap cara-cara pihak-pihak yang bergelut dalam sistem Sekolah Menengah 

Atas Negeri 1 Sibabangun untuk memperoleh informasi terpercaya. 

3. Konfirmabilitas (Ketegasan) yaitu tehnik mengkonsultasikan setiap langkah 

kegiatan kepada pembimbing atau dosen sejak dan desain, penentuan tehnik 

pengumpulan data, analisis data, dan penyajian data penelitian sehingga 

kualitas dapat dipertanggungjawabkan. Untuk memperoleh konfirmabilitas 

penelitian, dilakukan dengan cara cek and recek, dengan upaya mengontrol, 

mengkonfirmasikan, dan mengevaluasi kepastian hasil penelitian dengan 

responden dan subjek terkait yang berkenaan dengan pengembangan strategi 

guru PAI dalam  mengantisipasi kekerasan verbal melalui pendidikan anti 

bullying di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Sibabangun 

F. Analisis Data 

Analisis data merupakan kegiatan mencari dan menata secara sistematis 

catatan-catatan dan temuan dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi 

untuk menambah pemahaman tentang masah-masalah yang diteliti dan 

menyajikannya sebagai suatu temuan bagi orang lain. Analisis data terdiri dan 

sejumlah komponen yang melibatkan usaha untuk memaknai data yang bersumber 

dari teks dan gambar. Dengan demikian peneliti harus mempersiapkan data 

tersebut untuk dianalisis, melakukan analisis-analisis yang berbeda, memperdalam 
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pemahaman akan data tersebut (beberapa peneliti kualitatif menggambarka 

kegiatan analisis ini seperti menguliti lapisan kulit bawang).
72

 

Kegiatan analisis data sudah dimulai ketika merumuskan dan menjelaskan 

masalah, sebelum terjun ke lapangan dan berlangsung terus sampai penulisan hasil 

penelitian.
73

 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 

memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Namun 

dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih difokuskan selama proses di 

lapangan bersamaan dengan pengumpulan data. Dalam kenyataannya, analisis 

data kualitatif berlangsung selama proses pengumpulan data dan pada setelah 

selesai pengumpulan data. 

Untuk menganalisis data, peneliti menggunakan analisis data kualitatif 

model interaktif dan Miles dan Huberman bahwa aktivitas dalam analisis data 

kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus sampai tuntas, 

sehingga datanya sudah jenuh. Miles dan Huberman mengemukakan tentang 

aktivitas dalam penelitian kualitatif, sebagaimana yang dikutip oleh Sugiono, 

bahwa: ―Aktivitas dalam analisis data kualitatf dilakukan secara interaktf dan 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. 

Aktivitas dalam analinisis data, yaitu data reduction, data display, dan conclusion 

drawing/verflcation.
74
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1. Reduksi data (data reduction), yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian, 

penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data mentah yang muncul 

dilapangan. Dalam hal ini yang berkaitan dengan pengembangan strategi guru 

PAI dalam  mengantisipasi kekerasan verbal melalui pendidikan anti bullying 

di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Sibabangun. 

2. Penyajian data (data display) yaitu proses penyusunan informasi yang 

kompleks ke dalam suatu bentuk yang sistematif, agar lebih sederhana dan 

dipahami maknanyä. Setelah data direduksi kemudan disajikan sesuai dengan 

pola dalam bentuk uraian naratif. 

3. Penarikan kesimpulan (conclustion) yaitu analisis data yang terus menerus baik 

selama pengumpulan data maupun setelahnya, untuk penarikan kesimpulan 

yang dapat menggambarkan pola yang terjadi pada pengembangan strategi 

guru PAI dalam  mengantisipasi kekerasan verbal melalui pendidikan anti 

bullying di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Sibabangun 

Langkah-langkah analisis data yang akan dilakukan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Mengolah dan mempersiapkan data untuk dianalisis, langkah mi melibatkan 

transkrif wawacara, menscaning materi, mengetik data lapangan atau memilah-

milah dan menyusun data tersebut ke da1am jenis-jenis yang berbeda sesuai 

pada sumber informasi atau tergantung dan sumber informasi yang didapat. 

2. Membaca secara keseluruhan data, langkah pertama yang harus dilakukan 

adalah segala informasi yang diperoleh direfleksikan maknanya secara 

keseluruhan. 
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3. Menganalisis lebih detail data dengan cara melakukan coding data 

(pengkodean data). Coding data merupakan proses mengolah materi/informasi 

menjadi segmen tulisan sebelum memaknainya. Tahap mi membutuhkan 

beberapa proses atau tahapan, yaitu mengambil data tulisan atau gambar yang 

telah dikumpulkan selama proses pengumpulan, mensegmentasi kalimat dan 

gambar tersebut ke dalam kategori- kategori. 

4. Kategori dan bentuk kode dasar mi memunculkan teori yang akan dikaji oleh 

peneliti kuantitatif 

Menurut Magdalena, ada 8 langkah yang harus dilakukan dan 

diperhitungkan oleh peneliti dalam proses analisis data, yaitu:
75

 

1. Peneliti harus menemukan inti data penelitian dari keseluruhan 

2. Mengambil satu dokumen yang paling menarik, pendek, jelas dan paling Up to 

date. 

3. Membuat sam daftar dan seluruh topik, jika tugas dan informan telah selesai 

4. Ambil daflar yang ada kemudian kembali pada data yang kita miliki. 

5. Dan kedua data yang dimiliki, temukan pekerjaan deskripsi pada topik yang 

ada kemudian dimasukkan data tersebut pada kategori. 

6. Putuskan secara final pada ningkasan untuk kategori yang lain, selanjutnya 

lakukan pengkodean secara alphabetical 

7. Lakukan penggabungan data material yang telah memiliki kategori lain dalam 

satu tempat dan bentuk dalam satu analisis. 
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8. Apabila diperlukan, ulangi kembali pemberian kode data, menyesuaikan 

dengan kebutuhan. 

Demikian tahapan atau langkah-langkah yang dilakukan dalam proses 

analisis data pada penelitian ini.  
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BAB IV 

ANALISIS DAN HASIL PEMBAHASAN 

A. Temuan Umum 

1. Profil Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Sibabangun 

SMA Negeri 1 Sibabangun berstatus sebagai sekolah Negeri yaitu SMA 

Negeri 1 Sibabangun pada tanggal 27 Mei 2005. SMA Negeri 1 Sibabangun 

Desa Sibabangun berdiri atas peraksa dari pengurusan Desa Sibabangun 

sebagai salah satu bentuk upaya memajukan kondisi umat melalui sistem 

pendidikan. Sadar bahwa kemajuan zaman akan semakin cepat yang diikuti 

dengan teknologi dan informasi maka harus diseimbangkan juga dengan 

pengetahuan tentang agama. salah satu upaya untuk memenuhi tantangan 

zaman tersebut adalah melalui pendidikan terutama pendidikan remaja. 

Sistem pembelajaranpun disusun sedemikian rupa sehingga bisa 

mendidik anak yang berakhlak mulia, mandiri, dan berprestasi. Hal ini menjadi 

misi dari SMA Negeri 1 Sibabangun untuk menyiapkan generasi masa depan 

yang bersaing tanpa meninggalkan pedoman hidup yaitu Al-quran menjadikan 

generasi yang siap bersaing secara fisik maupun spiritual. Sejatinya pada 

zaman Rasullullah untuk menjadikan masyarakat maju madani adalah melalui 

pembinaan akhlak melalui perilaku yang terdapat didalam Al-quran. 

Setelah pembangunan fisik bangunan yang selesai dan sistem 

pembelajaranpun telah disiapkan dan sekaligus meminta izin dan dorongan dari 

seluruh pihak, baik pengurus Sekolah di Desa Sibabangun, Kementrian 

pendidikan Kabupaten Tapanuli Tengah, serta tokoh alim ulama maka 
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berdirilah SMA Negeri 1 di Desa Sibabangun sebagai lembaga yang fokus 

menangani pembinaan karakter dan mengenalkan dunia pendidikan kepada 

masyarakat agar mau terus belajar sehingga mempunyai keterampilan untuk 

bersaing di dunia pendidikan. Pendidikan merupakan ilmu pengetahuan yang 

mau diajarkan kepada peserta didik.
76

 

Sehingga Pendidikan anak remaja sangat berpengaruh dalam 

perkembangan anak remaja. Karena sejatinya anak remaja merupakan masa 

yang sangat berharga. 

2. Visi dan Misi  

a. Visi SMA Negeri 1 Sibabangun 

Unggul dalam berprestasi dan berakar pada nilai-nilai budaya bangsa serta 

menumbuhkan budaya tertib dan disiplin berdasarkan pada IPTEK dan 

IMTAQ.  

b. Misi SMA Negeri 1 Sibabangun  

1) Meningkatkan efektifitas dan efisiensi proses pembelajaran  

2) Membimbing siswa untuk persiapan kegiatan berbagai lomba 

3) Membekali siswa dengan life skills
77 

3. Sistem dan Kurikulum 

Kurikulum merupakan seperangkat perencanaan dan pengaturan terkait 

dengan tujuan, isi, dan bahan pembelajaran serta cara yang digunakan sebagai 

pedoman dalam penyelenggaraan kegiatan dalam proses pembelajaran guna 

mencapai tujuan dari pendidikan. Tujuan ini meliputi tujuan dari pendidikan 
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nasional serta kesesuaian terhadap kekhasan, kondisi, dan potensi dari daerah 

SMA Negeri 1 Sibabangun serta peserta didiknya. Oleh sebab itu, kurikulum 

yang disusun oleh SMA Negeri 1 Sibabangun untuk mengikuti penyesusaian 

program Pendidikan sesuai kebutuhan para peserta didik dan potensi yang ada 

di daerah.  

Pengembangan kurikulum ini mengacu pada standar nasional 

Pendidikan untuk menjamin pencapaian tujuan Pendidikan nasional dengan 

tetap memperhatikan kondisi internal dan kondisi eksternal SMA Negeri 1 

Sibabangun. Kurikulum yang disusun diharapkan dapat mencapai tujuan dari 

pembelajaran itu sendiri dengan sesuai yang sudah ditetapkan. Kurikulum yang 

dijalankan di SMA Negeri 1 Sibabangun adalah untuk kelas X menggunakan 

kurikulum merdeka, sedangkan untuk kelas XI dan kelas XII adalah dengan 

menggunakan K13, hal ini dilakukan dan dijalankan sesuai dengan ketetapan 

yang sudah ada dan guna memenuhi kebutahan dan kualitas perserta didik. 

Kurikulum merdeka ini merupakan kurikulum yang mewujudkan pembelajaran 

siswa yang holistik dan kontekstual. Sehingga pembelajaran semakin 

bermanfaat dan semakin bermakna bagi seluruh peserta didik. K13 juga 

merupakan kurikulum yang mempersiapkan peserta didik Indonesia agar 

mempunyai kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang baik , 

beriman, produktif, afektif, inovatif, dan kreatif serta dapat berkontribusi dalam 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara dan dalam peradaban dunia.
78
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4. Kondisi Sarana dan Prasarana SMA Negeri 1 Sibabangun 

Berdasarkan hasil Observasi di SMA Negeri 1 Sibabangun, sebagai 

Lembaga Pendidikan tentunya berusaha mengadakan fasilitas atau sarana 

prasarana guna melengkapi kebutuhan Pendidikan, sehingga proses belajar 

mengajar terlaksana sesuai apa yang diharapkan. Sarana prasarana merupakan 

alat dalam Pendidikan yang digunakan untuk komunikasi dan interaksi dalam 

belajar mengajar yang harus ada pada setiap Lembaga formal.  

Sampai saat ini sarana prasarana di SMA Negeri 1 Sibabangun dapat 

dikategorikan telah memadai dan melengkapi segala bentuk yang diperlukan 

dalam proses Pendidikan pada peserta didik saat akan melakukan pembelajaran 

dengan data sebagai berikut: 

Tabel. 4.2 

Fasilitas/ Prasarana SMA Negeri 4 Padangsidimpuan 

No Nama Ruangan Jumlah Ruangan Kondisi 

1 Ruang TU 1 Baik 

2 Ruang PKS 1 Baik 

3 Ruang Kepsek 1 Baik 

4 Ruang Guru 1 Baik 

5 Ruang BP 1 Baik 

6 Lab. Bahasa 1 Baik 

7 Ruang Multimedia 1 Baik 

8 Mushalla 1 Baik 

9 Lab. Biologi 1 Baik 

10 Ruang Perpustakaan 1 Baik 

11 Lab. Komputer 1 Baik 

12 Lab. Kimia 1 Baik 

13 Ruang Kelas 15 Baik 

14 Ruang Kamar Mandi 5 Baik 

15 Ruang Pramuka 1 Baik 

Sumber: SMA Negeri 1 Padangsidimpuan, tahun 2024 
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B. Temuan Khusus 

1. Diskripsi kekerasan verbal di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 

Sibabangun 

Kasus bullying yang terjadi dikalangan siswa sekolah menengah sangat 

sering terjadi apalagi sekolah di indonesia. Tak jarang bahwa siswa melakukan 

bullying saat pembelajaran dilakukan atau pun saat diluar jam pembelajaran. 

Bullying verbal ini rentan sekali dan mudah sekali dilakukan karena tidak 

menggunakan kekerasan fisik saat melakukannya seperti menghina, mengejek, 

mengumpat dan berkata kotor.  

Kekerasan verbal merupakan kekerasan yang dilakukan kata-kata 

seperti fitnah, membentak, memaki-maki, berkata kasar dan mempermalukan 

didepan umum dengan kata-kata yang tidak pantas. Banyak dari siswa di 

sekolah menengah menjadi korban dari bullying dan menerima dampak buruk, 

akibatnya korban tidak ingin pergi kesekolah lagi seakan akan pergi ke sekolah 

adalah hal yang paling mengerikan. 
79

 

Dengan melihat fenomena tersebut maka sikap anti bullying pada 

pembelajaran PAI ini memilki faktor penting dalam mencegah terjadinya 

bullying di sekolah terutama yang terjadi pada siswa SMA N 1 Sibabangun 

baik saat pembelajaran maupun diluar pembelajaran. Untuk itu, peneliti 

melakukan wawancara kepada siswa dan guru PAI sebagai informan. 
80

 

Kekerasan verbal juga memiliki beberapa bentuk-bentuk kekerasan 

verbal dibagi menjadi beberapa bentuk, yaitu : 
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a. Tidak sayang dan dingin  

Tindakan tidak sayang dan dingin ini berupa pengabaian dan tidak 

menunjukkan sedikit atau tidak sama sekali kasih sayang kepada anak, baik 

berupa perlakuan atau kata-kata.  

Tindakan ini sering terjadi pada anak-anak, dimana anak-anak sering 

tidak menghiraukan kawan sejawatnya diruangan, kekerasan verbal ini yang 

paling banyak terjadi diakibatkan karena perbedaan ekonomi keluarga.
81

 

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan salah satu guru 

PAI mengatakan bahwa: 

Kekerasan verbal ini sering terjadi pada anak-anak, dimana anak-

anak tidak menghiraukan kawan sejawatnya diruangan maupun di 

luar ruangan, dikarenakan adanya perbedaan ekonomi keluarga.
82

 

 

Selanjutnya wawancara dilakukan oleh peneliti dengan guru PAI 

lainnya mengatakan bahwa : 

Tindakan tidak sayang dan dingin ini merupakan tindakan kekerasan 

verbal yang sering terjadi tanpa anak-anak sadari mereka sudah 

melakukan kekerasan verbal pada kawan sejawatnya.
83

 

 

Hal yang senada yang dikatakan oleh salah satu guru juga 

mengatakan bahwa : 

Kekerasan verbal atau tindakan tidak sayang dan dingin ini 

merupakan tindakan kekerasan verbal yang sering terjadi tanpa anak-

anak sadari mereka sudah melakukan kekerasan verbal pada kawan 

sejawatnya.
84
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Dari hasil observasi dan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 

tindakan tidak sayang dan dingin ini merupakan tindakan kekerasan verbal 

yang sering terjadi tanpa anak-anak sadari mereka sudah melakukan 

kekerasan verbal pada kawan sejawatnya. 

Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan salah satu 

siswa mengatakan bahwa: 

Saya merupakan korban kekerasan verbal atau tindakan tidak sayang 

dan dingin, ketika saya mendekat kepada kawan diruangan maka 

kawan-kawan saya menjauh atau tidak menghiraukan saya.
85

 

 

Selanjutnya hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan 

salah satu siswa mengatakan bahwa: 

Korban tindakan tidak sayang dan dingin merupakan tindakan verbal 

yang sering terjadi diruangan maupun di luar ruangan dan tanpa 

kawan-kawan sadari sudah melakukan kekerasan verbal disekolah.
86

 

 

Hal yang senada juga dikatakan oleh salah satu siswa mengatakan 

bahwa: 

Tindakan kekerasan verbal ini merupakan kekerasan verbal yang 

sering serjadi dikalangan kami, karena tanpa kawan sadari mereka 

sudah melakukan tindakan kekerasan verbal tersebut.
87

 

 

Dari hasil observasi dan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 

korban tindakan tidak sayang dan dingin merupakan tindakan verbal yang 

sering terjadi diruangan maupun di luar ruangan dan tanpa mereka sadari 

sudah melakukan kekerasan verbal disekolah. 
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b. Intimidasi  

Tindakan intimidasi bisa berupa berteriak, mengancam anak dan 

membentak anak.  

Intimidasi ini sering terjadi pada siswa baru, yang dilakukan oleh 

kakak kelas, seperti suara keras kepada siswa baru dan maka anak 

kehilangan kepercayaan diri, merasa malu di depan kawan-kawannya.
88

 

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan salah satu guru 

PAI mengatakan bahwa: 

intimidasi sering terjadi pada anak-anak baru, dimana anak-anak 

baru selalu kena mental dari kakak kelasnya seperti mengancam atau 

membentak tanpa kakak kelas sadari mental korban sudah turun atau 

malu di depan kawannya.
89

 

 

Selanjutnya wawancara dilakukan oleh peneliti dengan guru PAI 

lainnya mengatakan bahwa : 

Intimidasi merupakan tindakan kekerasan verbal yang dilakukan 

kakak kelas kepada adek kelasnya, dimana korban akan merasa malu 

dan kepercayaan diri akan hilang.
90

 

 

Hal yang senada yang dikatakan oleh salah satu guru juga 

mengatakan bahwa : 

Mengancam dan melakukan bentakan kepada kawanya sering terjadi 

dan koran merasa tidak percaya diri begitu juga mentalnya akan 

turun atau takut ketika jumpa kepada pelaku intimidasi tersebut.
91

 

 

Dari hasil observasi dan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 

intimidasi merupakan tindakan kekerasan verbal yang dilakukan kakak kelas 
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kepada adek kelasnya, dimana korban akan merasa malu dan kepercayaan 

diri akan hilang. 

Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan salah satu 

siswa mengatakan bahwa: 

Korban kekerasan verbal atau intimidasi akan merasa tidak percaya 

diri dan mental akan hilang atau mudah takut ketika jumpa dengan 

pelaku intimidasi.
92

 

 

Selanjutnya hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan 

salah satu siswa mengatakan bahwa: 

Saya merupakan salah satu koran intimidasi yang sering dilakukan 

kakak kelas kepada saya, mereka selalu menghina saya dan saya pun 

tidak percaya diri kepada kawan-kawan saya.
93

 

 

Hal yang senada juga dikatakan oleh salah satu siswa mengatakan 

bahwa: 

Intimidasi ini sering saya lihat terjadi dirruangan ketikan guru tidak 

ada, ketika itu mental korban akan hilan dan kepercayaan dirinya 

hilang juga.
94

 

 

Dari hasil observasi dan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 

korban kekerasan verbal atau intimidasi akan merasa tidak percaya diri dan 

mental akan hilang atau mudah takut ketika jumpa dengan pelaku 

intimidasi. 

c. Mengecilkan atau mempermalukan anak  

Tindakan mengecilkan atau mempermalukan anak dapat berupa 

seperti : merendahkan anak, membuat perbedaan negatik antar anak, 
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mencela nama, menyatakan bahwa anak tidak baik, tidak berharga, jelek, 

atau sesuatu yang didapat dari kesalahan.  

Mengecilkan atau mempermalukan anak di SMA N Sibabangun 

merupakan tindakan kekerasan verbal yang sudah biasa dilakukan anak-

anak, seperti mempermalukan korban, memanggil korban dengan keadaan 

fisik korban tersebut.
95

 

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan salah satu guru 

PAI mengatakan bahwa: 

Kekerasan verbal ini merupakan ejekan kepada kawan-kawannya 

dengan cara memanggil korban dengan kata ―Si Botak atau Si 

Bodoh‖, kekerasan verbal ini sering dilakukan oleh kakak kelas 

kepada adek kelasnya.
96

 

 

Selanjutnya wawancara dilakukan oleh peneliti dengan guru PAI 

lainnya mengatakan bahwa : 

Mempermalukan dengan kata si Gendut sering terdengar diucapkan 

pelaku kepada korban diruangan maupun di liuar ruangan, maka 

korban akan merasa dikucilkan di depan kawan-kawannya.
97

 

 

Hal yang senada yang dikatakan oleh salah satu guru juga 

mengatakan bahwa : 

Mengucilkan kawan-kawan seperti mengejek atau memanggil 

dengan kata ―Si Bodoh‖ sering terdengar diruangan, dengan 

rindakan kekerasan verbal ini maka anak akan merasa dikucilkan.
98

 

 

Dari hasil observasi dan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 

ejekan dengan cara memanggil korban dengan kata ―Si Botak atau Si 
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Bodoh‖, kekerasan verbal ini sering dilakukan oleh kakak kelas kepada adek 

kelasnya. 

Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan salah satu 

siswa mengatakan bahwa: 

Saya merupakan salah satu korban dengan panggilan si gendut, 

kadang-kadang saya merasa dikucilkan dan saya merasa malu 

dengan teman-teman saya.
99

 

 

Selanjutnya hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan 

salah satu siswa mengatakan bahwa: 

Kakak kelas yang selalu melakukan korban mengucilkan adek 

kelasnya dengan cara memanggil keadaan fisik seperti ―si Botak, Si 

Bodoh, Si Gendut‖, dan kata-kata lainya.
100

 

 

Hal yang senada juga dikatakan oleh salah satu siswa mengatakan 

bahwa: 

Mengucilkan dengan memanggil dengan keadaan fisik siswa sering 

saya dengar diluar ruangan ketika jam istirahat.
101

 

 

Dari hasil observasi dan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 

korban kekerasan verbal ini sering dilakukan oleh Kakak kelas yang selalu 

melakukan korban mengucilkan adek kelasnya dengan cara memanggil 

keadaan fisik seperti ―si Botak, Si Bodoh, Si Gendut‖. 

d. Kebiasaan mencela anak  

Tindakan mencela anak bisa dicontohkan seperti mengatakan bahwa 

semua yang terjadi adalah kesalahan anak. 

                                                             
99

 Muhammad, Siswa SMA Negeri 1 Sibabangun, Wawancara, 08 Desember 2024 
100

 Ahmad Pajar, Siswa SMA Negeri 1 Sibabangun, Wawancara, 08 Desember 2024 
101

 Diana Rahma, Siswa SMA Negeri 1 Sibabangun, Wawancara, 08 Desember 2024 



78 

 

 

Tindakan ini sering terjadi pada anak-anak baru yang dilakukan oleh 

kakak kelasnya, dimana pelaku selalu mempermalukan korban dengan 

mengatakan dengan kesalahan anak-anak.
102

 

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan salah satu guru 

PAI mengatakan bahwa: 

Kekerasan verbal ini dikarenakan adanya kelasahan siswa dan 

tindakan ini jarang terjadi .
103

 

 

Selanjutnya wawancara dilakukan oleh peneliti dengan guru PAI 

lainnya mengatakan bahwa : 

Kekerasan verbal ini jarang terjadi diruangan maupun diluar 

ruangan.
104

 

 

Hal yang senada yang dikatakan oleh salah satu guru juga 

mengatakan bahwa : 

Kekerasan verbal yang jarang terjadi, dikarenakan kekerasan verbal 

ini hanya terjadi diruangan .
105

 

 

Dari hasil observasi dan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 

kekerasan verbal mencari kesalahan siswa jarang terjadi. 

Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan salah satu 

siswa mengatakan bahwa: 

Mengatakan semua adalah kesalahan, merupakan tindakan kekeran 

verbal yang jarang terjadi.
106
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Selanjutnya hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan 

salah satu siswa mengatakan bahwa: 

Sesekali saya merupakan korban semua adalah salah ku, di situlah 

saya merasa tidak percaya diri lagi dengan teman-teman saya.
107

 

 

Hal yang senada juga dikatakan oleh salah satu siswa mengatakan 

bahwa: 

Dengan kata-kata ―Semua salah mu‖ yang diluangkan kawan kepada 

kawan yang lain merupakan tindakan kekerasan verbal yang jarang 

terjadi.
108

 

 

Dari hasil observasi dan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 

kesalahan anak-anak merupakan tindakan kekeran verbal yang jarang 

terjadi. 

e. Mengindahkan atau menolak anak 

Tindakan mengindahkan atau menolak anak bisa berupa tidak 

memperhatikan anak, memberi respon yang dingin, tidak peduli dengan 

pencapaian atau sesuatu yang dikerjakan anak.  

Tidak tidak memperdulikan teman sejawat sering terjadi pada jam 

istirahat, dimana kejadian ini sering terjadi di kantin, tindakan ini 

merupakan tindakan yang akan mengakibatkan hilangnya kepercayaan diri 

atau mental anak akan turun dan merasa malu di depan siswa lainnya.
109

 

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan salah satu guru 

PAI mengatakan bahwa: 
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Kekerasan verbal atau tidak peduli kepada kawan sejawat sering 

terjadi dirungan maupun di luar ruangan, kekerasan verbal ini akan 

mengakibatkan hilangnya kepercayaan diri anak.
110

 

 

Selanjutnya wawancara dilakukan oleh peneliti dengan guru PAI 

lainnya mengatakan bahwa : 

Tidak peduli kepada kawan merupakan tindakan yang sering terjadi 

dimana korban akan merasa dikucikan pada lingkungan sekolah.
111

 

 

Hal yang senada yang dikatakan oleh salah satu guru juga 

mengatakan bahwa : 

Tidak memperhatikan kawan sejawat merupakan tindakan yang akan 

mengakibatkan hilangnya kepercayaan firi korban.
112

 

 

Dari hasil observasi dan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 

kekerasan verbal atau tidak peduli kepada kawan sejawat sering terjadi 

dirungan maupun di luar ruangan, kekerasan verbal ini akan mengakibatkan 

hilangnya kepercayaan diri anak. 

Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan salah satu 

siswa mengatakan bahwa: 

Tidak meperhatikan kawan sejawat akan mengakibatkan hilangnya 

kepercayaan diri korban, dan korban akan merasa dikucilkan.
113

 

 

Selanjutnya hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan 

salah satu siswa mengatakan bahwa: 

Kejadian ini sering terjadi diruangan maupun diluar ruangan, 

pelakunya yang sering adalah kawan satu kelas.
114
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Hal yang senada juga dikatakan oleh salah satu siswa mengatakan 

bahwa: 

Saya sering jadi korban tidak peduli kawa-kawan kepada saya, 

dikarenakan dengan keadaan ekonomi keluarga.
115

 

 

Dari hasil observasi dan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 

tidak meperhatikan kawan sejawat akan mengakibatkan hilangnya 

kepercayaan diri korban dan korban akan merasa dikucilkan. 

f. Hukuman ekstrim  

Tindakan hukuman ekstrim bisa berupa mengurung anak didalam 

kamar mandi, mengurung didalam kamar yang gelap, mengikat anak dikursi 

untuk waktu yang lama dan meneror.
116

 

Tindakan ini sering terjadi pada anak-anak yang keadaan fisiknya 

atau IQ-nya tidak stabil dan akan mengakibatkan terjadi kekerasan verbal 

seperti mengikat korban di ruangan atau meneror korban dengan jangka 

lama.
117

 

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan salah satu guru 

PAI mengatakan bahwa: 

Kekerasan verbal dengan meneror anak-anak ini sering terjadi 

dimana pelakunya merupakan kakak kelasnya dan korbannya adek 

kelasnya seperti meneror dengan kata-kata kotor.
118
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Selanjutnya wawancara dilakukan oleh peneliti dengan guru PAI 

lainnya mengatakan bahwa : 

Mengikat kawan sejawatnya diruangan sering terjadi korban 

merupakan IQ yang rendah sehingga sering diolok-olok kawannya 

dan sipermainkan kawannya.
119

 

 

Hal yang senada yang dikatakan oleh salah satu guru juga 

mengatakan bahwa : 

Kakak kelasnya sering melakukan tindakan ini dikamar mandi 

dengan mengunci kamar mandi dari luar, sehingga pelaku akan 

merasa senang dengan kelakuannya tersebut.
120

 

 

Dari hasil observasi dan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 

Kekerasan verbal ini sering terjadi dimana pelakunya merupakan kakak 

kelasnya dan korbannya adek kelasnya. 

Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan salah satu 

siswa mengatakan bahwa: 

Saya sering diteror oleh kakak kelas saya dengan kata-kata kotor, 

sehingga saya akan merasa malu di depan kawan-kawan saya.
121

 

 

Selanjutnya hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan 

salah satu siswa mengatakan bahwa: 

Tindakan ini sering saya lihat dilakukan oleh kakak kelas dengan 

mengunci korban di kamar mandi/WC.
122

 

 

Hal yang senada juga dikatakan oleh salah satu siswa mengatakan 

bahwa: 

                                                             
119

 Muhammad Amin Tanjung, Guru PAI di SMA Negeri 1 Sibabangun, Wawancara, 08 

Desember 2024 
120

 Syahdan, Guru PAI di SMA Negeri 1 Sibabangun, Wawancara, 08 Desember 2024 
121

 Muhammad, Siswa SMA Negeri 1 Sibabangun, Wawancara, 08 Desember 2024 
122

 Ahmad Pajar, Siswa SMA Negeri 1 Sibabangun, Wawancara, 08 Desember 2024 



83 

 

 

Kekerasan verbal ini sering terjadi pada jam pelajaran sudah selesai 

yang dilakukan oleh kakak kelas kepada adek kelasnya.
123

 

 

Dari hasil observasi dan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 

kekerasan verbal ini sering terjadi yang dilakukan oleh kakak kelas kepada 

adek kelasnya. 

2. Strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam mengantisipasi kekerasan 

verbal melalui pendidikan anti bullying di Sekolah Menengah Atas Negeri 

1 Sibabangun 

Perilaku bullying merupakan fenomena yang terus mengalami 

peningkatan dari tahun ke tahun, kasus seperti ini menjadi salah satu masalah 

sosial di Indonesia. Hal ini karena bullying memiliki banyak konsekuensi 

negatif bagi semua pihak yang terlibat, terutama korbannya. Jika terlihat dari 

banyaknya dampak yang terjadi pada korban bullying ini serharusnya 

diperlukannya upaya-upaya untuk mencegah bullying agar dapat mengurangi 

perilaku bullying, korban dan dampak bagi korban bullying terlebih jika 

perilaku tersebut terjadi di lingkungan sekolah.  

Di dalam lingkungan sekolah juga terdapat upaya atau solusi untuk 

menurunkan atau mengurangi perilaku bullying  seperti dalam pembelajaran 

PAI yang disampaikan melalui guru memiliki peran terhadap pencegahan 

perilaku bullying seperti guru memberikan pengetahuan tentang pendidikan 

anti bullying atau sikap mental yang baik, menanamkan nilai dan sistem nilai 

yang berlaku bagi masyarakat. 
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Dengan kata lain, strategi pengajaran nilai dan sistem nilai dalam PAI 

bertujuan untuk membina dan mengembangkan sikap yang baik dalam setting 

sosial. Misalnya, pendidikan nilai dalam pembelajaran anti bullying dilakukan 

melalui kegiatan yang membangun sikap tanggung jawab, sikap menghargai 

sesama, sikap tenggang rasa, sikap peduli dengan teman, keteraturan, dan 

kebersamaan dalam kelompok agar perilaku bullying, korban dan dampak 

bullying dapat berkurang dan terhindar dari perilaku yang buruk.
124

 

Dari peran tersebut peneliti melakukan wawancara kepada guru PAI 

dan siswa di SMA N 1 Sibabangun sebagai informan dengan memberikan 

pertanyaan untuk menggali informasi dalam penelitian tersebut didapatkan 

hasil peneltian sebagai berikut : 

a. Strategi Preventif 

1) Mengajarkan nilai-nilai Islam  

Beberapa informan memberikan informasi kepada peneliti bahwa 

Guru dapat mengajarkan nilai-nilai Islam seperti kasih sayang, empati, 

dan toleransi untuk mengurangi kekerasan verbal dalam meminimalisir 

perilaku bullying. 

Seperti yang dikatakan oleh guru PAI dalam wawancaranya, 

mengatakan bahwa  

strategi guru PAI Mengajarkan nilai-nilai Islam sudah optimal dalam 

mencegah bullying. Perilaku bullying sedikit demi sedikit tidak 

dilakukan oleh teman-temannya. 
125

 

 

                                                             
124

 Juli Efendi,  Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Sibabangun, Observasi, 08 Desember 

2024 
125

 Muhammad Iswin, Guru PAI di SMA Negeri 1 Sibabangun, Wawancara, 12 

Desember 2024 



85 

 

 

selanjutnya wawancara dengan guru PAI bahwa:  

 

―Mengajarkan nilai-nilai Islam sudah optimal kalau dilihat dari sikap 

siswa disekolah sudah saling peduli sesama teman sudah berubah 

sedikit-sedikit yang tadi suka sekali membully sekarang tidak lagi 

karena mencontoh perilaku siswa dan menerapkan apa yang 

diajarkan guru dalam pembelajaran PAI seperti saling peduli‖
126

 

 

Selanjutnya wawancara dengan guru PAI mengatakan bahwa:  

―pembelajaran anti bullyinmg sudah optimal karena sudah diajarkan 

seperti nilai toleransi kepada sesama dalam pembelajaran PAI jadi 

sesama teman sekelas atau teman sekolah harus menjaga pertemanan 

tanpa adanya bullying‖
127

  

 

Hal yang senada juga dikatakan oleh guru PAI bahwa:  

―Mengajarkan nilai-nilai Islam dalam mengatasi bullying itu menurut 

saya cukup optimal tapi tidak menghilangkan tapi sudah berkurang 

kalo diliat dari perlakuan teman teman ke saya sudah jarang 

mengejek ejek lagi jadi saling berhubungan baik dengan teman‖
128

 

 

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa guru 

Mengajarkan nilai-nilai Islam ya sudah optimal kalau dilihat dari sikap 

siswa disekolah sudah saling peduli sesama teman sudah berubah sedikit-

sedikit yang tadi suka sekali membully sekarang tidak lagi karena 

mencontoh perilaku siswa dan menerapkan apa yang diajarkan guru dalam 

pembelajaran PAI seperti saling peduli. 

Dari hasil wawancara dengan siswa SMA Negeri 1 Sibabangun 

Laudya Keyzia Luri Rosalia yang mengatakan bahwa  

Guru mengajarkan nilai-nilai Islam dalam pembelajaran PAI belum 

optimal dalam mencegah bullying namun sudah ada sedikit 
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perubahan akan tetapi masih ada yang membullying temannya tapi 

sudah jarang tidak seperti sebelumnya‖
129

 

 

Syafa Dira Alifa Putri mengatakan bahwa guru Mengajarkan nilai-

nilai Islam dalam pembelajaran PAI belum optimal untuk mencegah sikap 

anti bullying walaupun sudah sering diberikan materi dan dinasehati oleh 

guru. Syafa mengatakan bahwa:  

―Kayaknya belum optimal soal nya saya masih ada temen ku yang 

diejek-ejek sama temen yang lain tapi ya ada perubahan sedikit dari 

yang tiap hari jadi nggak tiap hari mungkin setelah di ajari sama bu 

guru kalo sama temen harus saling menghargai atau toleransi antar 

teman biar nggak saling berantem dan mengejek‖
130

 

 

Zahrotu Sita, siswa sebagai informan dalam penelitian ini juga 

mengatakan bahwa guru Mengajarkan nilai-nilai Islam dalam pembelajaran 

PAI sudah optimal dalam menangani kasus bullying. Dalam wawancaranya 

Zuhrotu mengatakan bahwa:  

―Mengajarkan nilai-nilai Islam dalam pembelajaran PAI dalam 

mencegah bullying sudah optimal karena pas sudah diajari tentang 

sikap peduli ke temen temen jadi paham kalo kita harus saling peduli 

satu sama lain dan itu bisa mengurangi temen temen yang suka 

membully‖
131

 

 

Informan lain Muhamad Aurel Fahry Aminullah, mengatakan bahwa 

strategi guru dalam pembelajaran PAI dalam Mengajarkan nilai-nilai Islam 

cukup optimal dalam mencegah perilaku bullying. Ia mengatakan bahwa 

teman-temannya sudah tidak memakai nama orang tuanya untuk 

memanggilnya. Siswa tersebut mengatakan:  
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―Menurut saya pak kalo perannya cukup optimal karena sekarang 

kalo bercanda sama temen-temen nggak lagi pake nama orang tua 

kan awal nya emang kalo bercanda suka pake nama orang tua jadi 

sudah berkurang lah bullyingnya sudah peduli juga ke teman dan 

perilaku nya sudah baik‖
132

 

 

Nuril Laili Salsabilla, siswa sebagai informan selanjutnya 

mengatakan hal yang sedikit berbeda dengan informan lainnya. Ia 

mengatakan bahwa tidak sepenuhnya optimal Mengajarkan nilai-nilai Islam 

dalam pembelajaran PAI terhadap pencegahan bullying karena masih ada 

teman yang saling mengejek. Nuril meberikan informasi bahwa:  

―Kalau perannya itu cukup optimal tapi yang tidak sepenuhnya 

optimal gitu loh mas soalnya ya masih ada teman yang saling ejek di 

kelas sama di luar kelas tapi sudah mengurangi bullying verbal 

dikelas atau disekolah karena nilai dan sikap yang ditanamkan 

seperti harus saling berempati kepada teman‖
133

 

 

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa peran guru 

cukup optimal karena sekarang kalau bercanda sama temen-temen tidak lagi 

memakai nama orang tua, sudah berkurang bullying sudah peduli juga ke 

teman dan perilaku nya sudah baik 

2) Membangun kesadaran 

Guru dapat membangun kesadaran siswa tentang dampak kekerasan 

verbal dan pentingnya menghormati orang lain. Seorang guru dalam 

pembelajaran PAI juga Guru dapat membangun kesadaran siswa terhadap 

mengantisipasi perilaku bullying. Sedangkan menurut informasi yang 

diperoleh dari Guru PAI yang bernama ibu Nur Laila, M.Pd mengatakan 
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bahwa tidak bisa langsung hilang begitu saja sikap bullying tersebut, masih 

ada beberapa siswa yang melakukan bullying dengan alasan bercanda. Ibu 

Nur Laila mengatakan bahwa:  

―kalau optimal sampai hilang itu saya rasa tidak kadang kadang anak 

anak nyeletuk gitu, paling tidak mengurangi lah kalau dulu banyak 

itu sekarang cuman satu dua anak saja yang masih ngelakuin 

bullying verbal ke teman temannya.‖
134

 

 

Informasi lain dari guru PAI yang bernama Ibu Sri Asia Afrikatin, 

S.Pd mengatakan bahwa membangun kesadaran siswa anti bullying verbal 

dalam pembelajaran PAI sudah optimal walaupun belum hilang secara 

keseluruhan terhadap siswa. Ibu Sri memberikan informasi bahwa:  

―ya sudah optimal tapi ya berkurang tapi tidak 100%, namanya anak 

SMA sekarang dibilangin nanti siang sudah lupa lagi tapi paling 

tidak ya memang kita harus selalu sering mengingatkan hal itu tidak 

bisa sekali saja ngomong dan tidak hanya bisa guru saja yang 

ngomong paling tidak semuanya bersinergi untuk memberantas yang 

namanya bullying.‖ 
135

 

 

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa strategi guru 

dalam mengoptimalkan bullying belum optimal, paling tidak mengurangi 

dan satu dua anak saja yang masih ngelakuin bullying verbal ke teman 

temannya 

Hasil wawancara dengan salah satu siswa SMA Negeri 1 Sibabangun 

bernama Raffy Caesar Admy Pratama, ia mengatakan bahwa strategi guru 

dalam Membangun kesadaran pembelajaran PAI terhadap pencegahan 

bullying bisa dikatakan sudah optimal, dan sudah dapat mengurangi sikap 
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bullying tersebut. Dalam wawancanya, Muhammad Hafis mengatakan 

bahwa:  

―Sudah optimal, karena pas sudah diajari dan diberi penjelasan dan 

pengertian tentang membangun kesadaran ke temen temen jadi 

paham kalo kita harus saling peduli satu sama lain dan itu bisa 

mengurangi temen temen yang suka membully‖
136

 

 

Informan lain yaitu dari siswa bernama Restysia Ramadhani juga 

mengatakan bahwa sudah optimal, akan tetapi masih ada beberapa siswa 

yang ngebully walaupun niatnya hanya bercanda. Restysia mengatakan 

bahwa: 

―Kalau menurut saya sudah optimal tapi temen temen masih ada 

yang ngebully cuman udah sedikit jadi yang dikasih tahu dan di beri 

penjelasan guru di kelas pas pelajaran PAI tentang bullying itu sikap 

yang buruk tidak boleh dilakukan karena banyak dampak buruknya 

jadi sudah cukup optimal‖
137

 

 

Selanjutnya yaitu Rifa Ayuning Wardaning Saputri yang 

memberikan informasi bahwa pembelajaran PAI sudah optimal dalam 

mencegah perilaku bullying walaupun masih ada beberapa siswa yang 

mengejek. Rifa memberikan informasi bahwa:  

―Kayaknya sudah optimal, soalnya setelah temen-temen tahu dan di 

kasih pengertian tentang perbuatan bullying itu merugikan teman 

setelah dikasih pemahaman guru jadi tidak saling mengejek sudah 

berkurang lah yang dulu pernah mengejek sekarang jadi enggak‖
138

 

 

Begitupun hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan 

siswa lain yang bernama Lauhul rifa yamada. Siswa tersebut mengatakan 
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hal yang tidak jauh berbeda dengan informan lainnya karena pembelajaran 

PAI menurutnya sudah optimal dalam mencegah perilaku bullying. Ia dalam 

wawancaranya memberikan informasi bahwa:  

―Menurut saya sudah optimal pak, kan saya dulu sering kena bully 

temen tapi setelah dikasih membangun kesadaran sama bu guru saya 

jadi lebih baik dan yang ngebully sudah di beri nasehat dan diberi 

hukuman yang membuat tidak melakukan bullying verbal lagi‖ 
139

 

 

Siswa lain yang dijadikan informan dalam penelitian ini yaitu 

Muhammad Ramadhani, yang mengatakan bahwa masih ada teman-

temannya yang suka ngebully, akan tetapi tidak seperti dulu. Sehingga 

menurutnya sudah optimal pembelajaran PAI yang menanamkan sikap anti 

bullying. Ia mengatakan bahwa:  

―Menurut saya pak pas kalau liat temen-temen sendiri masih suka 

ngebully tapi ngebully nya itu udah nggak separah dulu awal awal 

setelah diajarkan dan dinasehatkan harus memiliki membangun 

kesadaran jadi ya menurut saya cukup optimal‖ 
140

 

 

Selain itu, guru juga dapat berperan membangun kesadaran dalam 

membantu mencegah perilaku bullying. Seperti informasi yang mengatakan 

bahwa strategi guru membangun kesadaran dalam pembelajaran PAI sudah 

optimal dalam mencegah mengurangi bullying yaitu dari siswa bernama 

Raihan Safa Salsabil, yang memberikan informasi:  

―Menurut saya cukup optimal karena guru sering memberitahu 

perilaku yang baik dan melakukan perilaku buruk itu merugikan 

orang lain ya kadang kadang temen temen udah nggak ngejek terus 
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yang biasa nya sering jadi enggak sering ngejek nya sudah ada 

perubahan dan sudah berkurang‖
141

 

 

Pernyataan yang sama juga dikatakan oleh siswa sebagai informan 

dalam penelitian ini yaitu Salsabila Naqiyyah, dalam wawancaranya ia 

mengatakan bahwa sudah optimal dan sangat membantu mengurangi 

masalah bullying. Salsabila mengatakan:  

―Cukup optimal menurut saya soalnya apa yang sudah di nasehatkan 

guru dalam pembelajaran PAI itu membantu mengurangi masalah 

bullying yang pake nama orang tua itu‖
142

 

 

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa Sudah 

optimal, karena sudah diajari dan diberi penjelasan dan pengertian tentang 

sikap peduli ke temen temen, harus saling peduli satu sama lain dan itu bisa 

mengurangi temen temen yang suka membully 

3) Mengembangkan kemampuan sosial 

Guru dapat mengembangkan kemampuan sosial siswa seperti 

komunikasi efektif, kerja sama, dan resolusi konflik. Mengembangkan 

kemampuan sosial adalah saling menghormati itu sering diajarkan dan 

sering disampaikan kepada siswa supaya saling menghargai biar teman-

teman agar tidak saling ejek-mengejek antara sesama.
143

 

Hasil wawancara dengan guru PAI di Negeri 1 Sibabangun 

mengatakan bahwa : 
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―pembelajaran anti bullying itu seperti menghargai teman, siswa 

yang sudah mengerti mungkin siswa itu tidak akan mengejek lagi 

pakai nama orang tua atau nama yang lainnya‖
144

 

 

Selanjutnya wawancara dengan guru PAI di Negeri 1 Sibabangun 

mengatakan bahwa : 

―Saling menghormati itu sering diajarkan dan sering diingatkan 

kepada siswa untuk sama saling menghargai biar mereka tidak saling 

berkelahi dan terus ejek ejekan‖
145

 

 

Hal yang senada juga dikatakan oleh guru PAI di Negeri 1 

Sibabangun mengatakan bahwa : 

―Sikap mengembangkan kemampuan sosial yang pernah diajarkan 

kepada siswa pas waktu bab toleransi antar sesama budaya agama 

sama mengahargai perbedaan biar damai tidak ada yang bertengkar 

apalagi ngebully temen‖
146

 

 

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa Sikap 

mengembangkan kemampuan sosial merupakan saling menghormati, 

menghargai itu sering diajarkan dan disampaikan kepada siswa supaya 

saling menghargai biar teman-teman agar tidak saling ejek-mengejek antara 

sesama. 

Hasil wawancara dengan siswa SMA Negeri 1 Sibabangun 

memberikan beberapa informasi bahwa sikap anti bullying mengajarkan 

sikap mengembangkan kemampuan sosial. Seperti hasil wawancara yang 

didapatkan dari siswa yang bernama Nabila Anastasya mengatakan bahwa: 

―Sikap mengembangkan kemampuan sosial harus ditanamakan 

pada jiwa, mengembangkan kemampuan sosial karena di 
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pembelajaran anti bullying diajari untuk tidak saling mengejek ke 

teman sendiri‖ 
147

 

 

Tidak jauh berbeda dengan apa yang dikatakan oleh Nabila 

Anastasya, informan lain yaitu Lauhul Rifa Yamada memberikan 

informasi bahwa pembelajaran anti bullying menanamkan sikap untuk 

mengembangkan kemampuan sosial. Rifa memberikan informasi bahwa:  

―Menurut saya sikap yang ditanamkan di pembelajaran anti 

bullying itu kayak mengembangkan kemampuan sosial, mungkin 

teman teman yang mengejek itu kalau mengerti tentang itu pasti dia 

tidak akan mengejek lagi pakai nama orang tua‖
148

 

 

Nuril Laili Salsabilla sebagai informan dalam wawancara ini juga 

mengatakan bahwa dalam pembelajan anti bullying diajarkan sikap 

mengembangkan kemampuan sosial. Nuril mengatakan bahwa:  

―Kayak toleransi antar teman, dulu pernah diajarkan pas waktu 

pelajaran PAI, mengembangkan kemampuan sosial, itu ga boleh 

bermusuhan dan ejek-ejekan apalagi manggil dengan nama orang 

tua‖
149

 

 

Informasi yang didapatkan dari informan bernama Mochammad 

Ramadhani memberikan pernyataan bahwa pembelajaran anti bullying 

mengajarkan sikap toleransi kepada teman dan menghargai teman. 

Informan tersebut memberikan pernyataan:  

―Menurut saya sudah pernah diajari di kelas pas pelajaran PAI 

tentang mengembangkan kemampuan sosial kepada teman biar 

nggak saling membully soal nya membully itu tidak menghargai 

teman‖
150
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Kemudian Salsabila Naqiyyah juga mengatakan bahwa 

pembelajaran anti bullying mengajarkan sikap mengembangkan 

kemampuan sosial. Dalam wawancaranya, Salsabila mengatakan bahwa:  

―Ya seperti saling menghargai terus engembangkan kemampuan 

sosialbiar tidak bercanda yang berlebihan terus jadi mengolok olok 

teman sendiri‖
151

 

 

Tidak jauh berbeda dengan informan sebelumnya, ketika 

wawancara dengan Syafa Dira Alifa Putri, ia juga mengatakan bahwa 

pembelajaran anti bullying mengajarkan sikap mengembangkan 

kemampuan sosial . Ia mengatakan bahwa:  

―Saling mengembangkan kemampuan sosial itu sering di ajarkan 

dan sering diingetin sama saling menghargai biar teman teman 

enggak saling berantem terus ejek ejekan‖
152

 

 

Adapun ketika wawancara Zahrotu Sita, ia mengatakan bahwa ada 

materi dalam pembelajaran anti bullyin yang mengajarkan 

mengembangkan kemampuan sosial. Zahrotu dalam wawancaranya 

mengatakan bahwa:  

―Sikap mengembangkan kemampuan sosial pernah diajarkan pas 

waktu bab toleransi antar sesama budaya agama sama mengahargai 

perbedaan biar damai ngga ada yang bertengkar apalagi ngebully 

temen‖
153

 

 

Hasil wawancara dengan informan lain yaitu Laudya Keyza Luri 

Rosalia memberikan informasi bahwa pembelajaran anti bullying 
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diajarkan sikap mengembangkan kemampuan sosial. Ia dalam 

wawancaranya mengatakan:  

―Sama ibu guru pernah dikasih tau kemarin disuruh 

mengembangkan kemampuan sosial pas dipelajaran PAI soalnya 

menghargai teman itu penting‖
154

 

 

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa sikap 

mengembangkan kemampuan sosial harus ditanamakan pada jiwa, saling 

menghormati dan menghargai antar teman/toleransi antar teman karena di 

pembelajaran anti bullying diajari untuk tidak saling mengejek ke teman 

sendiri 

b. Strategi Intervensi 

1) Mengidentifikasi dan mengatasi 

Guru dapat mengidentifikasi siswa yang melakukan kekerasan 

verbal dan mengatasi perilaku tersebut dengan memberikan sanksi yang 

tepat. 
155

 

Dari hasil wawancara dengan guru PAI mengatakan bahwa:  

―guru dapat mengidentifikasi siswa agar siswa tidak melakukan 

bullying dalam pembelajaran anti bullying yang isinya menghargai 

perbedaan ada yang beda agama suku ras kebudayaan biasanya 

saya masukan disitu untuk saling menghargai dan toleransi agar 

tidak terjadi konflik bullying itu, lanjutannya kan ke konflik di situ 

saya masukkan waktu pembelajaran anti bullying. Dampak 

positifnya setelah ditanamkan kepada anak-anak jadi paham 

dengan itu, dan mengurangi lah terjadinya bullying‖ 
156
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Sedangkan menurut pendapat guru PAI selanjutnya mengenai 

diskripsi anti bullying yang ditanamkan untuk mencegah bullying yaitu :  

―ya biasanya kita memberi pengertian saja ke anak-anak seperti 

nama itu adalah pemberian dari orang tua dan orang tua memberi 

nama kan biasanya punya maksud dan makna tertentu, maka kita 

wajib menghargai dan memberitahukan ke anak-anak bahwa harus 

menghargai nama pemberian orang tua. Setelah diberi masukan 

atau nasihat terdapat perubahan anak-anak jadi paham akan hal itu 

dan juga biasanya anak-anak akan menghentikan pembullyan, 

namun juga masih ada saja yang tetap membully akan tetapi 

persentasenya jelas sudah berkurang‖  
157

 

 
Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa sikap peduli 

antar sesama harus ditanamkan kepada siswa agar tidak melakukan 

bullying kepada sesama siswa, guru dapat mengidentifikasi siswa untuk 

saling menghargai dan toleransi agar tidak terjadi konflik bullying itu. 

Beberapa informan lain yaitu siswa SMA Negeri 1 Sibabangun 

dalam wawancanya juga mengatakan bahwa guru dapat mengidentifikasi. 

Beberapa siswa tersebut antara lain yaitu Raihan Safa Salsabil yang 

mengatakan bahwa guru dapat mengidentifikasi supaya tidak ada yang 

saling membully. Ia mengatakan bahwa:  

―Katanya ibu guru itu guru dapat mengidentifikasi biar teman tidak 

saling mengejek saling membully‖
158

 

 

Selain itu, informan lain yaitu Mochamad Aurel Fahry Aminullah 

juga memberikan informasi bahwa sebelum pembelajaran PAI, guru 
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dapat mengidentifikasi untuk tidak boleh saling mengejek dan harus 

saling peduli. Ia mengatakan:  

―Kalo pas pelajaran PAI itu biasanya dijelaskan kalau tidak mau 

terjadi ejek-ejekan harus peduli ke teman‖
159

 

 

Mochamad Zidane Alfa Risky sebagai informan dalam 

wawancara ini juga megatakan bahwa guru dapat mengidentifikasi. 

Zidane dalam wawancaranya memberikan informasi bahwa:  

―Menurut saya ya peduli kepada sesama teman itu pak, soal nya 

kalau peduli ke temennya pasti tidak ada lagi yang membully‖ 
160

 

 

Tidak jauh berbeda dengan apa yang dikatakan oleh informan 

lainnya, informan bernama Rifa Ayuning Wardaning Saputri mengatakan 

bahwa guru dapat mengidentifikasi dan tidak boleh mengejek. Rifa 

memberikan pernyataan bahwa:  

―Pas waktu pelajaran PAI itu biasa kita disuruh saling peduli biar 

dapat teman baik sama tidak gampang mengejek kalau kita saling 

peduli ke teman‖
161

 

 

Informan selanjutnya yang mengatakan bahwa guru dapat 

mengidentifikasi yaitu Raffy Caesar Admy Pratama. Raffy memberikan 

informasi bahwa:  

―Contohnya ya itu kayak peduli ke sesama teman sekolah kan 

kalau peduli bisa mencegah itu bullying ke semua siswa‖
162

 

 

Nadifa Mumtaz Ayu Pratiwi siswa yang menjadi informan dalam 

penelitian ini, dalam wawancaranya juga mengatakan bahwa yang 
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ditanamkan dalam guru dapat mengidentifikasi. Ia memberikan informasi 

bahwa:  

―Peduli sesama itu biasanya yang sering diajarkan dipelajaran 

PAI kayak katanya bu guru teman temen harus saling peduli biar 

yang suka mengejek teman nya biar nggak mengejek lagi dan 

bertemen baik‖
163

 

 

Informan lain yaitu Restysia Ramadhani juga memberikan 

pernyataan bahwa yang diajarkan dalam guru dapat mengidentifikasi. Ia 

dalam wawancaranya mengatakan bahwa:  

―Penanaman sikap untuk biar ga terjadi bullying itu kalo di 

pelajaran PAI diajarkan seperti harus peduli ke sesama teman 

sekolah apalagi ke temen kelas‖
164

 

 

Dari hasil observasi dan wawancara di atas dapat simpulkan 

bahwa peduli sesama itu biasanya yang sering diajarkan dipelajaran PAI 

seperti harus saling peduli supaya yang suka mengejek teman nya biar 

tidak mengejek lagi dan bertemen baik. 

2) Mengembangkan program anti-bullying 

Guru dapat mengembangkan program anti-bullying yang 

melibatkan siswa, orang tua, dan masyarakat. Mengembangkan program 

anti-bullying diperlukan untuk mencari solusi atau jalan keluar dalam 

mengatasi masalah yang dihadapi oleh siswa, apabila ada siswa yang 

melanggar peraturan dan melakukan tindakan bullying, maka pihak 

sekolah akan memanggil orang tua siswa ke sekolah.  
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Pada saat wali murid menyerahkan anaknya untuk bersekolah ke 

sekolah ini, kami sudah membuat surat perjanjian dan pernyataan bahwa 

akan patuh dan tunduk terhadap peraturan sekolah yang ada, jadi apabila 

ada yang melanggar peraturan maka kami akan memanggil orang tua 

siswa yang melanggar peraturan.
165

  

Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan guru 

mengatakan bahwa: 

Untuk strateginya maka kita harus mengembangkan program anti-

bullying, sayangnya kalau orang tua di panggil ke sekolah meraka 

sudah berpikir negatif padahal sebenarnya kita saling berbicara, 

saling cari solusi, mungkin orang tua merasa putra-putrinya sudah 

besar, sudah cukup di didik di rumah sehingga kalau ada 

panggilan dari sekolah sudah pikiran negatif duluan, padahal 

anak-anak yang kelihatan diam di rumah kadang melampiaskan 

ketika di sekolah.
166

 

 

Selanjutnya wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan guru 

mengatakan bahwa : 

Untuk mengatasi bullying di sekolah maka kami seorang guru 

akan memanggil orangtua siswa yang melakukan kekerasan 

verbal, guru yang memanggil orangtua siswa akan memberikan 

nasehat kepada siswa itu di depan orangtuanya, akan tetapi 

sebagian orangtua merasa anaknya yang benar.
167

 

 

Hal yang senada juga dikatakan oleh salah satu guru PAI bahwa : 

Kekerasan bullying sering terjadi di sekolah ini, ketika sudah 

melampaui batas kekerasan verbal itu, maka siswa tersebut akan 

diberikan kepada guru BK untuk menindak lanjuti masalah 
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tersebut, guru BK akan memanggil orangtua siswa untuk diberi 

nasehat kepada siswa di depan orangtuanya.
168

 

 

Dari hasil observasi dan wawancara di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa mengembangkan program anti-bullying diperlukan 

untuk mencari solusi atau jalan keluar dalam mengatasi masalah yang 

dihadapi oleh siswa, apabila ada siswa yang melanggar peraturan dan 

melakukan tindakan bullying, maka pihak sekolah akan memanggil orang 

tua siswa ke sekolah dan memberikan nasehat kepada siswa tersebut di 

depan orangtuanya. 

3) Menggunakan metode pembelajaran yang efektif:  

Guru dapat menggunakan metode pembelajaran yang efektif 

seperti diskusi, permainan, dan proyek untuk mengajarkan nilai-nilai 

anti-bullying.169 

Hasil wawancara dengan guru PAI di Negeri 1 Sibabangun 

mengatakan bahwa : 

―pembelajaran anti bullying itu seperti metode pembelajaran yang 

efektif seperti diskusi siswa yang sudah mengerti mungkin siswa 

itu tidak akan mengejek lagi pakai nama orang tua atau nama 

yang lainnya‖
170

 

 

Selanjutnya wawancara dengan guru PAI di Negeri 1 Sibabangun 

mengatakan bahwa : 
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―metode pembelajaran yang efektif seperti diskusi dan sering 

diingatkan kepada siswa untuk sama saling menghargai biar 

mereka tidak saling berkelahi dan terus ejek ejekan‖
171

 

 

Hal yang senada juga dikatakan oleh guru PAI di Negeri 1 

Sibabangun mengatakan bahwa : 

―metode pembelajaran yang efektif seperti diskusi yang pernah 

diajarkan kepada siswa mengahargai perbedaan biar damai tidak 

ada yang bertengkar apalagi ngebully temen‖
172

 

 

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa metode 

pembelajaran yang efektif seperti diskusi merupakan saling 

menghormati, menghargai itu sering diajarkan dan disampaikan kepada 

siswa supaya saling menghargai biar teman-teman agar tidak saling ejek-

mengejek antara sesama. 

Hasil wawancara dengan siswa SMA Negeri 1 Sibabangun 

memberikan beberapa informasi bahwa sikap anti bullying mengajarkan 

sikap diskusi. Seperti hasil wawancara yang didapatkan dari siswa yang 

bernama Nabila Anastasya mengatakan bahwa: 

―Sikap diskusi harus ditanamakan pada jiwa, mengembangkan 

kemampuan sosial karena di pembelajaran anti bullying diajari 

untuk tidak saling mengejek ke teman sendiri‖ 
173

 

 

Tidak jauh berbeda dengan apa yang dikatakan oleh Nabila 

Anastasya, informan lain yaitu Lauhul Rifa Yamada memberikan 

informasi bahwa pembelajaran anti bullying menanamkan sikap diskusi  
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untuk mengembangkan kemampuan sosial. Rifa memberikan informasi 

bahwa:  

―Menurut saya sikap yang ditanamkan di pembelajaran anti 

bullying itu kayak mengembangkan kemampuan sosial, mungkin 

teman teman yang mengejek itu kalau mengerti tentang itu pasti dia 

tidak akan mengejek lagi pakai nama orang tua‖
174

 

 

Nuril Laili Salsabilla sebagai informan dalam wawancara ini juga 

mengatakan bahwa dalam pembelajan anti bullying diajarkan sikap diskusi 

untuk mengembangkan kemampuan sosial. Nuril mengatakan bahwa:  

―metode pembelajaran yang efektif seperti diskusi, dulu pernah 

diajarkan pas waktu pelajaran PAI, mengembangkan kemampuan 

sosial, itu ga boleh bermusuhan dan ejek-ejekan apalagi manggil 

dengan nama orang tua‖
175

 

 

Informasi yang didapatkan dari informan bernama Mochammad 

Ramadhani memberikan pernyataan bahwa pembelajaran anti bullying 

mengajarkan sikap berdiskusi kepada teman dan menghargai teman. 

Informan tersebut memberikan pernyataan:  

―Menurut saya sudah pernah diajari di kelas pas pelajaran PAI 

tentang metode pembelajaran yang efektif seperti diskusi kepada 

teman biar nggak saling membully soal nya membully itu tidak 

menghargai teman‖
176

 

 

Kemudian Salsabila Naqiyyah juga mengatakan bahwa 

pembelajaran anti bullying mengajarkan metode pembelajaran yang efektif 

seperti diskusi. Dalam wawancaranya, Salsabila mengatakan bahwa:  
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―Ya seperti saling menghargai terus metode pembelajaran yang 

efektif seperti diskusi  biar tidak bercanda yang berlebihan terus 

jadi mengolok olok teman sendiri‖
177

 

 

Tidak jauh berbeda dengan informan sebelumnya, ketika 

wawancara dengan Syafa Dira Alifa Putri, ia juga mengatakan bahwa 

pembelajaran anti bullying mengajarkan metode pembelajaran yang efektif 

seperti diskusi. Ia mengatakan bahwa:  

―metode pembelajaran yang efektif seperti diskusi itu sering di 

ajarkan dan sering diingetin sama saling menghargai biar teman 

teman enggak saling berantem terus ejek ejekan‖
178

 

 

Adapun ketika wawancara Zahrotu Sita, ia mengatakan bahwa ada 

materi dalam pembelajaran anti bullyin dalam metode pembelajaran yang 

efektif seperti diskusi. Zahrotu dalam wawancaranya mengatakan bahwa:  

―metode pembelajaran yang efektif seperti diskusi pernah diajarkan 

mengahargai perbedaan biar damai ngga ada yang bertengkar 

apalagi ngebully temen‖
179

 

 

Hasil wawancara dengan informan lain yaitu Laudya Keyza Luri 

Rosalia memberikan informasi bahwa pembelajaran anti bullying 

diajarkan metode pembelajaran yang efektif seperti diskusi. Ia dalam 

wawancaranya mengatakan:  

―Sama ibu guru pernah dikasih tau kemarin disuruh diskusi pas 

dipelajaran PAI soalnya menghargai teman itu penting‖
180
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Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa metode 

pembelajaran yang efektif seperti diskusi harus ditanamakan pada jiwa, 

saling menghormati dan menghargai antar teman/toleransi antar teman 

karena di pembelajaran anti bullying diajari untuk tidak saling mengejek 

ke teman sendiri 

c. Strategi Pascakejadian 

1) Mengembangkan sistem pelaporan 

Guru dapat mengembangkan sistem pelaporan yang 

memungkinkan siswa melaporkan kekerasan verbal secara anonim. 

Tindakan ini sering terjadi pada anak-anak, dimana anak-anak sering 

melaporkan, kekerasan verbal.
181

 

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan salah satu 

guru PAI mengatakan bahwa: 

mengembangkan sistem pelaporan ini sering terjadi pada anak-

anak, dimana anak-anak sering melaporkan kekerasan verbal 

diruangan maupun di luar ruangan.
182

 

 

Selanjutnya wawancara dilakukan oleh peneliti dengan guru PAI 

lainnya mengatakan bahwa : 

Tindakan ini merupakan tindakan yang sering terjadi pada anak-

anak dalam melaporkan kekerasan verbal yang terjadi diruangan 

maupun diluar ruangan.
183

 

 

Hal yang senada yang dikatakan oleh salah satu guru juga 

mengatakan bahwa : 

                                                             
181

 Juli Efendi, Kepala SMA Negeri 1 Sibabangun, Obsevasi, 08 Desember 2024 
182

 Muhammad Iswin, Guru PAI di SMA Negeri 1 Sibabangun, Wawancara, 08 

Desember 2024 
183

 Muhammad Amin Tanjung, Guru PAI di SMA Negeri 1 Sibabangun, Wawancara, 08 

Desember 2024 



105 

 

 

Melaoprkan tindakan Kekerasan verbal merupakan tindakan yang 

harus dilakukan anak-anak ketika terjadi kekerasan verbal.
184

 

 

Dari hasil observasi dan wawancara di atas dapat disimpulkan 

bahwa tindakan melaporkan merupakan tindakan kyang harus dilakukan 

anak-anak ketika terjadi kekerasan verbal diruangan maupun diluar 

ruangan. 

Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan salah 

satu siswa mengatakan bahwa: 

Saya merupakan korban kekerasan verbal, ketika saya mengalami 

kekerasan verbal disitulah sata melaoprkan kepada guru.
185

 

 

Selanjutnya hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan 

salah satu siswa mengatakan bahwa: 

Korban tindakan kekerasan verbal yang sering terjadi diruangan 

maupun di luar ruangan dan harus dilaporkan kepada guru agar 

pelaku kekerasan verbal tidak mengulanginya lagi.
186

 

 

Hal yang senada juga dikatakan oleh salah satu siswa mengatakan 

bahwa: 

Tindakan kekerasan verbal merupakan kekerasan verbal yang 

sering terjadi dikalangan kami, oleh karena itu pelaku kekerasan 

verbal harus dilaporkan kepada guru.
187

 

 

Dari hasil observasi dan wawancara di atas dapat disimpulkan 

bahwa korban tindakan tidak sayang dan dingin merupakan tindakan 

verbal yang sering terjadi diruangan maupun di luar ruangan dan tanpa 

mereka sadari sudah melakukan kekerasan verbal disekolah. 
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2) Mengembangkan sistem dukungan 

Guru dapat mengembangkan sistem dukungan untuk siswa yang 

menjadi korban kekerasan verbal.188 

Dari hasil wawancara dengan guru PAI mengatakan bahwa:  

―Guru dapat mengembangkan sistem dukungan untuk agar siswa 

tidak merasa dikucilkan dalam melakukan suatu hal diruangan 

maupun diluar ruangan‖ 
189

 

 

Sedangkan menurut pendapat guru PAI selanjutnya mengenai Guru 

dapat mengembangkan sistem dukungan untuk siswa yang menjadi korban 

kekerasan verbal untuk mencegah bullying yaitu :  

―ya biasanya kita memberi pengertian saja ke anak-anak korban 

kekerasan verbal dan diberikan nasehat kepada pelaku dan korban, 

pelaku agar tidak mengulanginya dan korban agar tidak berkecil 

hati‖  
190

 

 
Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa mengenai 

Guru dapat mengembangkan sistem dukungan untuk siswa yang menjadi 

korban kekerasan verbal agar tidaktidak merasa berkecil hati ketika 

mendapatkan kekerasan verbal. 

Beberapa informan lain yaitu siswa SMA Negeri 1 Sibabangun 

dalam wawancanya juga mengatakan bahwa Guru dapat mengembangkan 

sistem dukungan untuk siswa yang menjadi korban kekerasan verbal. 

Beberapa siswa tersebut antara lain yaitu Raihan Safa Salsabil yang 

                                                             
188

Hermansyah, Waka di SMA Negeri 1 Sibabangun, Observasi, 08 Desember 2024 
189

 Muhammad Iswin, Guru PAI di SMA Negeri 1 Sibabangun, Wawancara, 11 

Desember 2024 
190

 Muhammad Amin Tanjung, Guru PAI di SMA Negeri 1 Sibabangun, Wawancara, 11 

Desember 2024 



107 

 

 

mengatakan bahwa guru dapat mengidentifikasi supaya tidak ada yang 

saling membully. Ia mengatakan bahwa:  

―Katanya ibu guru itu guru dapat menasehati teman tidak saling 

mengejek saling membully‖
191

 

 

Selain itu, informan lain yaitu Mochamad Aurel Fahry Aminullah 

juga memberikan informasi bahwa sebelum pembelajaran PAI, mengenai 

Guru dapat mengembangkan sistem dukungan untuk siswa yang menjadi 

korban kekerasan verbal untuk tidak boleh saling mengejek dan harus 

saling peduli. Ia mengatakan:  

―Kalo pas pelajaran PAI itu biasanya guru memberikan nasehat 

kepada korban dan pelaku kekerasan verbal agar tidak melakukan 

kekerasan verbal‖
192

 

 

Mochamad Zidane Alfa Risky sebagai informan dalam 

wawancara ini juga megatakan bahwa mengenai Guru dapat 

mengembangkan sistem dukungan untuk siswa yang menjadi korban 

kekerasan verbal. Zidane dalam wawancaranya memberikan informasi 

bahwa:  

―Menurut saya ya guru telah memberi motivasi kepada korban 

mengenai kekerasan verbal yang terjadi diruangan maupun diluar 

ruangan‖ 
193

 

 

Tidak jauh berbeda dengan apa yang dikatakan oleh informan 

lainnya, informan bernama Rifa Ayuning Wardaning Saputri mengatakan 

bahwa Guru dapat mengembangkan sistem dukungan untuk siswa yang 

menjadi korban kekerasan verbal. Rifa memberikan pernyataan bahwa:  
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―Pas waktu pelajaran PAI itu biasa kita disuruh saling peduli biar 

dapat teman baik sama tidak gampang mengejek kalau kita saling 

peduli ke teman‖
194

 

 

Informan selanjutnya yang mengatakan bahwa Guru dapat 

mengembangkan sistem dukungan untuk siswa yaitu Raffy Caesar Admy 

Pratama. Raffy memberikan informasi bahwa:  

―Contohnya ya itu kayak peduli ke sesama teman sekolah kan 

kalau peduli bisa mencegah itu bullying ke semua siswa‖
195

 

 

Nadifa Mumtaz Ayu Pratiwi siswa yang menjadi informan dalam 

penelitian ini, dalam wawancaranya juga mengatakan bahwa guru dapat 

mengembangkan sistem dukungan untuk siswa. Ia memberikan informasi 

bahwa:  

―Guru dapat mengembangkan sistem dukungan untuk siswa yang 

menjadi motivasi kepada korban kekerasan untuk tidak merasa 

kecil hati diruangan maupun diluar ruangan‖
196

 

 

Informan lain yaitu Restysia Ramadhani juga memberikan 

pernyataan bahwa yang diajarkan dalam guru dapat mengembangkan 

sistem dukungan untuk siswa. Ia dalam wawancaranya mengatakan 

bahwa:  

―seorang siswa yang kena kekerasan verbal maka Guru dapat 

mengembangkan sistem dukungan untuk siswa agar siswa tidak 

merasa dikecilkan‖
197
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Dari hasil observasi dan wawancara di atas dapat simpulkan 

bahwa guru dapat mengembangkan sistem dukungan untuk siswa yang 

sering korban kekerasan verbal. 

3) Mengembangkan program follow-up 

Guru dapat mengembangkan program follow-up untuk memantau 

perkembangan siswa yang menjadi korban kekerasan verbal. 

Dengan menerapkan strategi-strategi tersebut, guru pendidikan 

agama Islam dapat mengantisipasi kekerasan verbal dan menciptakan 

lingkungan belajar yang aman dan nyaman bagi semua siswa. 

3. Faktor pendukung dan penghambat guru Pendidikan Agama Islam dalam 

mengantisipasi kekerasan verbal melalui pendidikan anti bullying di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Sibabangun 

Berjalannya sebuah peran yang dilakukan oleh guru Pendidikan agama 

Islam dalam mengatasi kekerasan verbal tentu tidak semudah yang 

dibayangkan, karena pasti ada tahapan-tahapan dalam proses mengatasinya, hal 

ini tentu ada faktor yang menghambat dan mendukung dalam menempuh setiap 

prosesnya. 

a. Faktor Penghambat 

Guru Pendidikan Agama Islam dalam mengantisipasi bullying 

dikarenakan kurangnya perhatian orang tua kepada anaknya sehingga anak 

mencari perhatian dengan melakukan tindakan bullying. Begitu pula dengan 

pergaulan apabila anak tidak diapantau orang tua, biasanya anak akan 
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berteman dengan teman-teman luar yang keras suka anarkis semisalnya, 

tentu saja anak tersebut akan terpengaruh dalam kehidupannya.  

Seorang guru memberikan nasehat kepada siswanya yang 

melakukan tindakan bullying dan siswa yang terus menerus melakukan 

perbuatan tersebut maka tindakan seorang guru akan melakukan tindakan 

selanjutnya.
198

 

Dari hasil wawancara dilakukan oleh salah satu guru PAI 

mengatakan bahwa: 

Kami guru PAI hanya memberikan nasehat kepada siswa yang 

melakukan tindakan bullying, selanjutnya di luar sekolah berupa 

pergaulan diluar sekolah atau keluarga, itu tanggungjawab keluarga 

siswa tersebut.
199

 

 

Selanjutnya hasil wawancara dilakukan oleh salah satu guru PAI 

mengatakan bahwa:  

Seorang guru PAI hanya bisa mengarahkan atau memberi nasehata 

kepada siswa yang melakukan tindakan bullying dan siswa yang 

terus melakukan perbuatan tersebut maka tindakan kami seorang 

guru akan melakukan tindakan selanjutnya yaitu panggilan 

orangtua, tindakan bullying ini tidak sepenuhnya tanggungjawab 

seorang guru, akan tetapi harus ada dampingan dari orangtuanya 

siswa tersebut.
200

 

 

Dan hal yang senada wawancara dilakukan oleh salah satu guru 

PAI mengatakan bahwa: 

Kami guru tidak bisa melakukan hal yang melampaui batas dari 

segala tindakan kami, kami hanya bisa mengarahkan dan 
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menasehati siswa tersebut, selanjutnya orangtua siswa lah yang 

paling berperan di luar sekolah.
201

 

 

Hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan salah satu 

orangtua siswa mengatakan : 

Kami orangtua telah memberikan nasehat kepada anak kami di 

rumah agar tidak membuat masalah di sekolah, dan ketika anak 

kami masih melakukan tindakan kekerasan verbal maka kami 

dipanggil dan kami seterusnya memberikan nasehat dan 

hukuman.
202

 

 

selanjutnya wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan salah 

satu siswa mengatakan : 

Ketika kami mengadakan apel pagi, maka kami diberikan nasehat 

oleh guru, akan tetapi masih banyak siswa yang selalu 

menghiraukan nasehat guru tersebut, dengan melakukan tindakan 

kekerasan verbal.
203

 

 

Dari hasil wawancara diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

seorang guru PAI hanya bisa mengarahkan atau memberi nasehat kepada 

siswa yang melakukan tindakan bullying dan siswa yang terus melakukan 

perbuatan tersebut maka tindakan seorang guru akan melakukan tindakan 

selanjutnya seperti panggilan orangtua yang melakukan tindakan bullying 

tersebut. 

b. Faktor Pendukung 

Dapat diketahui faktor yang mendukung guru pendidikan agama 

Islam dalam mengatasi perilaku siswa yaitu yang pertama kesadaran oleh 
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para warga sekolah dalam menerapkan nilai-nilai agama yang bersifat 

positif seperti berkata jujur dan baik, itu sangat ditenkankan oleh guru PAI. 

Selanjutnya yaitu materi pelajaran Pendidikan Agama Islam yang 

kaya akan nilai, di dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam termuat 

banyak sekali nilai-nilai positif, sepeti pelajaran Akidah Akhlak materi 

tasamuh, ta‟awun, dan ta‟aruf, yang dimana disana dipelejari saling tolong 

menolong, saling berbagi, menumbuhkan rasa empati, perhatian sehingga 

perilaku bullying tidak akan terjadi karena masing-masing siswa kakternya 

sudah terbentuk dengan baik. Berikutnya adanya kerjasama dan koordinasi 

antar warga madrasah dengan orangtua.
204

 

Sebagaimana hasil wawancara, selaku Guru PAI SMA Negeri 1 

Sibabangun mengatakan:  

―Adanya kerja sama antara Guru satu dengan yang lainnya, dan 

tindakan lebih lanjut yang ditangani oleh Guru BK dan 

kesiswaan.
205

 

 

Berdasarkan hasil wawancara, dapat ditarik simpulan bahwa 

pentingnya mengantisipasi bullying, guru usenantiasa memberikan teguran 

atau nasehat kepada siswa siswi untuk tidak melakukan tindakan Bullying, 

Dan juga antusias Guru BK mengatasi prilaku siswa yang melakukan 

tindakan Bullying. Tindakan Bullying di sekolah tentu harus ditangani 

dengan baik dan perlu diperhatikan oleh pihak sekolah, agar para siswa 

tidak mengalami hal-hal yang  tidak diinginkan, seperti rasa trauma yang 
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membuatnya stres. Hal tersebut merupakan tanggung jawab pihak-pihak 

yang ada di lingkungan sekolah, karena guru-guru maupun staf lainnya 

merupakan orang tua murid saat masih berada di lingkungan sekolah 

C. Analisis dan Hasil Pembahasan 

1. Diskripsi kekerasan verbal melalui pendidikan anti bullying di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 1 Sibabangun 

Banyak dari siswa disekolah menengah menjadi korban dari bullying 

dan menerima dampak buruk, akibat nya korban tidak ingin pergi kesekolah 

lagi seakan akan pergi kesekolah adalah hal yang paling mengerikan. Dengan 

melihat fenomena tersebut maka sikap anti bullying pada pembelajaran PAI ini 

memilki faktor penting dalam mencegah terjadinya bullying di sekolah 

terutama yang terjadi pada siswa SMA N 1 Sibabangun baik saat pembelajaran 

maupun diluar pembelajaran. Untuk itu, peneliti melakukan wawancara kepada 

siswa dan guru PAI sebagai informan. 
206

 

Kekerasan verbal juga memiliki beberapa bentuk-bentuk kekerasan 

verbal dibagi menjadi beberapa bentuk, yaitu : 

a. Tidak sayang dan dingin  

Tindakan tidak sayang dan dingin ini berupa pengabaian dan tidak 

menunjukkan sedikit atau tidak sama sekali kasih sayang kepada anak, baik 

berupa perlakuan atau kata-kata.  
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b. Intimidasi  

Intimidasi ini sering terjadi pada siswa baru, yang dilakukan oleh 

kakak kelas, seperti suara keras kepada siswa baru dan maka anak 

kehilangan kepercayaan diri, merasa malu di depan kawan-kawannya. 

c. Mengecilkan atau mempermalukan anak  

Tindakan mengecilkan atau mempermalukan anak dapat berupa 

seperti : merendahkan anak, membuat perbedaan negatik antar anak, 

mencela nama, menyatakan bahwa anak tidak baik, tidak berharga, jelek, 

atau sesuatu yang didapat dari kesalahan.  

d. Kebiasaan mencela anak  

Tindakan mencela anak bisa dicontohkan seperti mengatakan bahwa 

semua yang terjadi adalah kesalahan anak. Tindakan ini sering terjadi pada 

anak-anak baru yang dilakukan oleh kakak kelasnya, dimana pelaku selalu 

mempermalukan korban dengan mengatakan dengan kesalahan anak-anak. 

e. Mengindahkan atau menolak anak 

Tindakan mengindahkan atau menolak anak bisa berupa tidak 

memperhatikan anak, memberi respon yang dingin, tidak peduli dengan 

pencapaian atau sesuatu yang dikerjakan anak. Tidak tidak memperdulikan 

teman sejawat sering terjadi pada jam istirahat, dimana kejadian ini sering 

terjadi di kantin, tindakan ini merupakan tindakan yang akan mengakibatkan 

hilangnya kepercayaan diri atau mental anak akan turun dan merasa malu di 

depan siswa lainnya. 
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f. Hukuman ekstrim  

Tindakan hukuman ekstrim bisa berupa mengurung anak didalam 

kamar mandi, mengurung didalam kamar yang gelap, mengikat anak dikursi 

untuk waktu yang lama dan meneror. Tindakan ini sering terjadi pada anak-

anak yang keadaan fisiknya atau IQ-nya tidak stabil dan akan 

mengakibatkan terjadi kekerasan verbal seperti mengikat korban di ruangan 

atau meneror korban dengan jangka lama. 

2. Strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam mengantisipasi kekerasan 

verbal melalui pendidikan anti bullying di Sekolah Menengah Atas Negeri 

1 Sibabangun 

Berikut beberapa strategi yang dapat diterapkan oleh guru pendidikan 

agama Islam untuk mengantisipasi kekerasan verbal melalui pendidikan anti-

bullying: 

a. Strategi Preventif 

1) Mengajarkan nilai-nilai Islam: Guru dapat mengajarkan nilai-nilai Islam 

seperti kasih sayang, empati, dan toleransi untuk mengurangi kekerasan 

verbal. 

2) Membangun kesadaran: Guru dapat membangun kesadaran siswa tentang 

dampak kekerasan verbal dan pentingnya menghormati orang lain. 

3) Mengembangkan kemampuan sosial: Guru dapat mengembangkan 

kemampuan sosial siswa seperti komunikasi efektif, kerja sama, dan 

resolusi konflik. 
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b. Strategi Intervensi 

1) Mengidentifikasi dan mengatasi: Guru dapat mengidentifikasi siswa yang 

melakukan kekerasan verbal dan mengatasi perilaku tersebut dengan 

memberikan sanksi yang tepat. 

2) Mengembangkan program anti-bullying: Guru dapat mengembangkan 

program anti-bullying yang melibatkan siswa, orang tua, dan masyarakat. 

3) Menggunakan metode pembelajaran yang efektif: Guru dapat 

menggunakan metode pembelajaran yang efektif seperti diskusi, 

permainan, dan proyek untuk mengajarkan nilai-nilai anti-bullying. 

c. Strategi Pascakejadian 

1) Mengembangkan sistem pelaporan: Guru dapat mengembangkan sistem 

pelaporan yang memungkinkan siswa melaporkan kekerasan verbal 

secara anonim. 

2) Mengembangkan sistem dukungan: Guru dapat mengembangkan sistem 

dukungan untuk siswa yang menjadi korban kekerasan verbal. 

3) Mengembangkan program follow-up: Guru dapat mengembangkan 

program follow-up untuk memantau perkembangan siswa yang menjadi 

korban kekerasan verbal. 

Dengan menerapkan strategi-strategi tersebut, guru pendidikan agama 

Islam dapat mengantisipasi kekerasan verbal dan menciptakan lingkungan 

belajar yang aman dan nyaman bagi semua siswa. 
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4) Faktor pendukung dan penghambat guru Pendidikan Agama Islam dalam 

mengantisipasi kekerasan verbal melalui pendidikan anti bullying di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Sibabangun 

a. Faktor Penghambat 

Guru Pendidikan Agama Islam dalam mengantisipasi bullying 

dikarenakan kurangnya perhatian orang tua kepada anaknya sehingga anak 

mencari perhatian dengan melakukan tindakan bullying. Begitu pula dengan 

pergaulan apabila anak tidak diapantau orang tua, biasanya anak akan 

berteman dengan teman-teman luar yang keras suka anarkis semisalnya, 

tentu saja anak tersebut akan terpengaruh dalam kehidupannya.  

Seorang guru PAI hanya bisa mengarahkan atau memberi nasehat 

kepada siswa yang melakukan tindakan bullying dan siswa yang terus 

melakukan perbuatan tersebut maka tindakan seorang guru akan melakukan 

tindakan selanjutnya seperti panggilan orangtua yang melakukan tindakan 

bullying tersebut. 

b. Faktor Pendukung 

Dapat diketahui faktor yang mendukung guru pendidikan agama 

Islam dalam mengatasi perilaku siswa yaitu yang pertama kesadaran oleh 

para warga sekolah dalam menerapkan nilai-nilai agama yang bersifat 

positif seperti berkata jujur dan baik, itu sangat ditenkankan oleh guru PAI. 

Selanjutnya yaitu materi pelajaran Pendidikan Agama Islam yang 

kaya akan nilai, di dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam termuat 

banyak sekali nilai-nilai positif, sepeti pelajaran Akidah Akhlak materi 
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tasamuh, ta‟awun, dan ta‟aruf, yang dimana disana dipelejari saling tolong 

menolong, saling berbagi, menumbuhkan rasa empati, perhatian sehingga 

perilaku bullying tidak akan terjadi karena masing-masing siswa kakternya 

sudah terbentuk dengan baik. Berikutnya adanya kerjasama dan koordinasi 

antar warga madrasah dengan orangtua.
207

 

D. Keterbatasan Penelitian 

Strategi guru pendidikan agama Islam dalam mengantisipasi kekerasan 

verbal melalui pendidikan anti bullying di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 

Sibabangun dalam penelitian ini dilakukan dengan penuh hati-hati dan langkah-

langkah yang ada dalam prosedur penelitian guna memperoleh hasil penelitian 

yang sempurna. Hasil penelitian ini diperoleh dari alat pengumpulan data berupa 

observasi, wawancara, dan dokumentasi guna mengetahui mengantisipasi 

kekerasan verbal melalui pendidikan anti bullying. 

Penelitian yang dilaksanakan di SMA Negeri 1 Sibabangun 

menghasilkan karya tulis ilmiah yang sederhana dalam bentuk penulisan tesis 

dengan berbagai keterbatasan pada saat penelitian yang dilakukan di lapangan. 

Adapun keterbatasan yang dihadapi penulis dalam melaksanakan penelitian dalam 

rangka untuk menyelesaikan tesis ini diantaranya sebagai berikut: 

1. Minimnya waktu untuk berinteraksi dengan guru disebabkan jadwal guru 

yang padat sehingga susah untuk dijumpai. 

2. Peneliti tidak memastikan tingkat kejujuran dan keseriusan para informan 

dalam menjawab pertanyaan saat wawancara. 

                                                             
207

 Syulpia, Guru BK di SMA Negeri 1 Sibabangun, Observasi, 08 Desember 2024 



119 

 

 

3. Keterbatasan ilmu pengetahuan, wawasan, dan literatur yang ada pada penulis, 

khususnya yang berhubungan dengan masalah yang dibahas dan juga menjadi 

salah satu kendala dalam tesis ini. 

Keterbatasan-keterbatasan yang disebutkan di atas memberikan pengaruh 

terhadap hasil yang diperoleh. Namun demikian, dengan segala upaya dan kerja 

keras penulis ditambah dengan bantuan semua pihak, penulis berusaha untuk 

meminimalkan hambatan yang dihadapi karena faktor keterbatasan tersebut 

sehingga dapat menghasilkan tesis ini meskipun dalam bentuk  yang sederhana 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kasus bullying yang terjadi dikalangan siswa sekolah menengah sangat 

sering terjadi apalagi sekolah di indonesia. Tak jarang bahwa siswa melakukan 

bullying saat pembelajaran dilakukan atau pun saat diluar jam pembelajaran. 

Bullying verbal ini rentan sekali dan mudah sekali dilakukan karena tidak 

menggunakan kekerasan fisik saat melakukannya seperti menghina, mengejek, 

mengumpat dan berkata kotor.  

Kekerasan verbal juga memiliki beberapa bentuk-bentuk kekerasan verbal 

dibagi menjadi beberapa bentuk, yaitu : 1) Tidak sayang dan dingin, 2) Intimidasi, 

3) Mengecilkan atau mempermalukan anak, 4) Kebiasaan mencela anak, 5) 

Mengindahkan atau menolak anak, 6) Hukuman ekstrim  

Perilaku bullying merupakan fenomena yang terus mengalami peningkatan 

dari tahun ke tahun, kasus seperti ini menjadi salah satu masalah sosial di 

Indonesia. Hal ini karena bullying memiliki banyak konsekuensi negatif bagi 

semua pihak yang terlibat, terutama korbannya. Jika terlihat dari banyaknya 

dampak yang terjadi pada korban bullying ini serharusnya diperlukannya upaya-

upaya untuk mencegah bullying agar dapat mengurangi perilaku bullying, korban 

dan dampak bagi korban bullying terlebih jika perilaku tersebut terjadi di 

lingkungan sekolah. 1) Strategi Preventif : Mengajarkan nilai-nilai Islam: Guru 

dapat mengajarkan nilai-nilai Islam seperti kasih sayang, empati, dan toleransi 

untuk mengurangi kekerasan verbal, Membangun kesadaran: Guru dapat 
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membangun kesadaran siswa tentang dampak kekerasan verbal dan pentingnya 

menghormati orang lain, Mengembangkan kemampuan sosial: Guru dapat 

mengembangkan kemampuan sosial siswa seperti komunikasi efektif, kerja sama, 

dan resolusi konflik. 2) Strategi Intervensi : Mengidentifikasi dan mengatasi: 

Guru dapat mengidentifikasi siswa yang melakukan kekerasan verbal dan 

mengatasi perilaku tersebut dengan memberikan sanksi yang tepat, 

Mengembangkan program anti-bullying: Guru dapat mengembangkan program 

anti-bullying yang melibatkan siswa, orang tua, dan masyarakat, Menggunakan 

metode pembelajaran yang efektif: Guru dapat menggunakan metode 

pembelajaran yang efektif seperti diskusi, permainan, dan proyek untuk 

mengajarkan nilai-nilai anti-bullying. 3) Strategi Pascakejadian : Mengembangkan 

sistem pelaporan: Guru dapat mengembangkan sistem pelaporan yang 

memungkinkan siswa melaporkan kekerasan verbal secara anonim, 

Mengembangkan sistem dukungan: Guru dapat mengembangkan sistem dukungan 

untuk siswa yang menjadi korban kekerasan verbal, Mengembangkan program 

follow-up: Guru dapat mengembangkan program follow-up untuk memantau 

perkembangan siswa yang menjadi korban kekerasan verbal. 

Guru Pendidikan Agama Islam dalam mengantisipasi bullying dikarenakan 

kurangnya perhatian orang tua kepada anaknya sehingga anak mencari perhatian 

dengan melakukan tindakan bullying. Begitu pula dengan pergaulan apabila anak 

tidak diapantau orang tua, biasanya anak akan berteman dengan teman-teman luar 

yang keras suka anarkis semisalnya, tentu saja anak tersebut akan terpengaruh 

dalam kehidupannya.  



122 

 

 

Pentingnya mengantisipasi bullying, guru usenantiasa memberikan teguran 

atau nasehat kepada siswa siswi untuk tidak melakukan tindakan Bullying, Dan 

juga antusias Guru BK mengatasi prilaku siswa yang melakukan tindakan 

Bullying. Tindakan Bullying di sekolah tentu harus ditangani dengan baik dan 

perlu diperhatikan oleh pihak sekolah, agar para siswa tidak mengalami hal-hal 

yang  tidak diinginkan, seperti rasa trauma yang membuatnya stres. Hal tersebut 

merupakan tanggung jawab pihak-pihak yang ada di lingkungan sekolah, karena 

guru-guru maupun staf lainnya merupakan orang tua murid saat masih berada di 

lingkungan sekolah 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang dipaparkan oleh peneliti, dapat 

dikatakan bahwa secara teoritis strategi guru pendidikan agama Islam dalam 

mengantisipasi kekerasan verbal melalui pendidikan anti bullying di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 1 Sibabangun. Jika dalam penelitian ini membahas tentang 

mengantisipasi kekerasan verbal berarti tidak lepas dengan yang namanya 

sarana dan prasaran yang ada  Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Sibabangun 

C. Saran 

Beberapa hal yang perlu peneliti sarankan berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan untuk mengantisipasi kekerasan verbal melalui pendidikan 

anti bullying penelitian ini dalam melaksanakan proses belajar mengajar pada 

bidang study Pendidikan Agama Islam . 

1. Mengantisipasi kekerasan verbal melalui pendidikan anti bullying yang 

dihasilkan, yaitu pendidikan anti bullying dilakukan penelitian.  
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2. Kepada Kepala sekolah diharapkan dapat memfasilitasi guru dalam 

melaksanakan proses belajar mengajar di sekolah 

3. Kepada Guru diharapkan dapat mengantisipasi kekerasan verbal melalui 

pendidikan anti bullying. 

4. Kepada peneliti selanjutnya menambahkan referensi tentang mengantisipasi 

kekerasan verbal melalui pendidikan anti bullying 
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Instrumen Penelitian 

Pedoman Observasi 

1. Mengamati keadaan sekolah 

2. Mengamati peserta didik ketika upacara bendera 

3. Mengamati peserta didik saat KBM berlangsung 

4. Mengamati peserta didik saat bermain dan bercanda dengan temannya dan 

terjadi bullying verbal ketika jam istirahat 

5. Mengami terjadinya bullying verbal antar peserta didik 

6. Mengamati guru yang menegur peserta didik yang menjahili temannya saat 

upacara bendera 

7. Mengamati guru yang menegur peserta didik karena melakukan bullying di 

kelas 

 

Pedoman Wawancara 

A. Guru PAI 

1. Bagaimana diskripsi bapak/ibu terhadap kekerasan verbal melalui pendidikan 

anti bullying di SEKOLAH MENENGAH ATAS Negeri 1 Sibabangun? 

2. Bagaimana strategi bapak/ibu dalam Mengantisipasi Kekerasan Verbal? 

3. Bagaimana Faktor Penyebab Bullying di lingkungan sekolah? 

4. Bagaimana menurut bapak/ibu bentuk kekerasan verbal siswa seperti menghina 

di  SEKOLAH MENENGAH ATAS Negeri 1 Sibabangun? 

5. Menurut bapak/ibu bentuk penolakan seperti apa yang sering terjadi di 

kalangan siswa SEKOLAH MENENGAH ATAS Negeri 1 Sibabangun? 

6. Bagaimana menurut bapak/ibu kekerasan verbal seperti menakuti di kalangan 

siswa SEKOLAH MENENGAH ATAS Negeri 1 Sibabangun? 

7. Bagaimana menurut bapak/ibu perilaku siswa -siswi di dalam kelas?  

8. Apakah ada siswa yang sering mendapatkan kekerasan verbal? 



 

 

 

9. Apa faktor pendukung dan penghambat guru PAI dalam mengantisipasi 

kekerasan verbal melalui pendidikan anti bullying di SEKOLAH 

MENENGAH ATAS Negeri 1 Sibabangun? 

 

B. Siswa 

1. Bagaimana Faktor Penyebab terjadinya Bullying antar siswa di lingkungan 

sekolah? 

2. Bagaimana menurut siswa bentuk kekerasan verbal seperti menghina di  

SEKOLAH MENENGAH ATAS Negeri 1 Sibabangun? 

3. Menurut siswa bentuk penolakan seperti apa yang sering terjadi di kalangan 

siswa SEKOLAH MENENGAH ATAS Negeri 1 Sibabangun? 

4. Bagaimana menurut siswa kekerasan verbal seperti menakuti di kalangan siswa 

SEKOLAH MENENGAH ATAS Negeri 1 Sibabangun? 

5. Bagaimana menurut siswa perilaku siswa-siswi di dalam kelas? 

6. Apakah ada siswa yang sering mendapatkan kekerasan verbal? 

 

  



 

 

 

Kasus Pertama : 

Siswa : AP 

Hari/tgl : 18 Januari 2024 

Perkara : Peristiwa bully ini terjadi pada siswa kelas XI yang mengalami bully 

secara verbal berupa ejekan oleh teman kelasnya sendiri yaitu dengan 

inisial (Y). Sesuai dengan pengakuan korban (AP) kejadian ini tidak 

hanya terjadi satu atau dua kali namun beberapa kali. Dalam kejadian 

ini pelaku tidak hanya sendiri namun diikuti dengan beberapa teman 

kelasnya. Adapun bentul bully yang dilakukan yaitu dengan mengejek 

korban ―SI BODOH‖ di depan teman temannya sehingga korban sendiri 

kerap kali merasa malu dan sakit hati atas perlakuan dari pelaku (Y). 

Berikut adalah analisis tentang kasus tersebut: 

1. Identifikasi Masalah : Kasus ini menunjukkan adanya tindakan bullying 

verbal yang dialami oleh seorang siswa kelas XI. Dalam kasus pertama, 

korban dengan inisial (AP) mengalami ejekan berupa sebutan "Si Bodoh" 

oleh pelaku (Y) dan beberapa teman lainnya. Dalam kasus kedua, korban 

dengan inisial (M) mendapatkan perlakuan serupa dari pelaku (Y) dari kelas 

yang berbeda, dengan cara disoraki dan diberi label "sok kaya" di depan 

banyak teman lainnya. Kedua kejadian ini terjadi secara berulang, 

menyebabkan korban merasa malu dan keberatan dengan perlakuan tersebut. 

2. Bentuk Bullying yang Terjadi, Bentuk bullying dalam kedua kasus ini 

adalah bullying verbal, yang meliputi ejekan, penghinaan, serta pemberian 

label yang merendahkan. Bullying verbal sering kali berdampak besar pada 

psikologis korban karena menciptakan rasa malu, harga diri yang rendah, dan 

perasaan tidak nyaman dalam lingkungan sekolah. 

3. Dampak terhadap Korban, Para korban mengalami perasaan malu dan sakit 

hati akibat ejekan yang terus menerus. Jika tidak segera ditangani, dampak 

psikologis dari bullying verbal dapat mencakup: 

1) Penurunan kepercayaan diri 

2) Kecemasan dan stres 

3) Gangguan konsentrasi belajar 



 

 

 

4) Isolasi sosial 

5) Potensi mengalami depresi atau gangguan emosional lainnya 

4. Faktor Penyebab Bullying 

Beberapa faktor yang dapat menyebabkan tindakan bullying ini antara lain: 

1) Lingkungan sosial yang kurang mendukung, di mana perilaku ejekan 

dianggap wajar atau diabaikan. 

2) Kurangnya pengawasan dari guru atau pihak sekolah dalam mengontrol 

interaksi antar siswa. 

3) Faktor individual dari pelaku, seperti kurangnya empati, pengaruh 

kelompok, atau pengalaman masa lalu. 

4) Norma sosial di dalam kelas yang membiarkan atau tidak mengutuk 

perilaku bullying. 

5. Upaya Pencegahan dan Penanganan Untuk mencegah dan menangani 

kasus bullying ini, langkah-langkah yang dapat diambil antara lain: 

1) Intervensi dari pihak sekolah: Guru dan pihak sekolah harus segera 

menangani kasus ini dengan memberikan teguran dan bimbingan kepada 

pelaku. 

2) Pendekatan kepada korban: Korban harus mendapatkan dukungan 

emosional dari guru, teman, dan orang tua agar tidak merasa sendirian. 

3) Sosialisasi anti-bullying: Mengadakan program kesadaran akan bullying 

agar siswa memahami dampak negatifnya. 

4) Pemberian sanksi edukatif: Memberikan konsekuensi yang mendidik 

kepada pelaku agar memahami kesalahannya tanpa menimbulkan 

kebencian. 

5) Pendampingan psikologis: Jika korban mengalami dampak psikologis 

yang serius, perlu dilakukan konseling atau bimbingan dengan psikolog 

atau konselor sekolah. 

6. Kesimpulan, Kasus bullying verbal ini memerlukan perhatian serius karena 

dapat berdampak negatif pada kondisi psikologis dan akademik korban. 

Penanganan yang cepat dan tepat dari pihak sekolah serta dukungan 

lingkungan sosial sangat diperlukan untuk menciptakan lingkungan belajar 



 

 

 

yang aman dan nyaman bagi semua siswa. Pencegahan bullying harus 

menjadi prioritas dengan menanamkan nilai empati dan menghormati sesama 

di lingkungan sekolah. 

 

  



 

 

 

Kasus Kedua : 

Siswa : M 

Hari/tgl : 23 Januari 2024 

Perkara : Kasus ini terjadi  pada siswa kelas XI dengan inisial (M) yang dimana 

pelaku nya adalah siswa kelas XI juga namun dengan kelas yang 

berbeda dengan inisial (Y). korban mengaku kerap kali mendapati 

dirinya disoraki bahkan diberi label ―sok kaya‖ oleh pelaku di depan 

banyak teman lainnya sehingga korban merasa keberatan atas perlakuan 

yang didapatkan karena kejadian ini berulang kali didapati ketika 

korban lewat di depan kelasnya. 

Berikut adalah analisis tentang kasus tersebut: 

1. Identifikasi Kasus Kasus ini terjadi pada siswa kelas XI dengan inisial M 

yang menjadi korban perundungan verbal oleh siswa lain berinisial Y, yang 

berasal dari kelas berbeda. Bentuk perundungan yang dilakukan berupa 

ejekan dan pemberian label ―sok kaya‖ secara berulang-ulang di depan 

teman-teman lain. Hal ini menyebabkan korban merasa tidak nyaman dan 

tertekan. 

2. Bentuk Perundungan Peristiwa ini termasuk dalam perundungan verbal, 

yaitu tindakan menggunakan kata-kata untuk menyakiti atau merendahkan 

orang lain. Dalam kasus ini, pelaku menggunakan ejekan dan label negatif 

yang berulang kali diucapkan kepada korban. 

3. Dampak Psikologis pada Korban Tindakan perundungan verbal dapat 

berdampak signifikan pada psikologis korban, antara lain: 

a. Menurunnya rasa percaya diri 

b. Perasaan terhina dan dipermalukan 

c. Gangguan emosional seperti stres, kecemasan, bahkan depresi 

d. Gangguan dalam interaksi sosial karena ketakutan atau keengganan 

berhadapan dengan lingkungan sekolah 

4. Faktor Penyebab, beberapa faktor yang dapat melatarbelakangi perilaku 

pelaku, antara lain: 



 

 

 

a. Kesenjangan sosial dan ekonomi yang menjadi dasar stereotip atau 

kecemburuan 

b. Kurangnya pendidikan karakter yang menanamkan empati dan rasa hormat 

c. Pengaruh lingkungan sekitar, seperti pergaulan yang kurang positif atau 

adanya budaya mengejek 

d. Kurangnya pengawasan dari pihak sekolah terhadap perilaku siswa di 

lingkungan sekolah 

5. Upaya Penanganan, Untuk mengatasi kasus ini, beberapa langkah dapat 

dilakukan: 

a. Pendekatan kepada korban: Memberikan dukungan emosional kepada 

korban dan mendorongnya untuk melaporkan setiap kejadian yang 

terjadi. 

b. Pendekatan kepada pelaku: Memberikan pemahaman kepada pelaku 

tentang dampak buruk dari perbuatannya serta sanksi yang berlaku. 

c. Intervensi dari pihak sekolah: 

1) Memperkuat pengawasan dan penegakan aturan terkait perundungan 

2) Memberikan edukasi tentang bullying dan dampaknya melalui 

program bimbingan konseling 

3) Menerapkan sanksi yang bersifat mendidik bagi pelaku 

d. Keterlibatan orang tua: Mengajak orang tua korban dan pelaku untuk 

berdiskusi bersama guna mencari solusi terbaik. 

6. Kesimpulan, Kasus ini merupakan bentuk perundungan verbal yang dapat 

berdampak buruk pada korban, baik secara psikologis maupun sosial. 

Diperlukan intervensi dari berbagai pihak, termasuk sekolah, guru, dan orang 

tua, untuk mengatasi dan mencegah kejadian serupa di masa mendatang. 

Upaya preventif berupa edukasi anti-perundungan dan pembentukan budaya 

sekolah yang positif perlu diperkuat guna menciptakan lingkungan belajar 

yang aman dan nyaman bagi semua siswa. 

 

 

  



 

 

 

Kasus Ketiga : 

Siswa : SH 

Hari/tgl : 27 Januari 2024 

Perkara : Korban pembullyan berinisial SH dengan pekalu inisial B di kelas XII. 

Adapun bentuk bullyan yang diterima oleh pelaku yaitu kerap kali 

menyoraki bahkan memberi label ―caper‖kepada korban di dalam kelas. 

 

Berikut adalah analisis tentang kasus tersebut: 

1. Identifikasi Kasus : Kasus ini melibatkan korban dengan inisial SH dan 

pelaku dengan inisial B di kelas XII. Bentuk perundungan (bullying) yang 

terjadi berupa ejekan, sorakan, serta pemberian label ―caper‖ (cari perhatian) 

kepada korban di dalam kelas. 

2. Bentuk dan Dampak Perundungan, dari deskripsi kasus, perundungan yang 

terjadi termasuk dalam kategori bullying verbal karena melibatkan kata-kata 

yang merendahkan atau mengolok-olok korban. 

 Dampak terhadap korban: 

1) Psikologis: SH mungkin mengalami rasa malu, rendah diri, 

kecemasan, atau bahkan stres karena terus-menerus diejek oleh 

teman sekelasnya. 

2) Akademik: Gangguan psikologis akibat perundungan bisa 

berdampak pada penurunan motivasi belajar dan prestasi akademik. 

3) Sosial: SH mungkin mengalami kesulitan dalam berinteraksi dengan 

teman-temannya karena merasa tidak diterima atau takut menjadi 

bahan ejekan kembali. 

3. Faktor Penyebab Perundungan 

a. Pelaku (B) mungkin melakukan perundungan karena beberapa alasan, 

seperti: 

1) Keinginan untuk mendominasi atau mendapatkan perhatian dari 

teman-teman. 

2) Kebiasaan di lingkungan sosial yang membenarkan perundungan 

sebagai bentuk humor atau keakraban. 



 

 

 

3) Kurangnya pemahaman tentang dampak negatif dari tindakan tersebut. 

b. Lingkungan Sekolah yang tidak memberikan pengawasan ketat terhadap 

perilaku perundungan dapat memperparah situasi. Jika tidak ada tindakan 

dari guru atau pihak sekolah, perilaku ini bisa semakin membudaya. 

4. Solusi dan Pencegahan 

a. Pendekatan kepada korban (SH): 

1) Memberikan dukungan psikologis agar korban tidak merasa sendirian. 

2) Memfasilitasi sesi konseling untuk membantu korban mengatasi 

trauma atau tekanan psikologis. 

b. Pendekatan kepada pelaku (B): 

1) Memberikan edukasi tentang dampak negatif perundungan. 

2) Jika perlu, melakukan tindakan disipliner yang sesuai untuk mencegah 

pengulangan. 

c. Pendekatan di lingkungan kelas dan sekolah: 

1) Meningkatkan kesadaran siswa tentang perundungan melalui 

sosialisasi dan program anti-bullying. 

2) Mengajak guru dan wali kelas untuk lebih aktif mengawasi serta 

menindaklanjuti kasus perundungan. 

3) Menciptakan lingkungan kelas yang lebih inklusif dan suportif, di 

mana setiap siswa merasa aman dan dihargai. 

5. Kesimpulan, Kasus ini menunjukkan bahwa perundungan verbal bisa 

memberikan dampak psikologis dan sosial yang signifikan terhadap korban. 

Oleh karena itu, perlu ada upaya dari berbagai pihak—baik sekolah, guru, 

teman sebaya, maupun orang tua—untuk menghentikan praktik ini dan 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih aman dan nyaman bagi semua 

siswa. 

 

 

 

  



 

 

 

Kasus Keempat : 

Siswa : M 

Hari/tgl : 05 Februari 2024 

Perkara : Perundungan ini terjadi pada siswa kelas XI beriniasial (M )dengan 

pelaku berinisial (YN). Adapun permasalahan ini disebabkan oleh pelaku 

yang sering kali mengejek temannya dikarenakan fisik yang ada pada 

korban. Memberi panggilan ―Si Gendut‖ kepada korban. Dengan 

perlakuan ini korban merasa tidak nyaman ketika berada di sekolah. 

 

Berikut adalah analisis tentang kasus tersebut: 

1. Identifikasi Kasus : Kasus perundungan ini terjadi di kelas XI dengan 

korban berinisial M dan pelaku berinisial YN. Bentuk perundungan yang 

dilakukan adalah bullying verbal, yaitu mengejek korban berdasarkan 

kondisi fisiknya dan memberikan julukan ―Si Gendut‖. Akibatnya, korban 

merasa tidak nyaman berada di sekolah. 

2. Bentuk Perundungan dan Dampaknya, Perundungan yang terjadi termasuk 

dalam body shaming, yaitu ejekan yang ditujukan pada fisik seseorang. 

Dampaknya dapat meliputi: 

a. Psikologis: Korban bisa mengalami rasa malu, rendah diri, kehilangan 

kepercayaan diri, stres, bahkan depresi jika terus-menerus diejek. 

b. Sosial: Korban mungkin menarik diri dari lingkungan pergaulan karena 

takut diolok-olok atau tidak diterima oleh teman-temannya. 

c. Akademik: Ketidaknyamanan di sekolah bisa menyebabkan korban 

kehilangan fokus dalam belajar, sehingga prestasi akademiknya menurun. 

d. Kesehatan Fisik: Dalam beberapa kasus, korban dapat mengalami 

gangguan pola makan (misalnya, terlalu membatasi makan atau makan 

berlebihan karena stres). 

3. Faktor Penyebab Perundungan 

a. Faktor Pelaku (YN): 

1) Tidak memiliki empati terhadap kondisi orang lain. 



 

 

 

2) Kebiasaan dalam lingkungan sosial yang membenarkan ejekan 

sebagai bentuk humor atau candaan. 

3) Mungkin juga pelaku memiliki masalah pribadi yang membuatnya 

melampiaskan perasaan negatif kepada orang lain. 

b. Lingkungan Sekolah: 

1) Kurangnya pengawasan dari guru atau pihak sekolah terhadap kasus 

perundungan. 

2) Budaya di antara siswa yang menganggap olok-olokan terhadap fisik 

sebagai hal biasa dan tidak berbahaya. 

4. Solusi dan Pencegahan 

a. Pendekatan kepada korban (M): 

1) Memberikan dukungan emosional agar korban tidak merasa sendirian. 

2) Memfasilitasi sesi konseling untuk membangun kembali kepercayaan 

diri korban. 

3) Memberikan ruang aman bagi korban di lingkungan sekolah. 

b. Pendekatan kepada pelaku (YN): 

1) Mengedukasi pelaku mengenai dampak negatif perundungan dan body 

shaming. 

2) Memberikan peringatan dan bimbingan kepada pelaku agar tidak 

mengulangi perbuatannya. 

3) Jika perlu, memberikan sanksi sesuai dengan kebijakan sekolah untuk 

menegakkan disiplin. 

c. Pendekatan di lingkungan sekolah: 

1) Meningkatkan kesadaran tentang bahaya perundungan melalui 

sosialisasi dan kampanye anti-bullying. 

2) Mendorong guru dan staf sekolah untuk lebih proaktif dalam 

menangani kasus perundungan. 

3) Membangun budaya sekolah yang lebih inklusif, di mana siswa 

diajarkan untuk saling menghormati tanpa melihat perbedaan fisik. 



 

 

 

5. Kesimpulan, Kasus ini menunjukkan bahwa perundungan verbal berbasis 

fisik (body shaming) dapat memberikan dampak serius terhadap 

psikologis dan kesejahteraan korban. Oleh karena itu, diperlukan kerja 

sama dari berbagai pihak, termasuk sekolah, guru, teman sebaya, dan orang 

tua, untuk menghentikan praktik ini dan menciptakan lingkungan sekolah 

yang aman serta nyaman bagi semua siswa.  

 

  



 

 

 

Kasus Kelima : 

Siswa : AD 

Hari/tgl : 12 Februari 2024 

Perkara : Kasus ini terjadi pada siswa kelas XII yang dimana korban (AD) 

mendapati perlakuan berupa pemberian label nama yang sebenarnya 

bukan nama aslinya oleh pelaku (AR). Sehingga teman teman lainnya 

mengikuti untuk memberi nama yang sama kepada korban. Dengan 

adanya perlakukan ini korban merasa sakit hati karena slalu 

dipanggil dengan sebutan si ―pendek”. 

 

Berikut adalah analisis tentang kasus tersebut: 

1. Identifikasi Kasus : Kasus ini terjadi di kelas XII dengan korban berinisial 

AD dan pelaku berinisial AR. Bentuk perundungan yang terjadi adalah 

bullying verbal, di mana pelaku memberikan label nama yang tidak sesuai 

dengan nama asli korban, yaitu “Si Pendek”. Akibatnya, teman-teman lain 

ikut memanggil korban dengan sebutan tersebut, yang menyebabkan korban 

merasa sakit hati. 

2. Bentuk Perundungan dan Dampaknya, jenis perundungan yang terjadi 

termasuk body shaming, yaitu mengejek seseorang berdasarkan kondisi 

fisiknya. Dampaknya bisa sangat luas, meliputi: 

a. Dampak Psikologis: 

1) Merasa malu, rendah diri, dan kurang percaya diri. 

2) Bisa mengalami stres atau kecemasan saat berada di lingkungan 

sekolah. 

3) Berpotensi mengalami depresi jika ejekan terus berlanjut. 

b. Dampak Sosial: 

1) Korban mungkin menarik diri dari pergaulan karena takut terus 

diejek. 

2) Bisa mempengaruhi hubungan korban dengan teman-teman 

sekelasnya. 

 



 

 

 

c. Dampak Akademik: 

1) Korban mungkin kehilangan motivasi belajar karena merasa tidak 

nyaman di lingkungan sekolah. 

2) Kesulitan berkonsentrasi akibat tekanan emosional. 

3. Faktor Penyebab Perundungan 

a. Faktor Pelaku (AR): 

1) Tidak memahami dampak negatif dari pemberian label nama 

kepada orang lain. 

2) Kebiasaan dalam lingkungan sosial yang menganggap ejekan 

sebagai sesuatu yang normal. 

3) Kurangnya empati terhadap perasaan orang lain. 

b. Lingkungan Sekolah: 

1) Budaya bercanda yang tidak sehat, di mana julukan fisik dianggap 

sebagai hiburan. 

2) Kurangnya pengawasan dan tindakan tegas dari pihak sekolah 

terhadap kasus perundungan. 

3) Kurangnya kesadaran di antara siswa tentang dampak psikologis 

dari perundungan verbal. 

4. Solusi dan Pencegahan 

a. Pendekatan kepada korban (AD): 

1) Memberikan dukungan emosional agar korban tidak merasa 

sendirian. 

2) Memfasilitasi konseling untuk membangun kembali kepercayaan 

diri korban. 

3) Mendorong korban untuk berbicara dengan guru atau orang tua jika 

merasa tidak nyaman. 

b. Pendekatan kepada pelaku (AR): 

1) Mengedukasi pelaku mengenai dampak negatif dari pemberian 

label nama yang merendahkan. 

2) Jika diperlukan, memberikan sanksi sesuai kebijakan sekolah agar 

pelaku memahami kesalahannya. 



 

 

 

3) Mengajak pelaku untuk meminta maaf kepada korban dan 

memperbaiki hubungan sosial. 

c. Pendekatan di lingkungan sekolah: 

1) Mengadakan kampanye anti-bullying untuk meningkatkan 

kesadaran siswa. 

2) Guru dan wali kelas harus lebih aktif dalam mengawasi interaksi 

siswa di dalam kelas. 

3) Menciptakan budaya sekolah yang lebih inklusif dan menghargai 

perbedaan. 

5. Kesimpulan, Kasus ini menunjukkan bahwa bullying verbal dalam bentuk 

pemberian label nama dapat berdampak negatif pada psikologis dan 

kesejahteraan korban. Oleh karena itu, penting bagi sekolah, guru, dan 

teman-teman sebaya untuk menciptakan lingkungan yang lebih 

menghormati perbedaan dan tidak membiarkan perundungan terjadi. 

 

  



 

 

 

Kasus Keenam : 

Siswa : RF 

Hari/tgl : 20 Februari 2024 

Perkara : Korban pembullyan dengan inisial (RF) dengan pelaku berinisial (D). 

Dalam kejadian ini pelaku kerap kali mengejek korban dikarenakan 

logat bicara yang dimilki korban terlihat berbeda. Pelaku sering kali 

menghina suku  korban dengan sebutan ―LAO‖ sehingga korban 

merasa sakit hati atas perlakuan korban. 

 

Berikut adalah analisis tentang kasus tersebut: 

1. Identifikasi Kasus : Kasus ini melibatkan korban berinisial RF dan pelaku 

berinisial D. Bentuk perundungan yang terjadi adalah bullying verbal 

berbasis etnis/suku, di mana pelaku mengejek korban karena logat bicaranya 

yang berbeda serta menghina suku korban dengan sebutan "LAO". Akibat 

dari tindakan ini, korban merasa sakit hati dan kemungkinan besar mengalami 

tekanan emosional. 

2. Bentuk Perundungan dan Dampaknya, Kasus ini tergolong perundungan 

berbasis diskriminasi etnis (ethnic-based bullying), yang dapat berdampak 

sangat serius pada korban: 

a. Dampak Psikologis: 

1) Korban mungkin merasa malu, tidak percaya diri, dan mengalami 

kecemasan sosial. 

2) Rasa tidak diterima di lingkungan sekolah dapat menimbulkan stres 

berkepanjangan. 

3) Jika terus berlanjut, korban bisa mengalami depresi atau trauma 

psikologis. 

b. Dampak Sosial: 

1) Korban bisa merasa terasing dan menarik diri dari lingkungan 

sosialnya. 

2) Perundungan berbasis suku dapat memicu konflik sosial dan 

memperburuk hubungan antar siswa. 



 

 

 

c. Dampak Akademik: 

1) Korban mungkin kehilangan motivasi belajar karena merasa tidak 

nyaman di sekolah. 

2) Gangguan emosional dapat menghambat fokus dan konsentrasi 

dalam belajar. 

3. Faktor Penyebab Perundungan 

a. Faktor Pelaku (D): 

1) Kurangnya pemahaman tentang keberagaman budaya dan 

pentingnya toleransi. 

2) Kebiasaan lingkungan yang membiarkan ejekan berbasis suku 

sebagai bentuk candaan. 

3) Keinginan untuk mendominasi atau mencari perhatian dari teman-

temannya. 

b. Faktor Lingkungan Sekolah: 

1) Tidak adanya tindakan tegas terhadap perundungan berbasis suku 

dapat membuatnya semakin berkembang. 

2) Kurangnya edukasi mengenai keberagaman budaya dan pentingnya 

menghormati perbedaan. 

3) Jika teman-teman lain ikut menertawakan atau mendukung pelaku, 

korban akan semakin merasa terisolasi. 

4. Solusi dan Pencegahan 

a. Pendekatan kepada korban (RF): 

1) Memberikan dukungan emosional agar korban tidak merasa 

sendirian. 

2) Mengajak korban untuk berbicara dengan guru atau konselor untuk 

mendapatkan solusi. 

3) Mendorong korban untuk tetap bangga dengan identitas dan 

budayanya. 

b. Pendekatan kepada pelaku (D): 

1) Memberikan edukasi mengenai dampak buruk dari diskriminasi dan 

perundungan berbasis etnis. 



 

 

 

2) Jika perlu, memberikan sanksi sesuai kebijakan sekolah untuk 

mencegah tindakan serupa di masa depan. 

3) Mengajak pelaku untuk meminta maaf kepada korban dan 

memahami kesalahannya. 

c. Pendekatan di lingkungan sekolah: 

1) Mengadakan program edukasi tentang keberagaman budaya dan 

pentingnya toleransi. 

2) Guru dan wali kelas harus lebih aktif dalam mengawasi interaksi 

siswa dan segera menindaklanjuti jika ada kasus perundungan. 

3) Menciptakan lingkungan sekolah yang inklusif dan menghargai 

keberagaman suku, agama, dan budaya. 

5. Kesimpulan, Perundungan berbasis suku dan logat bicara dapat 

menimbulkan dampak psikologis yang serius bagi korban dan berpotensi 

memicu konflik sosial yang lebih luas. Oleh karena itu, sekolah, guru, dan 

teman sebaya harus berperan aktif dalam mencegah serta menindak 

tegas tindakan diskriminatif ini. Penting untuk membangun budaya sekolah 

yang lebih inklusif, menghormati perbedaan, dan menanamkan nilai-nilai 

toleransi kepada setiap siswa. 

 

  



 

 

 

Kasus Ketujuh : 

Siswa : LS 

Hari/tgl : 24 Februari 2024 

Perkara : Adapun kejadian bully ini dirasakan oleh korban dengan inisial (LS) 

dikarenakan perlakuan dari pelaku berinisial (R) yang dimana pelaku 

memberikan komentar yang tidak pantas kepada korban mengarah 

pada komentar seksual seperti slalu melakukan ―Cat Calling‖ sehingga 

korban merasa tidak nyaman dengan adanya perlakuan korban. 

 

Berikut adalah analisis tentang kasus tersebut: 

1. Identifikasi Kasus : Kasus ini terjadi dengan korban berinisial LS dan 

pelaku berinisial R. Bentuk perundungan yang terjadi adalah pelecehan 

verbal dalam bentuk “catcalling”, yaitu komentar yang bersifat seksual 

yang ditujukan kepada korban. Akibat perlakuan ini, korban merasa tidak 

nyaman saat berada di lingkungan sekolah. 

2. Bentuk Perundungan dan Dampaknya, Kasus ini termasuk dalam 

pelecehan verbal berbasis gender (gender-based harassment), yang dapat 

memberikan dampak serius terhadap korban: 

a. Dampak Psikologis: 

1) Korban mungkin mengalami kecemasan, ketakutan, bahkan trauma 

psikologis akibat perlakuan yang diterima. 

2) Rasa tidak nyaman dan tidak aman saat berada di lingkungan 

sekolah. 

3) Bisa menyebabkan gangguan kepercayaan diri dan ketakutan dalam 

berinteraksi sosial. 

b. Dampak Sosial: 

1) Korban mungkin menarik diri dari pergaulan karena merasa malu 

atau khawatir mengalami pelecehan lagi. 

2) Bisa menciptakan ketidakseimbangan relasi antara siswa, terutama 

antara korban dan pelaku. 

 



 

 

 

c. Dampak Akademik: 

1) Korban bisa kehilangan konsentrasi dalam belajar karena merasa 

terganggu secara emosional. 

2) Motivasi sekolah bisa menurun akibat tekanan mental yang terus 

berlanjut. 

3. Faktor Penyebab Perundungan 

a. Faktor Pelaku (R): 

1) Kurangnya pemahaman tentang batasan dalam berkomunikasi dan 

menghormati orang lain. 

2) Budaya seksisme atau normalisasi ―catcalling‖ yang mungkin 

berkembang di lingkungan sosialnya. 

3) Keinginan untuk mencari perhatian atau dominasi dalam kelompok 

sosial. 

b. Faktor Lingkungan Sekolah: 

1) Tidak adanya pengawasan dan edukasi yang cukup mengenai 

pelecehan verbal di sekolah. 

2) Kurangnya tindakan tegas terhadap kasus pelecehan verbal yang 

terjadi sebelumnya. 

3) Normalisasi perilaku catcalling dalam budaya pergaulan siswa. 

4. Solusi dan Pencegahan 

a. Pendekatan kepada korban (LS): 

1) Memberikan dukungan emosional agar korban tidak merasa 

sendirian atau bersalah. 

2) Mengajak korban untuk berbicara dengan guru, wali kelas, atau 

konselor untuk melaporkan kejadian tersebut. 

3) Mendorong korban untuk tetap percaya diri dan memahami bahwa 

pelecehan bukan kesalahannya. 

b. Pendekatan kepada pelaku (R): 

1) Memberikan edukasi mengenai dampak negatif dari pelecehan 

verbal dan pentingnya menghormati orang lain. 



 

 

 

2) Jika perlu, memberikan sanksi sesuai kebijakan sekolah agar pelaku 

memahami konsekuensi perbuatannya. 

3) Mengajak pelaku untuk meminta maaf kepada korban dan tidak 

mengulangi perbuatannya. 

c. Pendekatan di lingkungan sekolah: 

1) Mengadakan program edukasi tentang pelecehan verbal, kesetaraan 

gender, dan batasan komunikasi yang pantas. 

2) Guru dan staf sekolah harus lebih aktif mengawasi serta 

menindaklanjuti kasus seperti ini. 

3) Mendorong lingkungan yang lebih aman dan menghormati setiap 

individu tanpa pelecehan atau diskriminasi. 

5. Kesimpulan, Kasus ini menunjukkan bahwa pelecehan verbal seperti 

catcalling adalah bentuk perundungan yang dapat berdampak serius 

pada psikologis korban. Oleh karena itu, sekolah, guru, dan siswa harus 

berperan aktif dalam mencegah dan menindak tegas tindakan ini. 

Penting untuk membangun budaya sekolah yang menghormati privasi dan 

martabat setiap individu, serta memberikan perlindungan kepada korban 

agar merasa aman di lingkungan sekolah. 

 

  



 

 

 

Kasus Kedelapan : 

Siswa : DR 

Hari/tgl : 06 Maret 2024 

Perkara : Kejadian pembullyan ini terjadi oleh siswa kelas X dengan kakak 

tingkatnya kelas XI. Yang dimana kakak kelas dengan inisia (Z) 

mengejek adik kelas dengan sebutan ―si botak‖ sehingga adik kelas 

dengan inisial (C) merasa  malu  terhadap  perlakuan  kakak 

kelasnya. 

 

Berikut adalah analisis tentang kasus tersebut: 

1. Identifikasi Kasus, Kasus ini terjadi antara siswa kelas X (korban berinisial 

C) dan siswa kelas XI (pelaku berinisial Z). Bentuk perundungan yang terjadi 

adalah bullying verbal, di mana pelaku mengejek korban dengan sebutan “Si 

Botak”, yang membuat korban merasa malu. 

2. Bentuk Perundungan dan Dampaknya, Kasus ini termasuk dalam body 

shaming, yaitu mengejek seseorang berdasarkan kondisi fisiknya. Dampak 

dari tindakan ini bisa sangat luas, meliputi: 

a. Dampak Psikologis: 

1) Korban bisa merasa rendah diri dan kehilangan kepercayaan diri. 

2) Bisa menyebabkan kecemasan sosial dan ketakutan untuk berinteraksi 

di lingkungan sekolah. 

3) Jika berlanjut, korban bisa mengalami stres atau bahkan depresi. 

b. Dampak Sosial: 

1) Korban mungkin menarik diri dari pergaulan karena takut terus diejek. 

2) Bisa memperburuk hubungan antara adik kelas dan kakak kelas di 

sekolah. 

c. Dampak Akademik: 

1) Korban bisa kehilangan fokus dalam belajar akibat tekanan emosional. 

2) Motivasi sekolah bisa menurun karena merasa tidak nyaman berada di 

lingkungan sekolah. 



 

 

 

3. Faktor Penyebab Perundungan 

a. Faktor Pelaku (Z): 

1) Tidak memahami dampak negatif dari ejekan terhadap orang lain. 

2) Kebiasaan dalam lingkungan sosial yang menganggap julukan seperti 

ini sebagai candaan. 

3) Adanya dinamika senioritas di sekolah yang memungkinkan kakak 

kelas merasa lebih dominan. 

b. Lingkungan Sekolah: 

1) Kurangnya pengawasan terhadap interaksi antara kakak kelas dan adik 

kelas. 

2) Tidak adanya aturan tegas yang melarang bentuk perundungan 

berbasis fisik. 

3) Normalisasi budaya senioritas yang sering kali menempatkan adik 

kelas pada posisi yang rentan terhadap perundungan. 

4. Solusi dan Pencegahan 

a. Pendekatan kepada korban (C): 

1) Memberikan dukungan emosional agar korban tidak merasa sendirian 

atau rendah diri. 

2) Mengajak korban untuk berbicara dengan guru, wali kelas, atau 

konselor jika merasa terganggu. 

3) Mendorong korban untuk tetap percaya diri dan memahami bahwa 

ejekan tersebut tidak mendefinisikan dirinya. 

b. Pendekatan kepada pelaku (Z): 

1) Memberikan edukasi tentang dampak negatif body shaming dan 

pentingnya menghormati orang lain. 

2) Jika perlu, memberikan sanksi sesuai kebijakan sekolah agar pelaku 

memahami konsekuensi perbuatannya. 

3) Mengajak pelaku untuk meminta maaf kepada korban dan tidak 

mengulangi perbuatannya. 

 

 



 

 

 

c. Pendekatan di lingkungan sekolah: 

1) Mengadakan sosialisasi tentang pentingnya menghormati perbedaan 

fisik setiap individu. 

2) Guru dan staf sekolah harus lebih aktif dalam mengawasi interaksi 

antara kakak kelas dan adik kelas. 

3) Mendorong budaya sekolah yang lebih inklusif dan menghargai 

keberagaman fisik. 

5. Kesimpulan, Kasus ini menunjukkan bahwa bullying verbal berbasis fisik 

dapat memberikan dampak negatif terhadap psikologis dan 

kesejahteraan korban. Oleh karena itu, sekolah, guru, dan teman sebaya 

harus berperan aktif dalam mencegah serta menindak tegas tindakan 

ini. Membangun budaya sekolah yang lebih inklusif, menghormati 

perbedaan, dan mencegah senioritas yang merugikan adalah langkah 

penting dalam menciptakan lingkungan yang aman bagi semua siswa. 

 

  



 

 

 

Kasus Kesembilan : 

Siswa : KP 

Hari/tgl : 11 Maret 2024 

Perkara : Kasus bully terjadi seperti halnya yang dialami oleh korban berinisial 

KP mendapatkan perlakuan bully secara verbal dari teman kelasnya 

yaitu (SE) yang dimana pelaku berkata kasar kepada korban dengan 

sebutan ―orang gilak‖ di depan banyak orang sehinggan  korban  

merasa  malu  atas perlakuan tersebut. 

 

Berikut adalah analisis tentang kasus tersebut: 

1. Identifikasi Kasus : Kasus ini melibatkan korban berinisial KP dan pelaku 

berinisial SE. Bentuk perundungan yang terjadi adalah bullying verbal, di 

mana pelaku mengatakan kata kasar kepada korban dengan menyebutnya 

“orang gilak” di depan banyak orang. Akibatnya, korban merasa malu dan 

tertekan atas perlakuan tersebut. 

2. Bentuk Perundungan dan Dampaknya, Kasus ini termasuk dalam verbal 

bullying (perundungan verbal), yang dapat menimbulkan berbagai dampak 

negatif terhadap korban: 

a. Dampak Psikologis: 

1) Korban bisa mengalami rasa malu, cemas, dan tidak percaya diri. 

2) Jika terus berlanjut, korban bisa mengalami stres atau bahkan depresi. 

3) Tekanan sosial dapat membuat korban takut untuk berinteraksi dengan 

teman-temannya. 

b. Dampak Sosial: 

1) Korban mungkin menarik diri dari lingkungan pergaulan karena takut 

diejek kembali. 

2) Bisa memicu siklus perundungan yang lebih luas, di mana teman-

teman lain ikut mengejek korban. 

c. Dampak Akademik: 

1) Korban bisa kehilangan motivasi belajar akibat tekanan emosional 

yang dialami. 



 

 

 

2) Gangguan psikologis dapat menyebabkan penurunan konsentrasi dan 

prestasi akademik. 

3. Faktor Penyebab Perundungan 

a. Faktor Pelaku (SE): 

1) Kurangnya kesadaran akan dampak negatif dari ucapan yang 

merendahkan. 

2) Kebiasaan dalam lingkungan sosial yang menganggap kata-kata kasar 

sebagai candaan. 

3) Keinginan untuk mendapatkan perhatian atau merasa lebih dominan di 

dalam kelas. 

b. Lingkungan Sekolah: 

1) Tidak adanya tindakan tegas terhadap perundungan verbal yang sudah 

terjadi sebelumnya. 

2) Kurangnya kesadaran siswa mengenai pentingnya komunikasi yang 

sopan dan menghormati orang lain. 

3) Normalisasi penggunaan kata kasar dalam lingkungan pergaulan 

siswa. 

4. Solusi dan Pencegahan 

a. Pendekatan kepada korban (KP): 

1) Memberikan dukungan emosional agar korban tidak merasa sendirian 

atau rendah diri. 

2) Mendorong korban untuk berbicara dengan guru, wali kelas, atau 

konselor untuk melaporkan kejadian tersebut. 

3) Menguatkan rasa percaya diri korban agar tidak merasa terpengaruh 

oleh ejekan yang diterima. 

b. Pendekatan kepada pelaku (SE): 

1) Memberikan edukasi tentang pentingnya menghargai orang lain dan 

dampak buruk dari perundungan verbal. 

2) Jika perlu, memberikan sanksi atau teguran sesuai dengan kebijakan 

sekolah agar pelaku memahami konsekuensi perbuatannya. 



 

 

 

3) Mengajak pelaku untuk meminta maaf kepada korban dan 

berkomitmen untuk tidak mengulangi perbuatannya. 

c. Pendekatan di lingkungan sekolah: 

1) Mengadakan sosialisasi tentang perundungan verbal dan dampaknya 

terhadap kesehatan mental. 

2) Guru dan wali kelas harus lebih aktif dalam mengawasi interaksi 

siswa di dalam kelas. 

3) Membangun budaya sekolah yang lebih inklusif, di mana setiap siswa 

merasa aman dan dihargai. 

5. Kesimpulan, Perundungan verbal seperti yang dialami korban KP dapat 

memberikan dampak psikologis yang serius, terutama jika terjadi di depan 

banyak orang. Oleh karena itu, penting bagi sekolah, guru, dan teman 

sebaya untuk menanamkan budaya komunikasi yang lebih positif dan 

saling menghormati. Dengan menciptakan lingkungan yang lebih aman dan 

bebas dari perundungan, siswa dapat merasa lebih nyaman dalam bersekolah 

dan berkembang secara maksimal. 

 

  



 

 

 

Kasus Kesepuluh : 

Siswa : TS 

Hari/tgl : 19 Maret 2024 

Perkara : Kejadian bully yang didapatkan oleh korban berinisial (TS) oleh pelaku 

dengan inisial (R) yang dimana pelaku m mengolok ngolok korban 

dengan sebutan ―Si Bau‖ dan kejadian ini slalu terulang sehingga 

korban merasa malu atas perlakuan yang didapatkan dari pelaku. 

 

Berikut adalah analisis tentang kasus tersebut: 

1. Identifikasi Kasus : Kasus ini melibatkan korban TS dan pelaku R. Bentuk 

perundungan yang terjadi adalah bullying verbal, di mana pelaku sering 

mengejek korban dengan sebutan “Si Bau” secara berulang. Akibatnya, 

korban merasa malu dan tertekan atas perlakuan tersebut. 

2. Bentuk Perundungan dan Dampaknya, Kasus ini termasuk dalam body 

shaming verbal bullying, yaitu perundungan yang mengarah pada 

penghinaan terhadap fisik atau kondisi pribadi seseorang. Dampak dari 

tindakan ini bisa sangat luas, meliputi: 

a. Dampak Psikologis: 

1) Korban bisa mengalami rasa malu, rendah diri, dan kehilangan 

kepercayaan diri. 

2) Jika ejekan terus berulang, korban bisa mengalami stres, kecemasan 

sosial, bahkan depresi. 

3) Tekanan emosional dapat membuat korban merasa terisolasi dan 

takut berinteraksi dengan teman-temannya. 

b. Dampak Sosial: 

1) Korban mungkin menarik diri dari lingkungan sosial karena takut 

terus diejek. 

2) Jika ejekan ini diterima oleh teman-teman lain, korban bisa semakin 

terpinggirkan. 

3) Kasus seperti ini bisa menciptakan lingkungan sekolah yang tidak 

sehat, di mana bullying dianggap normal. 



 

 

 

c. Dampak Akademik: 

1) Korban bisa kehilangan motivasi untuk belajar karena merasa tidak 

nyaman berada di sekolah. 

2) Gangguan psikologis dapat menyebabkan penurunan konsentrasi 

dan prestasi akademik. 

3) Rasa malu bisa membuat korban enggan untuk berpartisipasi dalam 

kegiatan sekolah. 

3. Faktor Penyebab Perundungan 

a. Faktor Pelaku (R): 

1) Kurangnya pemahaman tentang dampak buruk dari perundungan 

verbal. 

2) Adanya budaya di lingkungan sosial yang menganggap ejekan 

sebagai candaan. 

3) Keinginan untuk mendapatkan perhatian atau merasa lebih unggul 

dibandingkan korban. 

b. Lingkungan Sekolah: 

1) Kurangnya pengawasan dari guru dan staf sekolah terhadap 

interaksi siswa. 

2) Tidak adanya tindakan tegas terhadap perundungan verbal yang 

sudah terjadi sebelumnya. 

3) Normalisasi ejekan sebagai bagian dari pergaulan sehari-hari di 

kalangan siswa. 

4. Solusi dan Pencegahan 

a. Pendekatan kepada korban (TS): 

1) Memberikan dukungan emosional agar korban tidak merasa 

sendirian atau malu. 

2) Mengajak korban untuk berbicara dengan guru, wali kelas, atau 

konselor untuk melaporkan kejadian tersebut. 

3) Mendorong korban untuk tetap percaya diri dan memahami bahwa 

ejekan tersebut tidak mencerminkan dirinya yang sebenarnya. 

 



 

 

 

b. Pendekatan kepada pelaku (R): 

1) Memberikan edukasi tentang dampak negatif dari perundungan 

verbal dan pentingnya menghormati orang lain. 

2) Jika perlu, memberikan sanksi atau teguran sesuai dengan kebijakan 

sekolah agar pelaku memahami konsekuensi perbuatannya. 

3) Mengajak pelaku untuk meminta maaf kepada korban dan 

berkomitmen untuk tidak mengulangi perbuatannya. 

c. Pendekatan di lingkungan sekolah: 

1) Mengadakan sosialisasi tentang perundungan verbal dan 

dampaknya terhadap kesehatan mental siswa. 

2) Guru dan wali kelas harus lebih aktif dalam mengawasi dan 

menindaklanjuti kasus perundungan yang terjadi. 

3) Membangun budaya sekolah yang lebih inklusif, di mana setiap 

siswa merasa aman dan dihargai tanpa ejekan atau perundungan. 

5. Kesimpulan, Kasus ini menunjukkan bahwa perundungan verbal berbasis 

ejekan terhadap fisik dapat memberikan dampak psikologis yang serius 

bagi korban. Oleh karena itu, sekolah, guru, dan teman sebaya harus 

berperan aktif dalam mencegah serta menindak tegas tindakan ini. 

Membangun budaya sekolah yang lebih inklusif dan mencegah 

normalisasi ejekan sangat penting agar semua siswa merasa nyaman dan 

aman di lingkungan pendidikan. 

 

 

 


